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ABSTRAK 

 

Didalam lsebuah lKepemimpinan lperempuan ldalam lkonteks lmemposisikan ldiri lsebagai 

lpenguasa latau lpemimpin ldiluar lpublic lpublik, ldi lkalangan lpara lahli lilmu lulama, lcendikiawan, 

lpolitisi, ldan lpraktisi, lternyata lmenjadi lpermasalahan lyang lkontroversial ldari ldahulu lsampai 

lsekarang. lDiatara lyang lpro ldan lkontra lmasing-masing lpunya largumentasi, ldengan lmengajukan lQS 

lSurat lan-Nisa layat l34. lSerta lhadis lNabi ldari lAbi lBakrah lbahwa ltidak lsah lkepemimpinan lseorang 

lPerempuan, l ldan lsuatu lbangsa lyang lmengangkat lseorang lPerempuan lsebagai ltokoh lpemimpin 

ltidak lakan lbahagia, lbaik ldalam lurusan lduniawi lmaupun lurusan lukhrawi, ldengan lmengajukan layat 

lal-Quran ldan lhadis lnabi lsebagai ldasar llegitimasi lpendapatnya. ldisisi llain lbanyak ltokoh lyang 

lmembolehkan lwanita lmenjadi lpemimpin, lDalil ldari lpembolehan lwanita lmenjadi lpemimpin 

ldidasarkan lpada lbeberapa lfakta lyang lterjadi, lSejarah lIslam ltelah lmencatat lbahwa lkepemimpinan 

lAisyah lr.a. ldalam lperang ljamal lbersama lpara lsahabat lNabi lyang llain lmenjadi lbukti lkeabsahan 

lkepemimpinan lkaum lPerempuan. lKemudian ljauh lsebelum lAisyah ltampil ldi ldunia lpolitik lpraktis, 

lal-Qur’an ltelah lmelegitimasi lkeabsahan lkepemimpinan lPerempuan lRatu lBilqis, lseorang lpenguasa 

lSekaligus lseorang lpemimpin lnegeri lSaba lyang lkini ltermasuk lwilayah lYaman lyang lhidup lsezaman 

ldengan lNabi lSulaiman la.s. lyang ldikenal ldalam lsejarah lsebagai lseorang lpenguasa lDan lpemimpin 

lyang ladil, lbijaksana ldan lpenuh ltanggung ljawab ldalam lkepemimpinannya. l l 

Maka ldengan lini, lpenulis lmemilih ldua ltokoh ltafsir lyang lpenulis langgap lsebagai ltokoh lyang 

lmempunyai lintegritas ldalam lbidang lilmu lTafsir, lyaitu lM.Quraish lShihab ldalam ltafsirnya lal-

Misbah, ldan lAbdul lRa’uf lSingkel ldalam ltafsir lTarjuman lAl-Mustafid, ldengan lmemunculkan 

lrumusan lmasalah lyaitu: lBagaimana lPandangan lM. lQiraah lshihab lTentang lkepemimpinan 

lperempuan?. lBagaimana lPandangan lAbd. lRa'uf lsingkel lTentang lKepemimpinan lperempuan?. 

lBagaimana lPersamaan ldan lperbedaan lpandangan lAbd. lRa’uf lSingkel l ldan lM.Quraish lShihab l 

ltentang lKepemimpinan lperempuan? l l 

Penelitian lini ltergolong lpenelitian lkepustakaan l(library lresearch), lyang lsifatnya ltermasuk 

lpenelitian ldeskriptif lanalisis. lPengumpulan ldata ldengan lcara lmembedakan lantara ldata lprimer ldan 

ldata lskunder, lkitabTarjuman lAl-Mustafid ldan lTafsir lal-Misbah lmerupakan ldata lprimer, lsedangkan 

ldata lskunder ldiambil ldari lbuku-buku llain lyang lmasih lterkait ldengan ljudul lpenelitian. lAdapun 

ldalam lmengambil lkesimpulan ldigunakan lmetode linduktif lyaitu lmetode lyang ldipakai luntuk 

lmengambil lkesimpulan ldari luraian-uraian lyang lbersifat lkhusus lkedalam luraian lyang lbersifat 

lumum, ldan l lAnalisis lkomparatif l lyaitu lteknik lanalisis lyang ldilakukan ldengan lcara lmembuat 

lperbandingan lantar lelemen. lWalaupun lkedua ltokoh ldi latas lsama-sama lmengacu lpada lal-Quran 

lnamun lterdapat lperbedaan lyang lmendasar ldalam lmemahaminya ljika lQuraish lShihab lmelakukan 

lpendekatan lkontekstual lserta ltidak lmeninggalkan lsisi lsosiologis, lkepemimpinan ltidaklah 

ldidasarkan lpada lperbedaan ljenis lkelamin l 

bahwa lsebuah lstruktur lmasyarakat lakan ltercapai ljika lkepemimpinan lberada ldi ltangan lorang lyang l 

memiliki lkompetensi. lMaka lAbd. lRa,uf lSingkel llebih lcenderung lkepada ltekstual ldengan lmenukil 
l 

teks-teks lnormative lyang lkemudian ldipahami lsecara ltekstual, lbahwa lLelaki l ladalah lpemimpin lbagi 

lwanita, lsebagai lkepalanya, lyang lmenguasai, ldan lyang lmendidiknya lKarena lkaum llaki-laki llebih 

lafdal ldaripada lkaum lwanita, lkarena litulah lmaka lnubuwwah l(kenabian) lhanya lkhusus lbagi lkaum 

llakilaki l 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sebagai lperempuan ldalam lisu lkepemimpinan ldalam lkehidupan ldunia lini ltermasuk 

ldalam lpejabat lmenjadi lpermasalahan lkontroversial lyang ltidak lada lhabisnya ldi lpandangan lpara 

lulama lklasik lMaupun lModern. lDari lSebagian lulama lmemperbolehkan lperempuan lmenjadi 

lpemimpin l(ratu,Presiden, lPerdana lMenteri, lMenteri ldan llain-lain) ldalam ljabatan-jabatan 

lstrategis, lkarena lsetiap lmanusia ladalah lpemimpin lyang lsuatu lsaat lakan ldiminta lpertanggung 

ljawabanya lsebagaimana lsabda lNabi lsaw. 

Artinya: lal-Yamân l ltelah lcerita lkepadaku lShuaib ldari lal-Zurī ldia lberkata: ltelah lcerita 

lkepadaku lSâlim lbin l‘Abdillah lbin l‘Umar lra lbahwasanya lsesungguhnya lbeliau lmendengar 

lRasulullah lsaw lbersabda: l“Masing-masing ldiri ldari lkalian ladalah lpemimpin, ldan lmasing-

masing ldiri ldari lkalian lbertanggung ljawab latas lapa lyang ldia lpimpin. lSeorang lpenguasa 

ladalah lpemimpin, l(dan lia lbertanggung ljawab latas lapa lyang ldipimpinnya). lSeorang lpria 

ladalah lpemimpin ldi llingkup lkeluarganya, l(dan lbertanggung ljawab latas langgota lkeluarga 

lyang ldia lpimpin). lSeorang lperempuan ladalah lpemimpin ldi lrumah lsuami ldan lanaknya. 

lSeorang lpembantu ladalah lpemimpin luntuk lmenjaga lharta lmajikanya.(HR lBukhari)1 

Sedangkan lbeberapa ldari lulama lyang llain ltidak lmemperbolehkan lperempuan lmenjadi 

lpemimpin. lPendapat lmereka lboleh latau ltidaknya lperempuan lmenjadi lpemimpin ldidukung loleh 

lmasing-masing largumentasi lyang ldibangunnya. lNamun ldemikian, lapabila lmasing-masing 

largumentasi lyang lmereka lbangun litu lditeliti lsecara lmetodologis lkontekstual, lmaka ltampaknya 

lpandangan lyang llebih llogis ldan lrasional lyang lcendrung lmembolehkan lperempuan lmenjadi 

lpemimpin ldengan lpertimbangan lmaşlahah ldan lmafsadah lyang lakan lditimbulkannya. lImplikasi 

ldari lpadanya lmuncul lpemikiran-pemikiran lkreatif, lenovatif, lkonstruktif ldan lperspektif lperihal 

lkesetaraan lgender l(laki-laki ldan lperempuan) ldalam lkonteks lkepemimpinan ldi lsemua 

lkehidupan lmasyarakat, lbangsa ldan lnegara l(pemerintahan) ldi lera lglobalisasi. l 

Kepemimpinan ldapat ldi lartikan lsebagai lsuatu lkegiatan lmengarahkan latau lmenggerakkan 

lmasyarakat latau lrakyatnya lyang ldipimpinnya ldengan lkemampuan ldan lkeahliannya lmasing-

masing lyang ldimiliki lseorang lpemimpin ltersebut luntuk lmencapai ltujuan ldan lcita-cita lbersama 

 
1Muhammad bin Ismâīl Abū ‘abddilah al-Bukhârī, Şaḥih al-Bukhârī, (Dâr ṭūq al-Najâh) h, 120. Maktabah Asy-

Syamilah . 
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lyang lakan ldicapai. lMaka lkepemimpinan lmuncul ldari lproses linternal lleadership lfrom lthe linside 

lout, lartinya lsukses latau ltidaknya lseorang lpemimpin ltidak lterlepas ldari lkepribadian lmaupun 

lilmu lpengetahuan lyang ldimilikinya ldan ldorongan loleh lkeinginan luntuk lmelakukan lsuatu 

lperubahan ldan lperbaikan ldalam lmasyarakatnya. lMaka lperan ldan lfungsi lperempuan lpada 

ldasarnya lsama ldengan llaki-laki lbahkan lmenurut lpandangan lIslam ldidudukan lsecara lsama 

ldalam lhukum. lUraian lini lsangat ljelas ldalam lAlquran lsurah lAn-Nisa layat l124: 

ىِٕكَ  يَدْخُلوُْنَ  الْجَنَّةَ  وَلَ  يُظْلمَُوْنَ  نَقِيْرًا
تِ  مِنْ  ذكََر   اوَْ  انُْث ى وَهوَُ  مُؤْمِن   فَاوُل ٰۤ لِح   وَمَنْ  يَّعْمَلْ  مِنَ  الصّٰ

Artinya: 

Barangsiapa lyang lmengerjakan lamal-amal lsaleh, lbaik llaki-laki lmaupun lperempuan lsedang lia 

lorang lyang lberiman, lMaka lmereka litu lmasuk lke ldalam lsurga ldan lmereka ltidak ldidhalimi 

lwalau lsedikitpun.(Q.S lAn-Nisa l124) 

perempuan ljuga lmenempati ldiri lsebagai lsang ltuntunan ldan lpengayom lbagi lsiapa lsaja, 

lsehingga ldapat lmemberikan lketentraman l lserta lkebahagiaan ldilingkungannya. lUngkapan lini 

lsangat lpopuler llewat lsebuah lhadits lyang lmengatakan, lYang lmenjadi lpokok lpersoalan lialah 

lmasih ladanya lkecenderungan lpenilaian lbahwa lnormativitas lagama lIslam lmenghambat lruang 

lgerak lperempuan ldalam lmasyarakat. lHal lini ldidukung loleh lpemahaman lbahwa ltempat lterbaik 

lbagi lperempuan ladalah ldi lrumah, lsedangkan ldi lluar lrumah lbanyak lterjadi lkemudharatan lbagi 

lperempuan. lPandangan lyang lpaling lumum ladalah lbahwa lkeluarnya lperempuan ldari lrumah 

luntuk lmaksud ltertentu ldihukumi ldengan lsubhat, lantara ldiperbolehkan ldan ltidaknya. lAkan 

ltetapi lmenurut lpandangan lQordhowi, lbahwa lkeluarnya lperempuan ldari lrumah luntuk lkeperluan 

ldan lsyarat ltertentu ladalah ldiperbolehkan. lBahkan lmenahan lperempuan ldi ldalam lrumah 

lhanyalah lbentuk lperkecualian ldalam ljangka lwaktu ltertentu lsebagai lbentuk lpenghukuman.2 

Eksistensi lkaum lperempuan ldalam lkehidupan ldan lproblematika lyang ldihadapinya 

lsepanjang l lmasa lpada lprinsipnya lberkisar lpada ltiga lpersoalan lpokok, lyaitu lsifat lpembawaan 

lperempuan l(karakter lbawaan), lhak-hak ldan ltugas-tugas lperempuan, lbaik ldi llingkungan 

lkeluarga, lataupun ldi ltengah-tengah lkehidupan lmasyarakat lluas lumumnya, ldan lpergaulan lyang 

 
2Yusuf Qardhawy, Fiqh Daulah dalam Perspektif al-Qur'an dan Sunnah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1997), 

hal. 231. 
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lberbasis lsopan lsantun ldan letika, lterutama lhal-hal lyang lberkaitan ldengan ltradisi, ldan ladat 

lkebiasaan.3 

Dalam lbeberapa lperiode lmasa lsejarah lIslam, ldalam lhal lhak-hak ldan ltugas-tugas 

lperempuan ldi ltengah-tengah lkehidupan lmasyarakat lluas ltermasuk ldalam ldunia lpolitik ldan 

lpemerintahan, lbanyak lperempuan lmuslimah lyang laktif ldalam lajang lpentas lpolitik lpraktis ldan 

lmenduduki ljabatan lstrategis ldalam lpemerintahan ldiluar lpublik, lseperti lSyajaratuddur ldan 

lZubaidah listeri lKhalifah lHarun lal-Rasyid. lTetapi lperistiwa lini ljarang lsekali lterjadi lpada lkurun 

lwaktu lberikutnya. lBahkan ljauh lsebelum lini lseperti ldikemukakan loleh lM. lQuraish lShihab 

ldalam lbukunya l“Membumikan lalQur’an” lbahwa lkenyataan lsejarah lmenunjukkan lsekian 

lbanyak ldi lantara lkaum lPerempuan lyang lterlibat ldalam lsoal-soal lpolitik lpraktis. lUmmu lHani 

lmisalnya, ldibenarkan lsikapnya loleh lNabi lMuhammad lSaw. lketika lmemberi ljaminan lkeamanan 

lkepada lsementara lorang lmusyrik l(jaminan lkeamanan lmerupakan lsalah lsatu laspek lbidang 

lpolitik). lBahkan listeri lNabi lRasulullah lsaw. lsendiri, lyakni lsiti lAisyah lr.a. lmemimpin llangsung 

lpeperangan lmelawan lAli lbin lAbi lThalib lyang lketika litu lmenduduki ljabatan lKhalifah l(Kepala 

lNegara). lIsu lterbesar ldalam lpeperangan ltersebut ladalah lsoal lsuksesi lsetelah lterbunuhnya 

lKhalifah lketiga, lUsman lbin lAffan. lPeperangan litu ldikenal ldengan lnama lperang lunta l(656 lM). 

lKeterlibatan lsiti lAisyah lr.a. lbersama lsekian lbanyak lsahabat lNabi lMuhammad lSaw. ldan 

lkepemimpinannya ldalam lpeperangan litu, lmenunjukkan lbahwa lbeliau lbersama lpara 

lpengikutnya litu lmenganut lpaham lkebolehan lketerlibatan lperempuan ldalam lajang lpolitik 

lpraktis lsekalipun.4 

Kedudukan ldan lperanan lperempuan ldalam lagama lIslam lsejatinya lsangat lterhormat ldan 

ltinggi, lkarena lmereka ldiberikan lderajat lyang lhampir lsama ldengan lpria. lMahmud lSyaltut ldalam 

lM. lQuraish lShihab lmenegaskan ldalam lpandangannya lbahwa ltabiat lkemanusiaan lantara lpria 

ldan lperempuan lhampir ldapat ldikatakan lsama. lAllah ltelah lmenganugerahkan lkepada 

lperempuan lsebagaimana lmenganugerahkan lkepada llelaki. lKepada lmereka lberdua 

ldianugrahkan lTuhan lpotensi ldan lkemampuan lyang lcukup luntuk lmemikul ltanggung ljawab ldan 

 
3Abbas Mahmoud al-Akkad, Wanita dalam al-Qur’an, Alih Bahasa, Chadidjah Nasution, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1976), hal. 5. 

4M. Quraish Shihab, “Membumikan al-Qur’an”, (Bandung: Penerbit Mizan, 1995), hal. 
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lyang lmenjadikan ldua ljenis lkelamin lini ldapat lmelaksanakan laktivitas-aktivitas lyang lbersifat 

lumum ldan lkhusus. 

Namun ldemikian, lberdasarkan lteks-teks lal-Qur’an ldan lSunnah-sunnah lRasulullah lsaw 

lternyata lkedudukan ldan ltugas lseorang lperempuan ldalam lrumah ltangga llebih ldominan l(menjadi 

lskala lprioritas lutama) ldari lpada ltugas ldan lkewajiban lyang lbersifat lumum, lsosial 

lkemasyarakatan ldan lpemerintahan. lAllah ltelah lberfirman lbahwa l 

Artinya l l: 

Dan lhendaklah lkamu l(para lperempuan) ltetap ldi lrumahmu ldan ljanganlah lkamu lberhias ldan 

lbertingkah llaku lseperti lorang-orang lJahiliyah lyang ldahulu ldan ldirikanlah lshalat, ltunaikanlah 

lzakat ldan ltaatilah lAllah lswt. ldan lRasul-Nya. lSesungguhnya lAllah lswt. lbermaksud lhendak 

lmenghilangkan ldosa ldari lkamu, lHai lahlul lbait l(para lwanita) ldan lmembersihkan lkamu 

lsebersih-bersihnya. l(Q.S lal-Ahzab l: l33) 

 

Ayat ldiatas lmenurut lpemahaman lal-Qurthubi lmerupakan lperintah lkepada listeri-isteri 

lNabi lMuhammad luntuk ltetap lberada ldi lrumahnya, lyang lberarti lsecara lumum lberlaku ljuga 

luntuk listeri-isteri lumatnya.5 

Begitu lpula lNabi lMuhammad lSaw. ldalam lbeberapa lpernyataannya lmenegaskan ldi 

lantaranya lbahwa l“Janganlah lkamu lmelarang listeri-isterimu lpergi lmendatangi lmasjid l(untuk 

lberibadah) ldan lrumah lmereka lsebenarnya llebih lbaik lbaginya. lBertakwalah lkepada lAllah ldan 

lkembalikanlah lperempuan litu lke lrumahnya.6Berdasarkan lpada lteks-teks lal-Qur’an ldan lsunnah 

lRasulullah lSaw. ltersebut lsecara ltersurat l(zahir lal-nash) ljelaslah lbahwa lkedudukan ldan ltugas 

lutama l(primer) lkaum lperempuan lsejatinya lberada ldi ldalam lrumah ltangga, lsedangkan ltugas ldi 

lluar lrumah ltampaknya lhanya lsebagai ltugas lsekunder lsepanjang ltidak lmengganggu ltugas 

lprimer. lKarena litu, lIslam ltelah lmembebankan ltugas lprimer lmencari lnafkah lkepada lkepala 

lrumah ltangga l(suami).7Dalam lkonteks lini lbukan lberarti lkaum lperempuan ltidak lboleh 

lberaktivitas ldan lbekerja ldi lluar lrumah lmisalnya lmenjadi lguru, ldosen, lpolitikus, ldirektris, 

lmuballighah, lpresiden, ldan llain-lain, ltetapi lharus ldisesuaikan ldengan lkarakter lbawaanya, 

 
5Al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, (Bairut: Dar al-Kuub, t,t), Jld. Ke 14,  hal.  
6Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bary, , (Mesir: al-Babi al-Halabi wa Auladuh, 1959), Juz ke 16 hal. 166   

7Q.S. al-Nisa’: 34 “Kaum pria itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 

sebagian mereka (pria) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian 

dari harta mereka  
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lkarena lantara llaki-laki ldan lperempuan lbaik lsecara lnormatif ltekstual lmaupun lrealitas 

lkontekstual lsudah lbanyak ldiketahui lterdapat lpersamaan ldi lsamping lperbedaan ldalam lhal-hal 

ltertentu, lWalaupun lantara lkeduanya lsesungguhnya lsaling lmelengkapi ldalam lranah lkehidupan. 

lHamka lmengatakan lbahwa lbaik ldi ldalam lrumah ltangga latau ldalam lmasyarakat lumumnya, 

lsangatlah lterasa lbahwa llaki-laki ldengan lperempuan ladalah lsaling lmelengkapi.8 

Perempuan lmenjadi lpemimpin ltertinggi ldi lkalangan lpara lahli lilmu l(ulama, lcendikiawan, 

lpolitisi, ldan lpraktisi) lternyata lmenjadi lsuatu lpermasalahan lyang lkontroversial lsejak lmasa 

ldahulu lhingga lmasa lsekarang. lHal lini lterjadi lsecara lmetodologis lberpikir lsistematis l(ushul lal-

fiqh) lterlihat ldisebabkan lperbeda lpendekatan ldalam lpemahaman ldan linterpretasi lterhadap lteks-

teks lal-Qur’an ldan lsunnah lRasulullah, ldan lpenilaian lterhadap leksistensi lijma’ lulama lsebagai 

lsumber ldan ldalil lhukum latau lsebagai lmetode listinbat lhukum, lsehingga limplikasi ldari lpadanya 

lmenghasilkan lkonklusi lhukum lyang lberbeda lpula. lKarena litu ldapat ldikatakan lbahwa 

lpermasalahan lPerempuan lmenjadi lpemimpin ltermasuk ldalam lranah lijtihad latau lstatus 

ldiperntanyakan lyang ldinamis lsepanjang lmasa. lLogis lkiranya lkalau lpara lahli lilmu lberbeda 

lpandangan ldalam lmenyikapi lsuatu lpermasalahan lkepemimpinan lperempuan. lPara lulama lyang 

lberbeda lpendapat ldan lpandangan, lada lulama lyang lmembolehkan ldan lada lpula lulama lyang 

lmelarang lkeras lbahwa lperempuan lmenjadi lpemimpin. 

Perempuan ltidak lboleh lmenjadi lpemimpin l(seperti lPresiden, lmenteri, lperdana lmenteri, 

ldan lyang lsederajatnya), ldemikian lungkapan lini lmenurut lal-Bassam,9Ibnu lQudamah10Yusuf lal-

Qaradhawi,Musthafa lal-Siba’y,11dan lAbdul lHakim lbin lAmir lAbdat.12beberapa largumen lyang 

lmenjelaskan lhal ltersebut ladalah lsebagaimana lFirman lAllah ldalam lSurat lan-Nisa layat l34 l: 

 
8Lihat, beberapa ayat al-Qur’an yang menggambarkan kesetaraan gender, misalnya Q.S. al-Baqarah: 35-36, 187, 

228, al-Nisa: 124, al-A’raf: 19-23, al-Nahl: 97, al-Hujurat: 13. 

9Setelah mengkritisi hadis Abi Bakrah dia mengatakan bahwa tidak sah kepemimpinan seorang perempuan, 
dan suatu bangsa yang mengangkat seorang wanita sebagai pemimpin tidak akan bahagia, baik dalam urusan duniawi 
maupun urusan ukhrawi. Demikian pendapat Jumhur ulama, madzhab Maliki, Syafi’i, dan Hanbali. Kecuali Abu 
Hanifah membolehkan mengangkat wanita sebagai pemimpin dalam masalah hukum, kecuali hukum-hukum had. Lihat, 
al-Bassam, Taudhih al-Ahkam, Juz ke 6, Bairut: Dar al-Fikr, t.t., hal 142.   

10Soerang ulama bermadzhab Hanbali yang menegaskan bahwasanya perempuan tidak boleh menjadi hakim atau 

pemimpin. Lihat, al-Mughni, Juz ke 10, Bairut: Dar al-Fikr, 1405 H, hal.  

11Dalam konteks ini ia mengatakan bahwa “kami berpendapat bahwa bukanlah masalah khutbah dan imam atau 

menghadapi kesulitan-kesulitan itu yang merupakan sebab utama tentang tidak bolehnya kaum perempuan menjadi kepada 

negara, tetapi sebenarnya ia bahwa jabatan kepala negara itu membutuhkan keadaan jasmaniyah dan rohaniyah yang kuat 

dan kemampuan untuk mendahulukan kesejahteraan daripada perasaan, dan menumpahkan segala perhatian dan 

mengkonsentrasikan pikiran untuk mengemban kepentingan negara, dan semua ini sangat jauh dari tabiat jasmaniah 
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الُ ق ـَّوامُون  ع لى  افظاتٌ للْغيْبِّ الرج  اتُ قانتاتٌ ح  الِّهمْ فالصالِّح  نْ أمْو  ا أنْـف قُوا مِّ بم  هُمْ ع لى بـعْضٍ و  ُ بـعْض  بما  الن ِّس اءِّ بما فضل  اللََّّ

بْـغوا ع ليْ  اضْربوهنُ فإنْ أطعْنكمُْ فلا ت ـ عِّ و  اهْجُروهنُ في الم ض اجِّ اللاِّتي ت خافون  نشُوزهنُ فعظوهنُ و  ُ و  فِّظ  اللََّّ ن س بيلا هِّ ح   

إن اللََّّ  ك ان  ع لِّيا ك بيرا    

Artinya l: l 

Kaum llaki-laki litu ladalah lpemimpin lbagi lkaum lperempuan, loleh lkarena lAllah ltelah 

lmelebihkan lsebahagian lmereka l(laki-laki) latas lsebahagian lyang llain l(perempuan), ldan lkarena 

lmereka l(laki-laki) ltelah lmenafkahkan lsebagian ldari lharta lmereka. lsebab litu lMaka lperempuan 

lyang lsaleh, lialah lyang ltaat lkepada lAllah llagi lmemelihara ldiri lketika lsuaminya ltidak lada, loleh 

lkarena lAllah ltelah lmemelihara l(mereka). lwanita-wanita lyang lkamu lkhawatirkan lnusyuznya, 

lMaka lnasehatilah lmereka ldan lpisahkanlah lmereka ldi ltempat ltidur lmereka, ldan lpukullah 

lmereka. lkemudian ljika lmereka lmentaatimu, lMaka ljanganlah lkamu lmencari-cari ljalan luntuk 

lmenyusahkannya. lSesungguhnya lAllah lMaha lTinggi llagi lMaha lbesar. l(Q.S. lal- 

Nisa: l34 l) 

Cara lmengambil ldalil l(wajah lal-dilâlah) layat lini lmereka lpahami lsecara ltekstual l(ẓâhir 

lal-naṣ) lbahwa lkepemimpinan ldalam lrumah ltangga litu ldipimpin loleh lkaum llaki-laki l(suami). 

lArtinya ldi ldalam lsebuah lrumah ltangga lsaja lkaum lPerempuan l l(sebagai listeri ldan libu) ltidak 

lboleh lmemimpin lkaum llaki-laki l(suami), lapalagi ldalam lkepemimpinan lluar lpublic lbahkan 

lmemimpin lsuatu l lnegara l(menjadi lratu latau lPresiden) llebih ltidak ldiperbolehkan. lKemudian l 

Hadis lNabi 

Artinya l: 

Telah lcerita lkepadaku l‘Usmân lbin lal-Haisam ltelah lcerita lkepadaku l‘Auf ldari lalḥasan ldari lAbī 

lBakrah lberkata:“Allah ltelah lmemberikan lmanfaat lkepadaku ldengan lsebab lsuatu lkalimat lyang 

laku ldengar ldari lNabi lpada lsaat lterjadinya lfitnah lPerang lJamal. lDi lmana lwaktu litu lhampir-

hampir laku lakan lbergabung ldengan lAshabul lJamal l(pasukan lyang ldipimpin lsiti l‘Aisyah 

lradhiyallahu l‘anha) ldan lberperang lbersama lmereka.” lLalu lbeliau lberkata: l“(Yaitu lsebuah 

lhadits) lketika ldisampaikan lkepada lRasulullah lShallallahu l‘alaihi lwa lsallam lbahwa lKerajaan 

lPersia ltelah lmengangkat lputri lKisra lsebagai lraja lmereka. lBeliaupun lbersabda: l‘Tidak lakan 

 
seorang perempuan, dan tugasnya di dalam hidup ini.” Musthafa al-Siba’y, perempuan di antara Hukum Islam dan 

Perundang-undangan, Terj. Chadidjah Nasution, Jakarta: Bulan Bintang, 1977, hal. 65.   

12Adalah seorang yang beraliran keras dan pemberantas praktik-praktik taklid buta kepada kaum kuffar di barat 

dan di timur, pengikis berbagai kemusyrikan, bid’ah, khurafat,  
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lberuntung lsuatu lkaum l(bangsa) lmanakala lmenyerahkan lurusan lkepemerintahannya lkepada 

lseorang lperempuan.13 

Hadis lini lkelihatannya ldipahami loleh lmereka: lPertama, lbahwa lNabi lSaw. ltelah 

lmelarang lseorang lperempuan lmenjadi lpemimpin ldiluar lpublik, lkarena lbeliau lsetelah 

lmendengar linformasi latas lpengangkatan lanak lperempuan lraja lPersia lsangat lmenyayangkan 

lpengangkatan ltersebut. lKedua, lhadis lini ldiriwayatkan loleh lbanyak lperawi lyang lterpercaya 

l(tsiqah), ltidak lada lkejanggalan, lkecacatan lyang lmerusak lkeshahihannya, ldan lsanadnya lpun 

ltidak lada lyang lterputus l(munqathi’). lBahkan lhasil lanalisis lSyaikh lMuhammad lal-Ghazali lhadis 

ltersebut lberkualitas lshahih, lbaik lsanad lmaupun lmatannya.14Ketiga, lkata lperempuan l(imra’ah) 

lpada lhadis ltersebut lmenunjukkan lkepada lkeumuman l(nakirah). lArtinya lkaum lperempuan 

ldimana lsaja ltidak lboleh lmenjadi lpemimpin. l 

Ijma’ lulama, lbahwa lmayoritas lulama l(jumhur lal-ulama’) ltelah lsepakat lseorang limam 

l(pemimpin) litu lharus ldari lkalangan l llaki-laki, ldan ltidak lboleh ldari lkalangan lperempuan.15Ibnu 

lKatsir lberkata, l“Laki-lakilah lyang lseharusnya lmengurusi lkaum lperempuan. lLaki-laki ladalah 

lpemimpin lbagi lkaum lperempuan, l 

Sebagai lhakim lbagi lmereka ldan llaki-lakilah lyang lmeluruskan lapabila ldari lpada 

lperempuan lmenyimpang ldari lkebenaran. lLalu layat l(yang lartinya), l’Allah lmelebihkan lsebagian 

lmereka ldari lyang llain’, lmaksudnya ladalah lAllah lmelebihkan lkaum llaki_laki ldari lPerempuan. 

lHal lini ldisebabkan lkarena llaki-laki ladalah llebih lutama ldari lperempuan ldan llebih lbaik ldari 

lperempuan. lOleh lkarena litu, lkenabian lhanya lkhusus ldiberikan lpada llaki-laki, lbegitu lpula 

ldengan lkerajaan lyang lmegah ldiberikan lpada llaki-laki. lHal lini lberdasarkan lhadis lNabi lriwayat 

lAbi lBakroh ldiatas. 

 
13Abu Abdullah Muhammad Ibn Ismail al- Bukhari, Shahih Bukhari, (Daar al-Kutub al ‘Ilmiah, Beirut),1992 Juz 

1 h.497,an-Nasa’i h. 224. at-Tirmdzi,  h.228, Ahmad bin Hanbal, 422. 

14Syaikh Muhammad al-Ghazali, al-Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wa alHadits, diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia dengan judul “Studi Kritis atas Hadis Nabi Saw. antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual ,” 

Terj. Muhammad al-Bagir, Bandung: Penerbit Mizan, 1991, hal. 65.   

15Wahbah Zuhaili, ketika mendeskripsikan pandangannya tentang perempuan tidak boleh menjadi imam shalat 

yang makmumnya pria, dengan menge depankan argumentasi bahwa para fuqaha telah sepakat seorang imam mesti 

seorang pria, termasuk Abdurrahman al-Jaziri sama pandangannya. Dalam konteks ini bisa dijadikan sebagai bahan 

bandingan bahwa ternyata wanita dalam bidang ibadah mahdhah dan ghair mahdhah jika posisinya menjadi imam 

(pemimpin publik) tidak diperbolehkan. Lihat, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, Juz ke 2, Cet. Ke 4, (Damaskus-Suriya: 

Dar al-Fikr, 1425 H./2004 M.), hal. 1192. Abdurrahman al-Jaziri, Kitab alFiqh ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz ke 

1,( Bairut: Dar al-Ilmiyyah, t.t.), hal. 371-372. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

8 

 

Sejalan dengan pelarangan perempuan menjadi seorang pemimpin pada masa 

sebelumnya sebagian ulama justru mebolehkan perempuan menjadi pemimpin hal ini 

diungkapkan oleh ulama tafsir kontemporer asal indonesia yaitu Quraish Shiihab yang 

membolehkan perempuan menjadi pemimpin selain Quraish Shihab ada juga beberapa tokoh 

ulama yang sependapat dengan Quraish Shihab yaitu Said Agiel Siraj,16Matori Abdul 

Djalil17dan Amina Wadud.18pendapat yang membolehkan ini juga sangat masuk akal dengan 

hadis dan dalil yang sama akan tetapi cara pandang yang berbeda  yaitu :  

Q.S. al-Nisa: 34. Adalah bahwa Wajah dilalah pada ayat ini menurut mereka tidak 

bersifat umum, akan tetapi bersifat khusus; Juga tidak dengan lafadz suruhan (amar) tetapi 

dengan lafadz informatif (khabari). Hal ini berarti kaum perempuan boleh menjadi pemimpin 

suatu bangsa.  Lebih lanjut M.Quraish Shihab menjelaskan  ayat ini bahwa ia tidak menolak 

kepemimpinan perempuan selain di rumah tangga. Meski ia menerima pendapat Ibn ‘Âsyûr 

tentang cakupan umum kata “al-rijâl” untuk semua laki-laki, tidak terbatas pada para suami, 

tetapi uraiannya tentang ayat ini ternyata hanya terfokus pada kepemimpinan dalam rumah 

tangga sebagai hak suami. Dengan begitu, istri tidak memiliki hak kepemimpinan atas dasar 

sesuatu yang kodrati (given) dan yang diupayakan (nafkah).Sekarang, persoalannya 

mungkinkah perempuan mengisi kepemimpinan di ruang publik.  

Pertama, berbicara hak berarti berbicara kebolehan (bukan anjuran, apalagi 

kewajiban).Ayat di atas tidak melarang kepemimpinan perempuan di ruang publik, karena 

 
16Seorang ilmuwan dan guru besar Ilmu tasawuf, yang membolehkan kaum perempuan menjadi pemimpin 

(presiden) dalam tulisannya berjudul “Pro dan Kontra Presiden perempuan” yang pernah dimuat di Jawa Pos terbitan 

Sabtu 21 November 1998, yang kemudian dikritik pandanganpandangannya oleh Abdul Hakim bin Amir Abdat, terutama 

dari argumentasi-argumentasi yang dibangunnya.   

17Seorang politisi yang ketika itu (Pemilu 1999) mendukung Megawati Soekarnoputri sebagai Capres RI ke 4. 

Sebagai argumentasi dukungannya dia berdasarkan pada pertimbangan ushul fiqh dengan dua kaidah, yaitu al-hukmu 

yaduru ma’a al-illah wujudan wa’adaman (ada atau tidak adanya hukum tergantung kepada ada atau tidak adanya illat 

hukum), dan dar’u al-mafasid muqaddamun ala jalb al-mashalih (menolak kemafsadatan lebih diutamakan dari meraih 

kemaslahatan). Lihat, Republika, Rabu, 22 September 1999, hal 6.   

18Seorang asisten profesor studi Islam di Verginia Commonwealth University, yang menggugat dan mendobrak 

fikih laki-laki, dia berkeyakinan bahwa kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan  mempunyai kedudukan yang 

sama dalam agama Islam. Pandangannya ini bukan sekedar pemikiran dalam wacana agenda feminisme tetapi telah 

dibuktikan dalam aksi nyata bahwa pada tanggal 1 April 2005 dilangsungkan shalat jum’at yang khatib dan imamnya 

langsung dipimpin oleh Amina Wadud, dengan makmum campuran antara laki-laki dan perempuan, bertempat di Gereja 

Italian Unity, Morgantown, West Virginia, Amirika Serikat. Dalam konteks ini secara tersirat dapat dikatakan bahwa dia 

juga membolehkan wanita menjadi pemimpin tertinggi. Lihat, Majalah Gatra, 9 April 2005, dan Amina Wadud, Qur’an 

and Woman, Rereading the Sacred Text from a Woman’s Perspective, New York: Oxford University Press, 1999  
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konteksnya dalam kepemimpinan rumah tangga. M. Qiraah Shihab mengungkapkan: tidak 

ditemukan dasar yang kuat bagi larangan tersebut. Justru sebaliknya malah ditemukan sekian 

banyak dalil keagamaan yang dapat dijadikan dasar untuk mendukung hak-hak perempuan 

dalam bidang politik. Salah satu yang dapat dikemukakan dalam kaitan ini adalah QS.at-

Taubah [9]: 71: “Orang-orang yang beriman, pria dan wanita, sebagian mereka adalah 

auliyâ` bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh yang makruf, mencegah yang mungkar, 

melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya.Mereka 

itu akan dirahmati Allah; sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi Mahabijaksana.19 

Argumen lini lsama ldengan lapa lyang ldikemukakan lJustice lAftab lHussain lbahwa lprinsip 

lyang lmendasari lkebolehan lperempuan lmenjadi lpemimpin ldi lruang lpublik ladalah l“prinsip lyang 

lberlaku ldalam lsegala lhal ladalah lkebolehan, lsampai lada ldalil lyang lmenunjukkan lketidak 

lbolehan”.20Kedua, ldi lsamping ltidak lditemukan ldalam layat-ayat lal-Qur’an llarangan lbagi 

lperempuan luntuk lmenjadi lpemimpin ldalam lruang lpublik, lhadis-hadis lNabi ljuga l“diam” ldari 

llarangan litu. 

Hadis ldari lAbi lBakrah lseperti ldi latas ldipahami lsecara lkasuistik lkontekstual lbahwa lsaat 

litu lketika lNabi lSaw. lmendengar linformasi latas lkematian lraja lPersia lyang ldibunuh loleh lteroris 

lnegeri litu, lpasca lkematian lkemudian lanak lputerinya lbernama lBuran ldinobatkan lmenjadi 

lpenggantinya lmemimpin lnegara. lHal lini lsebenarnya lkekhawatiran lNabi lkalau-kalau ldia ltidak 

lmampu lmemimpin, lartinya lsecara lmafhum lmukhalafah, lkalau ldia lmampu lmemimpin lberarti 

lboleh lkaum lperempuan lmenjadi lpemimpin ldiluar lpublik, ldan lmemang lsaat litu lsituasi ldan 

lkondisilah lyang lmemungkinkan lanak lputerinya ldinobatkan lmenjadi lpemimpin. l 

Dalil ldari lpembolehan lPerempuan lmenjadi lpemimpin lini ldidasarkan lpada lbeberapa 

lfakta lyang lterjadi, lSejarah lagama lIslam ltelah lmencatat lbahwa lkepemimpinan lsiti lAisyah lr.a. 

ldalam lperang ljamal lbersama lpara lsahabat lNabi lMuhammad lSaw. lyang llain lmenjadi lbukti 

lkeabsahan lkepemimpinan lkaum lperempuan. lKemudian ljauh lsebelum lsiti lAisyah ltampil ldi 

ldunia lpolitik lpraktis, lal-Qur’an ltelah lmelegitimasi lkeabsahan lkepemimpinan lperempuan lpada 

lRatu lBilqis, lseorang lpenguasa ldan lpemimpin ldari lnegeri lSaba l(kini ltermasuk lwilayah lYaman) 

lyang lhidup lsezaman ldengan lNabi lSulaiman la.s. lyang ldikenal ldalam lsejarah lsebagai lseorang 

 
19M. Quraish Shihab, Perempuan, h. 346. 
20Justice Aftab Hussain, Status of Women in Islam, (Lahore: Law Publishing Company, 1987), h. 201. 
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lpenguasa lyang ladil, lbijaksana ldan lpenuh ltanggung ljawab ldalam lkepemimpinannya.Terlebih 

llagi ldalam lkondisi lyang lsangat lmenentukan l(dharurat) ldan ldemi luntuk lkemaslahatan lbangsa 

ldan lnegara, lmaka lkaum lperempuan ldibenarkan lmenjadi lpemimpin lbangsa, lkisah lkearifan ldan 

lkebijaksanaan lpemimpin lperempuan lini ljuga ldiabadikan ldalam lal-Qur’an l lsurat lAn-Naml lSurat 

lke l l27 layat l32-3421 lyang lbisa lmenjadi lrujukan lbahwa lperempuan lboleh lmenjadi lpemimpin ljika 

lmemiliki lkredibilitas ldan lreputasi lyang lmemadai. 

Kedua lpendapat ldiatas lmenimbulkan l lbeberapa lpolemik lpemikiran llantas lbagaimana l 

ltanggapan lbeberapa lulama ltafsir ltentang lpendapat lkepemimpinan lperempuan, lakan lkita lkaji 

llebih ldalam ldengan lstudi lkomparatif lantara ltafsir lal-Misbah ldan ltasir lTarjuman lAl-Mustafid, 

lkedua ltafsir lini lakan lmemberikan lrujukan lilmu lyang lbaru lbagi lgenerasi muslim luntuk ldapat 

lmejelaskan lapa lalasan llarangan ldan ldibolehkannya lwanita lmenjadi lseorang lpemimpin. 

B. lIdentifikasi ldan lBatasan lMasalah 

Berdasarkan llatar lbelakang lpenelitian ldi latas lmaka lmasalah lpenelitian lini ldapat ldi 

lidentifikasikan, lyaitu l: l 

1. lKriteria lkepemimpinan lperempuan lmenurut lMufasir. 

2. lPenelitian lini lberdasarkan lidentisifikasi lmasalah ldiatas l 

C. lRumusan lMasalah l 

1. Bagaimana lPandangan lAbdul lRa’ufSingkel lTentang lkepemimpinan lperempuan l? 

2. Bagaimana lPandangan lM.Quraish lShihab lTentang lKepemimpinan lperempuan? 

D. lTujuan ldan lKegunaan l 

1. lTujuan lPenelitian 

Sejalan ldengan lrumusan lmasalah lyang ldiajukan ldi latas, ltujuan lpenelitian lSkripsi lini 

ladalah luntuk lmengetahui lapa lalasan lperbolehan ldan llarangan lperempuan lmenjadi lpemimpin 

 
21Surat an-Naml ayat ke   34, tertulis betapa bijaksananya ratu Saba saat para mentrinya mengajak untuk 

berperang,  ratu Saba menjawab dengan, jawaban yang bijaksana dan membawa kemaslahatan, dengan perkataan bahwa 

apabila kita berperang maka tidak akan membawa kebaikan apa-apa hanya akan membawa kehinaan pada penduduk 

yang mulia dan begitu juga sebaliknya, siapa yang menang akan terhina dimata yang kalah dan yang kalah hina dimata 

yang menang, maka dari itu jalan perang tidaklah mebawa kebaikan sama sekali. Dari kisah yang dijelaskan dalam ayat 

diatas bahwa ratu Saba adalah ratu pemimpin yang bijaksana dan koeperatif dalam menjalankan pemerintahanya, 

bahkan saat datang surat peringtan dari nabi sulaiman rata Saba terlebih dahulu memminta para mentrinya untuk 

mengajukan pendapat, dan sekiranya pendapat itu baik maka akan diterima tetapi bila pndapat itu tidak maslahat maka 

akan dipertimbangkan terlebih dahulu(hal Ini diambil dalm kisah cerita yang terdapat dalam surat an-naml ayat 34) 
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ldalam lal-Quran ldalam lpandangan lkitab ltafsir lAl-Misbah lDan lkitab lTafsir lTarjuman lAl-

mustafid ldan luntuk lmengetahui ltujuan litu lmaka ldisusunlah lbeberapa ltujuan lsebagai lberikut: l 

a. Untuk lmengetahui lkedudukan lperempuan ldalam lpandangan lTafsir lal-Misbah ldan lTafsir 

lTarjuman lAl-Mustafid. 

b. Untuk lmengetahui lkarakteristik lkepemimpinan lperempuan lmenurut lTafsir lal-Misbah ldan 

lTarjuman lAl-Mustafid. 

 2. Kegunaan lPenelitian l 

Diantara lkegunaan lpembahasan lini ladalah: 

a. Sumbangan lwacana lilmiah lkepada ldunia lpendidikan, lkhususnya lpendidikan lIslam 

ldalam lrangka lmemperkaya lkhazanah lkeilmuan lalQur’an. 

b. Motivasi ldan lsumbangan lgagasan lkepada lpeneliti lselanjutnya lyang lakan lmeneliti 

lpenelitian lyang lserupa lberhubungan ldengan lkepemimpinan lperempuan ldalam lal-

Qur’an. l 

E. lKerangka lTeoritik 

Kerangka lteori lmerupakan llandasan lberpikir lyang ldisusun luntuk lmenunjukkan ldari 

lsudut lmana lmasalah lyang ltelah ldipilih lakan ldisoroti.22Menurut lSnelbecker, lteori litu lmerupakan 

lseperangkat lproposisi lyang lterintegrasi lsecara lsintaksis l(yang lmengikuti laturan ltertentu lyang 

ldapat ldihubungkan lsecara llogis lsatu ldengan llainnya ldengan ldata ldasar lyang ldapat ldiamati) ldan 

lberfungsi lsebagai lwahana luntuk lmeramalkan ldan lmenjelaskan lfenomena lyang ldiamati.23 

Secara lsintaksis lbeberapa lhal ldapat ldiakui lsebagai lpemimpin latau lkepeimpinan lapabila 

lmemenuhi lkriteria ldan lketentuan, ldiantara lbeberapa lketentuan lseorang lpeimpin lAdalah l:24 

1. Amanah l 

Dalam lKamus lKontemporer l(al-Ashr) lAmanah ldiartikan ldengan ldapat ldipercaya ldalam 

lpengertia lialah lkejujuran, lkepercayaan l(hal ldapat ldipercaya). lAmanah lini lmerupakan lsalah lsatu 

 
22M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), 166. 
23Lihat Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 34. 

24Said Agil Husin Al-Munawar. Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Jakarta: Ciputat Press, 

2002), h. 200. 
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lsifat lwajib lbagi lNabi lMuhammad lSaw. lAda lsebuah lungkapan l‚ lkekuasan ladalah lamanah, 

lkarena litu lkepemimpinan lharus ldilaksanakan ldengan lpenuh lamanah. 

 

 

2. Adil l 

Kata lAdil lini lmerupakan lserapan ldari lbahasa larab l‘adl. lDalam lAl-Qur’an listilah ladil 

lmenggunakan ltiga lterm lyaitu l‘adl, lqisth ldan lhaqq. lDari lakar lkata l‘a-d-l lsebagai lkata lbenda, 

lkata lini ldisebut lsebanyak l14 lkali ldalam lAl-Qur’an. lSedangkan lkata lqisth lberasal ldari lakar lkata 

lq-s-th, ldiulang lsebanyak l15 lkali, lmaka lkeadilan lharus ldijalankan ldalam lkepemimpinan. 

3. Musyawarah l 

Musyawarah, lapabila ldiambil ldari lkata lkerja lsyawara-yusyawiru, latau lSyura, 

lyang lberasal ldari lkata lsyawara-yasyuru, ladalah lkata-kata lyang lterdapat ldalam lAl-

Qur’an, ldalam lmenjalankan lkepemimpinan lmusyawarah lmenjadi lsalah lsatu lelemen 

lpenting lyang lharus ldikerjakan ldalam lsuatu lkepemimpinan. 

4. Amr lMa’ruf lNahi lMunkar l 

Amar lma’ruf lNahi lMunkar‛ lyang ldiartikan lsebagai‚ lsuruhan luntuk lberbuat lbaik 

lserta lmencegah ldari lperbuatan lburuk.‛ lIstilah litu ldiperlakukan ldalam lsatu lkesatuan 

listilah, ldan lsatu lkesatuan larti lpula, lseolah-olah lkeduanya ltidak ldapat ldipisahkan. l17 

lIstilah lamar lma’ruf lnahi lmunkar lberulang lcukup lbanyak, l9 lkali. 

 

Prinsip lkepeimimpinan ldiatas lmenjadi llandasan lberpikir lkita l lbahwa lsiapapun lpemimpin 

lmaka lprinsip-prinisip ltersebut l lharus ldijalankan lbaik litu llaki-laki lataupun lperempuan. 

lPemimpin litu ladalah lmereka lyang lsanggup lmenjalankan lprinsip lseorang lpemimpin. lpada 

lkenyataanya lterdapat lpersoalan lpada lkepemimpinan lperempuan lalasanya lkarena lmasih ladanya 

lkecenderungan lpenilaian lbahwa lnormativitas lagama l lIslam lmenghambat lruang lgerak 

lperempuan ldalam lmasyarakat, lpadahal lsejatinya ltidak lada layat lyang lsecara ltegas lmelarang 

lperempuan luntuk lmenjadi lpemimpin. 

Dalam lteks-teks lritual lklasik lposisi lperempuan ldalam lpenganut lKonfusionisme, 

l(diterjemahkan ldalam lbanyak larti lseperti lpenuh lkebijakan, lmanusiawi, lkemanusiaan, lcinta latau 

l lbahkan lhanya lkebaikan), lmenganggap lbahwa lperempuan lharus ltaat lkepada lsuami lapapun lyang 
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lterjadi. lIstri ltidak lpernah lmempunyai ldasar luntuk lmenuntut lcerai lterhadap lsuaminya, lbahkan 

lsetelah lkematian lsuaminya, lia lharus ltetap lsetia lkepadanya ldan ltidak lpernah lmenikah llagi.25 

Merujuk llangsung lkepada lperempuan l(surat lAn-Nisa'). lBanyak lditemukan lbahwa 

lperempuan lmenjadi lsebab lturunnya layat, lbaik ldalam lbentuk lperingatan lataupun ldalam lBentuk 

lmemberikan lkejelasan. lAyat ltentang lperempuan lyang lberkait ldengan lperingatan ladalah ltentang 

layat lHijab ldalam lAl-Ahzab ldan lAn-Nur, ldan layat ltentang ltuntutan lharta listri lnabi, lsedangkan 

layat ltentang lsanjungan ldan lkejelasan ladalah layat lyang lmemberikan lketerangan ltentang 

lkesucian lsiti lAisyah lyang lsempat ldidiamkan lNabi ldalam lsurat. lMeski lkita lmelihat lpengaturan 

lutama lyang ldigunakan ladalah listri-istri lnabi. lBahkan ldalam lkeluarga lNabi lsendiri, lanak 

lperempuan lmenjadi lsangat ldominan. lNabi lpernah lmempunyai lanak llaki-laki l(Ibrahim lbin 

lMuhammad) lakan ltetapi lmeninggal ldunia lketika lmasih lremaja. lSedangkan lanak lyang 

lperempuan lsebanyak lempat lorang, ldan lyang lpaling lutama ladalah lsiti lFatimah lZahrah. lBahkan 

ldari lgenerasi lsiti lFatimah lini ldiklaim lsebagai lgenerasi lyang lakan lmelahirkan lketurunan lyang 

lpaling lbaik ldan lma'shum. 

Dalam lperspektif lyang lkhusus lbai'ah lsebagai ltonggak lberdirinya lmasyarakat lagama 

lIslam latau lsebagai lembrio lnegara lIslam lMadinah. lKedudukan lperempuan luntuk lmendapat 

lposisi lyang lmenakjubkan ldalam lsejarah, lorang lyang lpertama lkali lmendapat lsyahadah ladalah 

lperempuan lbukan llaki-laki. lOrang litu ladalah lSumayyah lbinti lKhubbat, lyang lmeninggal ldi 

lMakkah ldibunuh loleh lAbu lJahl. lBahkan lbanyak lperempuan lmenjadi lperantaraan lturunnya 

lperistiwa lmukjizat, lmaupun lramalan lmasa lmendatang. lHal llain lyang lcukup lmenarik ladalah 

lketerlibatan lperempuan ldalam lbeberapa lpertempuran lyang lmenentukan, lbaik ldalam lmasa lNabi 

lmaupun ldalam lmasa lkhilafah lRasyidin, l 

Yang lcukup lkontroversial ladalah lketerlibatan lSiti lAisyah ldalam lperang lUnta l(Jamal) lmelawan 

lAli lbin lAbu lThalib lkarena lmasalah lpengusutan lpembunuhan lUtsman lbin laffan lyang ltidak 

ltuntas. 

Perempuan lseperti l'Amra lbinti l'Abdur lRahman, lsebagai lseorang lahli lfiqih lyang 

lmempunyai lhubungan lyang ldekat ldengan lsiti lAisyah. lTerdapat lpula lHafshah lbinti lSirin, 

lsebagai lseorang lahli lhadis lgenerasi lkedua ldari lBasrah, lyang lterkenal ldengan lketaqwaan ldan 

 
25Arfin Sharma, Perempuan dalam agama-agama dunia, (Jakarta: Diperta Depag, CIDA, McGill-proyect, 2002), 

h.24. 
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lkezahidannya. lIa ldigambarkan loleh lIbnu lJauzi ldigambarkan lsebagai lseorang lperempuan lyang 

lshaleh, lia lmelakukan lshalat lsepanjang lwaktu. lTerdapat lpula lsiti lAisyah lbinti lThalhah lcucu 

lAbu lBakar lyang ldalam lsejarah lcukup lmengandung lkontroversi, ldari lkepandaiannya lsebagai 

lpenyampai lhadis lmaupun ltentang lkecantikannya. lPenelitan l ltentang lpandangan l lperan 

lperempuan ldalam lsejarah ldalam lzaman lAbbasiyah lmelebar lke ldalam lmasalah lpolitik 

lkenegaraan. lUmmu lSalamah, listri ldari lAbu lal-Abbas lsang lpendiri lAbbasiyah lmempunyai 

lpengaruh lyang lbesar lkepada lsuaminya, lbahkan lAbu lal-Abbas lselalu lmeminta lpertimbangannya 

ldalam lsegala lhal. lKemenakan lperempuan lHarun lal-Rasyid, lZubaidah lmampu lmempengaruhi 

luntuk lmendapatkan lhak-hak listimewa. lPengaruh lZubaidah lsendiri lsampai lmasa lpemerintahan 

lkhalifah lal-Makmun. lDalam lkekhilafahan lAbbasiyah, lpuncak lperan lkaum lperempuan ldalam 

lmasalah lpolitik ladalah ldengan ltampilnya lSyajarat ladDurr lyang lsempat lmemerintah ldi lMesir 

lselama lbeberapa lbulan. lKapasitas lSyadjarat lad-Durr lsebelumnya ladalah lsebagai listri lSultan 

lAyyubiyah lyakni lMalik lAsh-Shalih lNajmuddin. 

Kepemimpinan lperempuan ldalam lpandangan lSyariat lIslam lkarena lkondisi lyang lsangat 

ldarurat, lsuaminya lterbunuh lyang lmengharuskan lia lmengambil lkekuasaan lketika lkondisi 

lpemerintahan lkacau, ldan lancaman leksternal lsangat lkuat. lHal ldemikian ljuga ldialami loleh 

lGhaziyah, lyang lmemerintah lmengatasnamakan lputranya lyang lmasih lkecil lsetelah lsuaminya 

lmeninggal. lIa ldilukiskan loleh lAdzDzahabi lsebagai lorang lyang lshaleh ldan lsopan. lKekayaan 

ltampilnya lperempuan ldalam lpolitik lbanyak ldi lwarnai ldalam lsejarah ldinasti lMamluk ldan 

lSeljuk. lPerempuan ldalam lSistem lIslam. 

F. lKajian lPustaka 

Penelitian ldalam lilmu lpengetahuan lbukan llagi lhal lyang lbaru lbahkan lSebelum lpenelitian 

lini ldibuat ltelah lbanyak ljuga lorang lmenulis lpenelitian ltentang lkepemimpinan lperempuan 

lsebagai lmana lpenelitian-penelitian lberikut lyaitu ljurnal lal lHikmah ltentang lJurnal lStudi 

lKeislaman, lVolume l5, lNomor l1, lMaret lhal l90 l2015 lKepemimpinan lPerempuan lDalam 

lPerspektif lAl-Quran, ljurnal lini lBerbicara ltentang lkepemimpinan lperempuan lsampai lsaat lini 

ldikalangan lmasyarakat lluas lmasih lmenimbulkan lperbedaan lpandangan lpendapat. lHal lini 

ldimungkin lkan lkarena llatar lbelakang lbudaya, lfaktor lagama, lperadaban ldan lkondisi lsosial 

lkehidupan lmanusia lsehingga lmenyebabkan lterjadinya lbenturan ldan lperbedaan lpandangan ldan 

lpersepsi ldikalangan lmasyarakat lterhadap lisu lkepemimpinan lwanita. lSebagai lagama lyang 

lajarannya lsempurna, lagama lIslam lmendudukkan llaki-laki ldan lperempuan ldalam lposisi lyang 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

15 

 

lsetara lbaik lsebagai lhamba l(`Abid) lmaupun lposisinya lsebagai lpenguasa lbumi lkholifatullah lfil 

lardh.26Sedangkan ldalam lpenelitian lini lakan lmengkaji ltentang lkepemimpinan lperempuan 

ldengan lmengkomparasikan ldua ltokoh ltafsir lyaitu lQuraish lshihab ldalam ltafsir lal-Misbah ldan 

lAbdul lRa’uf lSingkil ldalam ltafsir lTarjuman lAl-Mustafid. 

Kemudian l ljurnal lMuwazah, lyang lditulis loleh lSuyatno, lVolume l6, lNomor l1, lJuli l2014 l 

lmembahas lKepemimpinan lPerempuan l(Kajian lStrategis lKepemimpinan lBerbasis lGender) 

ljurnal lini lberbicara ltentang lketentuan lpertemuan latau lcampura l lperempuan latau lkesetaraan 

lgender lsering ldisebut-sebut lhampir ldi lseluruh lpenjuru ldunia, lmampu lmembuka lide lumum 

luntuk lmemikirkan lkembali lmakhluk lbernama lperempuan luntuk lmenjadi lpemimpin, lbahkan 

lkepala lnegara lratu lmaupun lpresiden. lPembahasan lakan llebih lmenarik lbila lposisi lperempuan 

ldalam lfakta-fakta lsosial ljuga ldihapus. lHal lini ltentu lsaja ldi lbalik lrekonstruksi lposisi lperempuan 

ldi larena lsejarah ldan lpolitik. lKedua lstudi ldan lbukti ldari lAl-Qur'an ldan lHadis, ldan lpenjelasan 

ldari lpara lahli ldi llapangan, lmenunjukkan lbahwa lperempuan ltidak lmengalami lhambatan lgender 

luntuk lmenggali lpotensi ldan lmelepaskan lenergi luntuk lmenjadi lpemimpin ldi lmasyarakat lketika 

lmasyarakat ldi lsekitarnya lbelum ltabu ldipertimbangkan ldan lmanfaat ldiakui. lSelain litu, 

lkebolehan lmenjadi lseorang lpemimpin ljuga lharus ldidukung loleh lkualitas lpribadi lyang 

ldimiliknya lmeliputi: lkemampuan, lreputasi, lkapasitas, lfakultas, ldan lketerampilan.27Sedangkan l 

ldalam lpenelitian lini lpenulis lakan lmencoba luntuk lmengurai lpendapat lpara lmufasir ltentang 

lperan lkepemimpinan lperempuan, lterkhusus lpada ldua ltafsir lyaitu lal-Misbah lkarya lM. lQuraish 

lshihab ldan ltafsir lTarjuman lAl-Mustafid lkarya lAbdul lRa’uf lSingkel. 

Jurnal lMusawa, lVol. l4, lNo. l1, lJuni l2012: l71-81 lyang lditulis loleh lNorma l lDg. lSiame l 

lKepemimpinan lWanita lDalam lPerspektif lSyariat lIslam l lYang lmembahas l lpokok lpersoalan, 

lialah lmasih ladanya lkecenderungan lpenilaian lbahwa lsyari’at lagama lIslam lmenghambat lruang 

lgerak lperempuan ldalam lmasyarakat. l lHal l lini l ldidukung l loleh l lpemahaman l lbahwa ltempat l 

lterbaik lbagi lperempuan ladalah ldi lrumah, l lsedangkan ldi lluar lrumah lbanyak lterjadi 

lkemuḍaratan. lPandangan lyang lpaling l lumum ladalah lbahwa lkeluarnya lseorang lperempuan l ldari 

lrumah luntuk lmaksud ltertentu ldihukumi l ldengan l lsubhat, lantara ldiperbolehkan l ldan ltidak. l 

 
26Jurnal Al Hikmah Tentang Jurnal Studi Keislaman, Volume 5, Nomor 1, Maret 2015 Kepemimpinan 

Perempuan Dalam Perspektif Al-Quran. h. 90. 

27Suyatno  Jurnal MUWAZAH, Volume 6, Nomor 1, Juli 2014 Kepemimpinan Perempuan (Kajian Strategis 

Kepemimpinan Berbasis Gender) h. 76. 
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lDalam lbahasan l lfiqh, ljika lhal litu lsubhat llebih lbaik lditinggalkan. l lSedangkan ldalam l lfiqh 

lmuamallah lbisa ldijalankan ldengan lrukhshah ldarurat. lAkan ltetapi lmenurut lpandangan 

lQardhawy, lbahwa lkeluarnya lseorang lperempuan ldari lrumah luntuk l lkeperluan l ltertentu ladalah 

ldiperbolehkan. lBahkan lmenahan lperempuan l ldi l ldalam lrumah lhanyalah lbentuk lperkecualian 

ldalam ljangka l lwaktu ltertentu lsebagai lbentuk lpenghukuman.28 

Tesis lyang lBerjudul lMenggagas lKepemimpinan lPerempuan lDalam lUrusan lPolitik 

l(Studi lKasus lHadis lAbi lBakrah) lyang lditulis loleh lDRS. lSULAEMANG lL, lTesis lini lberkenaan 

ldengan lmasalah lmenggagas lkepemimpinan lperempuan ldalam lurusan lpolitik. lKepemimpinan 

lperempuan lmerupakan lmasalah lyang lmasih lterus ldipertentangkan. lHal lini ldikarenakan ladanya 

ltuntutan lzaman lyang lselalu lingin lmenampilkan lperempuan lsebagai lmakhluk lyang lutuh., lyang 

linin lmenyamkan l ldengan llaki-laki. lDi lsamping litu, lrealitas lmenunjukkan lbahwa lhampir lsemua 

laspek lkehidupan lsudah lmampu ldiisi ldengan lketerlibatan lperempuan ldi ldalamnya. lKeterlibatan 

lperempuan ldi ldalam lberbagai laspek lkehidupan lselalu ldiperhadapkan ldengan lnorma-norma ldan 

laturan-aturan lyang ltelah lhidup, lberakar ldan lberkembang ldi ltengah-tengah lmasyarakat lIslam 

lsejak lzaman lRasulullah lSaw.29penelitian-penelitian ldi latas lmemiliki ltitik lmuara lyang lberbeda, 

lbegitu ljuga ldengan lpenelitian lSkripsi lini lyang ldi lsusun ldengan lmetode lyang lberbeda lyang 

ltidak ldi ljelaskan lpada lpenelitian lpenelitian lyang lterdahulu, lkarena lskripsi lini lakan 

lmengkomperasikan ldua lpendapat lulama ltafsir lyang lsama-sama lberasal ldari lindonesia lyang 

lmemiliki lsudut lpandang lyang lberbeda lyaitu ltafsir lAl-Misbah ldan ltafsirTarjuman lAl-Mustafid. 

G. Metode lPenelitian 

1. lJenis lPenelitian 

Kajian lskripsi lini lberdasarkan latas lkajian lkepustakaan(library lresearch), lyaitu lpenelitian 

lyang lberusaha lmenghimpun ldata ldari lkhazanah lliteratur lsejarah ldan lmenjadikan ldunia lteks 

lsebagai lobjek lutama lanalisisnya. lPenelitian lini lmencoba luntuk lmengungkap lkepemimpinan 

lperempuan lstudi lkomperatif ltafsir lal-Misbah ldan ltafsir lTarjuman lAl-Mustafid. 

 
28Jurnal Musawa, Vol. 4, No. 1, Juni 2012: 71-81, Kepemimpinan Wanita Dalam Perspektifsyariat Islam.h.77. 

29Tesis UIN Alauddin Makassar tahun 2005. h. 13. 
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2. lTekhnik lPengumpulan lData 

Penelitian lini lmerupakan lpenelitian lkepustakaan l(library lresearch). lData ldiambil ldari 

lkepustakaan lbaik lberupa lbuku lilmiah, ldokumen, lmaupun lartikel lsehingga lteknik lpengumpulan 

ldatanya ldilakukan lmelalui lpengumpulan lsumber-sumber lprimer lmaupun lsekunder. lSeperti 

lhalnya lMetode ldokumentasi lyang lmencari ldata lmengenai lhal-hal latau lvariabel lyang lberupa 

lcatatan, ltranskip, lktab lilmiah, ljurnal, lsurat lkabar, lmajalah, lprasasti, lnotulen lrapat, llegger, 

lagenda ldan lsebagainya. l l 

Identifikasi layat ltentang lkepemimpinan lwanita lini ldi lambil ldari lbeberapa lsuku lkata 

lyang lkemudian lnantinya lakan ldicari lkata lyang ltepat luntuk lsebagai lrujukan layat layat 

lkepemimpinan lperempuan ldianatara layat-ayatnya ladalah ldiambil ldari lkata lkhilafah lDalam lAl-

Qur’an lkata lyang lberasal ldari lKhlf lini lternyata ldisebut lsebanyak l127 lkali30, ldalam l12 lkata 

lkejadian. lMaknanya lberkisar ldiantara lkata lkerja lmenggantikan, lmeninggalkan, latau lkata lbenda 

lpengganti latau lpewaris, ltetapi lada ljuga lyang lartinya ltelah l‚menyimpang‛ lseperti lberselisih, 

lmenyalahi ljanji, latau lberaneka lragam. 

Sedangkan ldari lperkataan lkhalf lyang lartinya lsuksesi, lpergantian latau lgenerasi lpenerus, 

lwakil, lpengganti, lpenguasa lyang lterulang lsebanyak l22 lkali ldalam lAl-Qur’an llahir lkata 

lkhilafah. lKata lini lmenurut lketerangan lEnsiklopedi lIslam, ladalah listilah lyang lmuncul ldalam 

lsejarah lpemerintahan lIslam lsebagai linstitusi lpolitik lIslam, lyang lbersinonim ldengan lkata 

limamah lyang lberarti lkepemimpinan.31diantaranya lsurat lan-naml layat l62 ldan lsurat lal-baqarah 

layat l20. 

Kemudian lkata lImam lterulang lsebanyak l7 lkali atau lkata lA’immah lterulang l5 lkali. lKata 

lImam ldalam lAl-Qur’an lmempunyai lbeberapa larti lyaitu, lNabi, lpedoman, lkitab/buku/teks, ljalan 

llurus, ldan lpemimpin ldiantaranya lsuratnya ladalah lan-Nahl layat l20 lal-Baqarah l129 lat-Taubah 

layat l12, lal-Furqon layat l74, lalIsra’ layat l71, lal-Qasash layat l5, las-Sajdah layat l24. lselanjutnya 

ladalah listilah lUlil lAmri, l lHal lyang lmenarik lmemahami lulil lamri lini ladalah lkeragaman 

lpengertian lyang lterkandung ldalam lkata lamr. lIstilah lyang lmempunyai lakar lkata lyang lsama 

ldengan lamr, ldalam lAl-Qur’an lberulang lsebanyak l257 lkali. lSedang lkata lamr lsendiri ldisebut 

 
30Ilmi Zadeh Faidullah al-Hasaniy al-Maqdisi, Fathu al Rahmān Li Thalibi Ayat alQurān (Semarang, Toha Putra, 

Tth), bab Ghain, Bab kho. 

31Said Agil Husin Al-Munawar. Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 

197-199 
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lsebanyak l176 lkali ldengan lberbagai larti, lmenurut lkonteks layatnya. lKata lamr lbisa lditerjemahkan 

ldengan lperintah l(sebagai lperintah lTuhan), lurusan l(manusia latau lTuhan), lperkara, lsesuatu, 

lkeputusan l(oleh lTuhan latau lmanusia), lkepastian l(yang lditentukan loleh lTuhan), lbahkan ljuga 

lbisa ldiartikan lsebagaia ltugas, lmisi, lkewajiban ldan lkepemimpinan. lBerbeda ldengan layat-ayat 

lyang lmenunjukkan listilah lamr, layat-ayat lyang lyang lmenunjukkan listilah lulil lamri ldalam lAl-

Qur’an lhanya ldisebut l2 lkali lyaitu ldalam lsurat lan-Nisa layat l59 ldan l83. 

Selanjutnya lkata lauliya latau lwali, lkata lauliya lditemukan lsebanyak lsembilan layat, lyaitu 

ldalam lsurat lali limran layat l28, lan-Nisa layat l139 ldn l134, lalMaidah layat l51, lal-a’raf layat l3, l27, 

l155, lan-Anahal layat l63, lal-kahfi layat l50. lkemudian lkata lsulthan lditemukan lsatu layat lyaitu 

lsurat lan-Nahl layat l100.32 

Selain layat layat ldiatas lada ljuga lbeberapa layat lyang lakan lmenjadi layat lpendukung 

ltentang lkepemimpinan lperempuan lyang lakan ldi lambil ldari layat-ayat lGender ljuga layat lyang 

lmenceritakan lkisah lratu lSaba. l 

Untuk litu lpenulis lmelakukan llangkah-langkah lidentifikasi, lpengumpulan, lpengolahan 

ldan lpengkajian lterhadap ldata-data lyang ltelah lada lterkait lmasalah lkepemimpinan lwanita, lbaik 

lberupa ldata lprimer lmaupun ldata lsekunder lsecara lakurat ldan lfaktual.33Data lprimer ldimaksud 

ladalah lal-Qur’an lal-Karim lTafsir lalMisbah lTafsir lTarjumna lAl-Mustafidbeserta ltafsir-tafsir lal-

Qur’an lyang lmemadai lyang lmembahas ltentang lKepemimpinan lPerempuan. lSedangkan ldata 

lsekunder ldimaksud ladalah lliteratur-literatur llain lberupa lbuku-buku, lhasil lpenelitian, ldan 

lartikel-artikel llain lyang ltentunya lberkaitan ldengan lmasalah lkepemimpinan lwanita lguna 

lmemperkaya/melengkapi ldata lprimer. 

Dalam lpenelitian lini, lpeneliti lmenggunakan lpendekatanMetodeMuqarin 

l(Komparatif)34dengan llangkah llangkah lsebagai lberikut l: l 

 
32Ibid Bab, Wawu. 
33Ahmadi Muhammad Anwar, Prinsip-Prinsip Metodologi Riset, (Yogyakarta: Sumbangsih, 1990), Cet. Ke-1, h. 

2. 

34Muqarin dari kata qorona-yuqorinu-qornan, membandingkan, kalau dalam bentuk masdar artinya 

perbandingan.  yang artinya  Sedangkan menurut etimologi, Metode Muqarin adalah  mengemukakan penafsiran ayat-

ayat al-Qur’an yang ditulis oleh  sejumlah para penafsirMetode ini mencoba untuk membandingkan   ayat al-Qur’an 

antara yang satu dengan yang lain atau membandingkan  ayat al-Qur’an dengan hadis Nabi yang tampak bertentangan 

serta  membandingkan pendapat ulama menyangkut penafsiran ayat-ayat al-Qur’an Lihat Rahcmat Syafe’i. Pengantar 

Ilmu tafsir, Bandung: Pustaka Setia, 2006, 277. 
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1. Menghimpun lsejumlah layat lal-Qur’an lyang ldijadikan lobjek lstudi ltanpa lmenoleh 

lkepada lredaksinya, lapakah lmempunyai lkemiripan latau ltidak. l l 

2. Melacak lberbagai lpendapat lulama ltafsir ldalam lmenafsirkan layat-ayat ltersebut. 

3. Membandingkan lpendapat-pendapat lulama ltafsir luntuk lmendapatkan linformasi 

lberkenaan ldengan lidentitas ldan lpola lberfikir ldari lmasing-masing lmufassir.35 

H. Sistimatika lPenulisan 

Untuk lmempermudah l ldalam lpenyajian ldan lmemahami lskiripsi lini, lmaka lskripsi lini 

ldisusun lberdasarkan lsistematika lsebagai lberikut: 

Bab lpertama, lPendahuluan, lyang lakan lmembahas lmengenai: llatar lbelakang lmasalah, 

lrumusan l lmasalah, ltujuan ldan lmanfaat ldari lpenelitian, lkerangka lteoritik, lmetode lpenelitian, 

ldan lsistematika lpenulisan. l 

Bab lkedua, lmengkaji ldan lmengurai lteori ltentang lkepemimpin lperempuan,. 

Bab lketiga, lbiografi latau lsejarah lmufasir lserta lmetodologi ltafsirnya lM.Quraish lShihab 

ldan lAbdul lRa’uf lSingkil. 

Bab lkeempat, lmerupakan lanalisis lterhadap ldata-data lpada lbab ltiga. l 

Dan lterahir lbab lkelima ladalah lpenutup ldari lskripsi lyang lberisi lkesimpulan ldari 

lpembahasan ldan lanalisis lpada lbab-bab lsebelumnya, lkemudian lsaran-saran ldari lhasil lpenelitian 

lini ldan lkata lpenutup l(closing lspeech) lyang lberisi lrasa lsyukur lserta lajakan lbagi lpembaca luntuk 

lmelakukan lkritik ldan lsaran latas lpenelitian lini.

 
35Nasrudin baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran ( Jogjakarta : pustaka pelajar 2000)  cet 1 h.59. 
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BAB lII 

KEPEMIMPINAN lWANITA 

A. Kepemimpinan lWanita 

1. Devinisi lkepemimpinan 

Organisasi lsangat lmembutuhkan lperanan lseorang lpemimpin loleh lkarena lpemimpin lmemiliki 

lpengaruh lyang lsangat lsignifikan ldalam lmencapai ltujuan lorganisasi. lOleh lsebab litu, lseorang 

lpemimpin lharus lmemiliki lkompetensi latau lpengetahuan l(manajerial ldan lstrategi) lyang llebih, 

lberperilaku lyang lbaik, lmampu lmempengaruhi latau lmengarahkan lorang llain, lharus lmengambil 

lkeputusan, lbertanggung ljawab, lbaik ldalam lpenyampaian lide, lbijak, lmengayomi, ldan lmemberi 

lmotivasi. lMampu lmelakukan lpendekatan lpersonal ldengan lbawahannya. 

Dalam lIslam lkepemimpinan ldisebut lsebagai lKhalifah 

 l l l lKata lKhalifah l lsebutan lini lsudah lmelalui lbeberapa lperkembangan lyang lsebelumnya ladalah l 

lKhalifat lrasul lAllah36 l lyang lberarti l"pengganti lNabi lAllah" lKhalifah ladalah lgelar lyang 

ldiberikan luntuk lpemimpin lumat lIslam ldari ldari lkalangan llaki-laki lsaja l lsetelah lwafatnya lNabi 

lMuhammad lSAW l(570–632). lKata l lخليفةKhalīfah ldapat lditerjemahkan lsebagai lpengganti37 latau 

l lperwakilan. lAllah lSwt. lmemberitahukan lihwal lpemberian lkarunia lkepada lBani lAdam ldan 

lpenghormatan lkepada lmereka ldengan lmembicarakan lmereka ldi lal-Mala'ul lAla, lsebelum 

lmereka ldiadakan. lMaka lAllah lberfirman, l''Dan lingatlah lketika lTuhanmu lberfirman lkepada 

lpara lmalaikat''. lMaksudnya, lwahai lMuhammad, lceritakanlah lhal litu lkepada lkaummu'', 

l''Sesungguhnya lAku lhendak lmenjadikan lkhalifah ldi lbumi'', l  

( أمة بعد أمة، وقرًنًا بعد قرن ع لكمُْ خ لائف  فِّي الأرْضِّ ي  ج  كما حدثنا بشر، قال: ثنا يزيد، قال: ثنا سعيد، عن قتادة قوله )هُوالَّذِّ
 

38 

Artinya: 

Sebagaimana lcerita lkepadaku lBashar ldia lberkata ltelah lcerita lkepadaku lYazīd ldia 

lberkata ltelah lcerita lkepadaku lsa’īd ldari lQatadah ltentang lfirman lAllah l''Dialah lyang 

 
36Sebagai mana perkataan umar kepada Abu Bakar    ا  َ هذ  فق  ا ل   م   س لَّ  هِّو   َ ع لیْ اللهُ  لَّى َّ  سوُلِّ َّ اللهِّ ص  ر    َ ليِّفة  خ  يا   ه ذ ا  ا  م  فق ا ل  

د  ارِّ الْم و  د نِّي  ر   َ  Lihat  Abū Ahmad al-Hasan  bin ‘Abdilah  Tashhīfãt al-Muhãditsīn ( alMuthab’ah  al-‘Arabiyah al أوْ

Haditsah ) juz  2, hal, 294. 
37Asal kata خلف    خلفا    خلافة   mengganti atau memberi ganti, lihat  Ahmad Warson Munawir  kamus al-Munawir, 

(Pustaka Progresif )  hal, 261 
38Muhammad Ibnu Jarīr  bin yazīd bin katsīr al-Ṭabarī , Tafsīr al- Ṭabarī Jãmi’ al Bayãn fī Ta’wīl al-Quran. 

(Dar al-Kitab al-‘alamiyah)   jilid 10 hal, 419. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

21 

 

lmenjadikan lkamu lsebagai lkhalifah-khalifah ldi lbumi'' lyakni lsuatu lkaum lyang lakan 

lmenggantikan lsatu lsama llain, lkurun ldemi lkurun, ldan lgenerasi ldemi lgenerasi. 

Allah lSWT lmenjadikan lmanusia lyaitu lAdam lAS lsebagai lkhalifah lpengganti ldi 

lmuka lbumi, lyaitu lmenggantikan lmereka lyang lberbuat lkerusakan ldan ltidak listiqamah 

ldalam lmengerjakan lperintah lAllah, l l 

Perkataan lmalaikat lini ladalah lmenunjukan lbahwa lsudah lada ldari lkaum lyang lmelakukan 

lkerusakan ldi lmuka lbumi, lmereka lmasih lmenghuni lbumi lsehingga lmalaikat lberkata lsesuai 

lapa lyang lsedang lterjadi ldi lmuka lbumi., ldan lmalaikat lmenceritakan lkelakuan lmereka ldi 

lmuka lbumi ldahulu. lHingga lkemudian lAllah lSWT lmengabarkan lkepada lmereka lbahwa 

lDia llebih lmengetahui lapa lyang ltidak ldiketahui loleh lmalaikat. lBahwasanya lkhalifah lyang 

lmenggantikan lmereka lakan lberhukum l ldengan lsyari’at ldan lAgama lAllah ldan lberiman 

lkepadaNya.4 

Demikian ljuga lanak lketurunan lAdam lyang lkemudian lmereka lmenjadi lpara lNabi, 

lpara lRasul, lorang-orang lpilihan, lulama lyang lṢaliḥ, ldan lhamba-hamba lyang likhlas. 

lMereka linilah lyang lmewujudkan lperibadatan lpada lAllah lsemata, lmengerjakan 

lperintahNya, ldan lmencegah lapa lyang ldilarangNya ldi lmuka lbumi. lInilah lapa lyang 

ldiupayakan lpara lNabi, lpara lRasul, lulama lyang lṢaliḥ, ldan lhamba lyang likhlas. lSetelah 

lnampak lketetapan lAllah ldalam lhal lini, ltahulah lpara lmalaikat lbahwa lini ladalah lkebaikan 

lyang lagung.5 

Nabi lAdam lsebagai lkhalifah ldimuka lbumi lini lyang lmenggantikan lkaum lsebelumnya. 

lDan lapa-apa lperistiwa lyang lterjadi l lhanya ldiketahui loleh lAllah lSWT l lTidak l lada 

lpetunjuk lyang lmenjelaskan lkeadaan lmakhluk lsebelum lAdam las lbagaimana lsifat 

lmereka, lamalan lmereka, ltidak lada lpenjelasan lyang ljelas latas lhal litu. lTetapi 

ldijadikannya lManusia lsebagai lkhalifah lmenunjukkan lbahwa lsebelumnya lmereka 

lmemang lada ldi lmuka lbumi. lMaka lAdam lmenggantikan lmereka ldalam lhal 

lmenampakkan lkebenaran, lmenjelaskan lsyariat lAllah ldan lmencegah ldari lkerusakan ldi 

lmuka lbumi. 

 

Ketika lTuhanmu lberfirman lkepada lpara lmalaikat l: l“Sesungguhnya lAku lhendak 

lmenjadikan lkhalifah ldi lmuka lbumi.” lMereka lberkata l: l“Apakah lEngkau lhendak lmenjadikan ldi 
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lbumi litu lsiapa lyang lakan lmembuat lkerusakan lpadanya ldan lmenumpahkan ldarah, lpadahal lkami 

lsenantiasa lbertasbih ldengan lmemuji lEngkau ldan lmensucikan lEngkau?” lAllah lberfirman l: 

l“Sesungguhnya lAku lme-ngetahui lapa lyang ltidak lEngkau lketahui lQS lal-Baqarah l30. l 

 

Ketika lAllah lhendak lmenjadikan lmanusia lsebagai lkhalifah ldimuka lbumi lini ldan lhal litu 

ldisampaikan lkepada lpara lmalaikat, lpara lmalaikat litu lbertanya lkepada lTuhan l: l“Apakah lEngkau 

lakan lmenjadikan ldi lmuka lbumi lorang lyang lakan lmembuat lkerusakan ldan lsaling lmenumpahkan 

ldarah? lSedangkan lkami, lpara lmalaikat, ladalah lmakhluk lyang lsenantiasa lbertasbih ldengan 

lmemuji lEngkau ldan lmemahasucikan lEngkau? lPara lmalaikat litu lbertanya lmengapa lAllah lSWT. 

lmenjadikan lmanusia lsebagai lkhalifah, lkarena lmereka lmengira lbahwa lmanusia lyang ldiciptakan 

lAllah lsebagai lkhalifah litu lakan lmembuat lkerusakan ldi lmuka lbumi ldan lmenumpahkan ldarah. 

lDugaan litu lmungkin lberdasarkan lpengalaman lmereka lsebelum lterciptanya lmanusia ldi lmana lada 

lmakhluk lyang lberlaku ldemikian latau lbisa ljuga lberdasar lasumsi lbahwa lkarena lyang lakan 

lditugaskan lmenjadi lkhalifah lbukan lmalaikat lmaka lpasti lmakhluk litu lberasal ldari lciptaan ldari 

lmuka lbumi lberbeda ldengan lmalaikat lmereka lyang lselalu lbertasbih ldan lmenyucikan lAllah 

l(Tafsir lAl-Misbah, lI, lh,139). 

 

Pesan lsentral lyang lterkandung ldalam lsurat lal-Baqarah layat l30-31 lialah lsuatu 

lkisah l latau lkabar lberita l ldiangkatnya lsosok lmanusia loleh lAllah lsebagai lKhalifah latau 

lWakil lTuhan ldi lmuka lbumi lini, lyaitu lditetapkannya lsebagai lpemakmur, lpengatur ldan 

lpengelola lsistem lkehidupan ldi lpanggung ldunia lini. lSupaya ltercipta lkehidupan lyang 

lharmonis, ldamai, ltentram ldan lsejahtera lserta lmemperoleh lkebahagian lhidup ldi ldunia 

lhingga lakhirat. 

Dipilihnya lmanusia loleh lAllah lsebagai lkhalifah,39bukannya lmemilih lmakhluk 

llain lseperti ljin, lmalaiakat lapalagi lhewan, lkarena lkelayakan ldan lkepantasan lmenjadi 

lpemimpin lhanya ldi lmemiliki lManusia, luntuk lmengelola lalam, ldengan laneka lkelebihan 

ldan lpotensi lyang ldipunyai lmanusia lyang ldibekali loleh lAllah lSwt. lseperti lakal ldan 

lintuisi. 

 
39Perlu dicatat, bahwa khaliīah pada mulanya berarti yang menggantikan atau yang dating sesudah siapa yang 

datang sebelumnya, atas dasar ini ada yang memahami khalīfah disini dalam 
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Manusia lsebagai lmakhluk lciptaan lAllah lyang lpaling listimewa ldi lantara lmakhluk 

llainnya lkarena ldikaruniai lakal lbudi ldan lperasaan lhati, lsehingga ldari lwaktu lke lwaktu 

lsenantiasa lmampu lmenciptakan lkemajuan-kemajuan lyang lmencengangkan ldalam 

lberbagai lbidang, lterbukti lsampai lsaat lini ldizaman lmodern lmanusia lmampu lmenciptakan 

lperubahan ldimuka lbumi lini lberkat lakal lyang ldiberikan lAllah lswt. lAkal lbudi linilah lyang 

lmembedakan lantara lhewan ldan lmanusia, lsebagaimana lpernyataan lpara lahli lmantiq latau 

llogika l: l

  الإنسان حيوانٌ ناطق8

Artinya: 

Manusia ladalah lhewan lyang lmampu lberpikir. 

Meskipun lmalaikat-malaikat litu lsuci ldan lbersih, ldan ldiberi lkelebihan loleh lAllah 

lswt, lnamun lmereka lhanya lmenduduki lsatu lsegi lsaja ldalam lalam lini. lMereka ltanpa lnafsu 

latau lperasaan lyang lakan lmelahirkan lrasa lcinta lkasih. lSedangkan lkekuatan lberkehendak 

latau likhtiar lyang lmenyertai lmanusia ldengan lmaksud lagar lmanusia lmendapatkan lderajat 

lyang ltinggi lserta ldapat lmengemudikan lbahteranya ldi ldunia. 

Artinya: 

Dan lDia llah lyang lmenjadikan lkamu lpenguasa-penguasa ldi lbumi ldan lDia lmeninggikan 

lsebahagian lkamu latas lsebahagian l(yang llain) lbeberapa lderajat, luntuk lmengujimu 

ltentang lapa lyang ldiberikan-Nya lkepadamu. lSesungguhnya lTuhanmu lAmat lcepat 

lsiksaan-Nya ldan lSesungguhnya lDia lMaha lPengampun llagi lMaha lPenyayang40. 

 

B. Devinisi lwanita 

kata lwanita ldiberikan lkepada lseseorang lgadis lyang ltelah lmencapai lusia ltertentu lpada lmasa 

lperkembangannya lyaitu lpada lusia lmemasuki ltahap lperkembangan ldewasa lyaitu lusia l20-40 

ltahun. lSedangkan lseorang lgadis lyang lmasih lberusia ldibawah l20 ltahun lbelum ldapat ldikatakan 

lsebagai lwanita l(dewasa) ltetapi ldisebut ldengan lanak lusia lbelasan latau lanak lremaja lsampai lia 

lmencapai lusia ldewasa latau lmencapai lusia l21 ltahun lSemakin ldiakui lbahwa ltransisi lke lmasa 

ldewasa lmerupakan ltitik lkrisis ldalam lperjalanan lhidup. lMemasuki lmasa ldewasa lsama lsekali lbukan 

lhanya ltentang lkematangan lfisik latau lmencapai lumur lkronologis ltertentu. 

 
An’amayat 165-QS. Al 41 
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Sedangkan lmenurut lKartono l(1992) lbahwa lseorang lperempuan lharus lmemiliki lbeberapa lsifat 

lkhas lkewanitaannya lyang lbanyak ldituntut ldan ldisorot loleh lmasyarakat lluas lantara llain: 

lkeindahan, lkerendahan lhati ldan lmemelihara ldirinya. 

Sementara litu lmenurut lBacker l(1993) listilah lperempuan lditunjukkan luntuk lmenyatakan lseorang 

lgadis lyang ltelah lmatang lsecara lemosi ldan lafeksi lserta ltelah lmemiliki lkebebasan luntuk 

lmenentukan lcita-cita ldan ltujuan lhidupnya. 

Menurut lShaqr l(2006) lperempuan ladalah lsalah lsatu ldari ldua ljenis lmanusia lyang ldiciptakan. 

lSebagai lmanusia, lperempuan ljuga ldiharapkan lmampu lmenjalankan lsemua lkewajiban latas lhak-

hak ldan lkewajiban lyang lterlimpah lkepadanya. 

Menurut lMurad l(dalam lIbrahim, l2005) lmengatakan lbahwa lperempuan ladalah lseorang lmanusia 

lyang lmemiliki ldoronganatas l lkeibuan lyang lmerupakan ldorongan lintinkif lyang lberhubungan lerat 

ldengan lsejumlah lkebutuhan lorganik ldan lfisiologis.ia lsangat lmelindungi ldan lmenyayangi lanak-

anaknya lterutama lyang lmasih lkecil. 

Menurut lIbraham l(2005) lmengatakan lbahwa lperempuan ladalah lseorang lmanusia lyang lmemiliki 

ltendensi lfeminim lyang lmengandung ldaya ltarik lkecantikan. lMaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lkata 

lperempuan ladalah lseorang lgadis lmengandung ldaya ltarik lkecantikan ldan lmemiliki lsifat lkeibuan 

lyang ltelah lmencapai lusia ldewasa ldan ltelah ldapat lmemiliki lkematangan lsecara lemosi ldan lafeksi 

lserta lmemiliki lsifat-sifat lkhas lkewanitaan. 

C. Kepemimpinan lWanita ldalam lPrespektif lSosial, lBudaya ldan lagama 

1. Kepemimpinan lWanita ldalam lKehidupan lSosial 

Kepemimpinan ldalam lkamus lbesar lBahasa lIndonesia lmenjelaskan lkepemimpinan 

ladalah lbagaimana lcara lmemimpin. lPengertian lkepemimpinan ldapat lditerjemahkan 

lsebagai lsuatu lcara lindividu ltidak ldapat ldiartikan lsebagai lkelompok luntuk 

lmempengaruhi lindividu llain luntuk lmengikuti lgagasan lyang ldibuat ldan lmencapai ltujuan 

lyang lditentukan. lCara lmempengaruhi ldapat lbermacam-macam, lantara llain ldengan 

lmemberikan lgambaran lmasa ldepan lyang lcerah ldan llebih lbaik, lmemberikan lperintah, 

lmemberikan limbalan, lmelimpahkan lwewenang, lmempercayai lbawahan, lmemberikan 

lpenghargaan, lmemberi lkedudukan, lmemberi ltugas, lmengemban ltanggung ljawab, 

lmemberi lkesempatan lmewakili, lmengajak, lmembujuk, lmeminta lsaran, lmeminta 

lpendapat, lmeminta lpertimbangan, lmemberi lkesempatan lberperan, lmemenuhi 

lkeinginan, lmemberi lmotivasi, lmembela, lmendidik, lmembimbing, lmemberi lpetunjuk, 
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lmemelopori, lmengobarkan lsemangat, lmenegakkan ldisiplin, lmemberikan lteladan, 

lmengemukakan lgagasan lbaru, lmemberikan larah, lmemberikan lkeyakinan, lmendorong 

lkemajuan, lmenciptakan lperubahan, lmemberi lancaman, lmemberikan lhukuman lserta 

lyang lpaling lpenting ladalah lbagaimana lmemberikan lcontoh lbagi lbawahanya ldalam 

lkalimat ldiatas luntuk lmenjadi llebih lbaik, ldan llain-lain. 

Kepemimpinan lmerupakan lsuatu lhal lyang lharus ldimiliki loleh lsetiap lpemimpin 

lorganisasi. lEfektivitas lseorang lpemimpin lditentukan loleh lkepiawaiannya 

lmempengaruhi ldan lmengarahkan lpara langgotanya. lPemimpin ldapat lmempengaruhi 

lsemangat ldan lkegairahan lkerja, lkeamanan, lkualitas lkehidupan lkerja ldan ljuga ltingkat 

lprestasi lsuatu lorganisasi lyang ldipimpinya. lPara lpemimpin ljuga lmemainkan lperanan 

lpenting ldalam lmembantu lkelompok, lindividu luntuk lmencapai ltujuan lyang ldicita-

citakan. lPemimpin ladalah lseorang lpribadi lyang lmemiliki lkecakapan ldan lkelebihan, 

lkhususnya lkecakapan latau lkelebihan ldi lsatu lbidang lsehingga ldia lmampu 

lmempengaruhi lorang llain luntuk lbersama-sama lmelakukan laktivitas-aktivitas ltertentu 

ldemi lpencapaian lsatu latau lbeberapa ltujuan. 

Kepemimpinan lperempuan lyang lhebat lnan lkuat lsebenarnya ldapat ldilihat ldari lperanan 

lperempuan ldalam lkehidupan lbermasyarakat ldalam lpembangunan lbukan lhanya lsebagai 

lproses lpembangunan, ltapi ljuga lsebagai lfondasi lyang lberstruktur lkuat. lPerjuangan lakan 

lfigure lkepemimpinan lwanita lyang lselalu lmenginspirasi lseperti lR.A. lKartini ldapat 

ldirasakan ldengan ladanya lpergerakan lemansipasi lperempuan. lKeberadaan lperan 

lperempuan lsebagai lpimpinan lkini lmulai ldihargai ldan ldisetarakan. lSejalan ldengan 

lgerakan lemansipasi ldan lgerakan lkesetaraan lgender lyang lintinya lberusaha lmenuntut 

ladanya lpersamaan lhak-hak lperempuan ldalam lberbagai lbidang lkehidupan, lmaka lsetahap 

ldemi lsetahap ltelah lterjadi lpergeseran ldalam lmempersepsi ltentang lsosok lperempuan. 

lMereka ltidak ldipandang llagi lsebagai lsosok llemah lyang lselalu lberada lpada lgaris 

lbelakang, lnamun lmereka lbisa ltampil ldi lgaris ldepan lsebagai lpemimpin lcerdas lyang 

lsukses ldalam lberbagai lsektor lkehidupan, lyang lselama lini ljustru ldominan ldikuasai loleh 

lkaum llaki-laki. lKaum lperempuan ljuga lmemiliki lkemampuan lyang lsama luntuk lberada 

ldi lposisi lpuncak ldalam lkarier. lFaktanya, ldalam lberbagai lorganisasi lsaat lini, lsaat lgaya 

lkepemimpinan lyang lkeras ldan lkaku ltidak llagi lsesuai luntuk lkaryawan, lgaya 

lkepemimpinan lperempuan lyang lkomprehensif lserta lnilai-nilai lpositif llainnya lmembuat 
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lmereka llebih lcocok luntuk lmenduduki lposisi lpuncak. lPerempuan ldapat lmenjadi 

lpemimpin lbila ldi ldidik ldengan lcara lberbeda ldan ltidak lmelulu lmenganggap ldiri lmereka 

lsebagai lperempuan lmelainkan lbagian ldari lsesama lmanusia. 

terdapat lempat lciri lyang lbanyak ldimiliki loleh lpemimpin lperempuan: 

1) Kemampuan luntuk lmembujuk, lperempuan lpemimpin lumumnya llebih lpersuasif lbila 

ldibandingkan ldengan llaki-laki, lla lcenderung llebih lberambisi ldibandingkan llaki-laki l 

lkeberhasilannya ldalam lmembujuk lorang llain luntuk lberkata l“ya” lakan lmeningkatkan 

legonya ldan lmemberinya lkepuasan. lMeskipun ldemikian, lsaat lmemaksakan lkehendaknya, 

lsisi lsosial, lfeminin, ldan lsifat lempatinya ltidak lakan lhilang 

2) Membuktikan lkritikan lyang lsalah, lmereka l“belum lbermuka ltebal”, lpemimpin lperempuan 

lmemiliki ltingkat lkekuatan lego lyang llebih lrendah ldibandingkan llaki-laki lartinya lmereka 

lmasih lbisa lmerasakan lrasa lsakit lakibat lpenolakan ldan lkritik. lNamun, ltingkat lkeberanian, 

lempat, lkeluwesan, ldan lkeramahan lyang ltinggi lmembuat lmereka lcepat lpulih, lbelajar ldari 

lkesalahan, ldan lbergerak lmaju ldengan lsikap lpositif 

3) Semangat lkerja ltim, lseorang lpemimpin lperempuan lyang lhebat lcenderung lmenerapkan 

lgaya lkepemimpinan lsecara lkomprehensif lsaat lharus lmenyelesaikan lmasalah ldan lmembuat 

lkeputusan. lMereka ljuga llebih lfleksibel, lpenuh lpertimbangan, ldan lmembantu lstafnya. 

lBagaimanapun, lkaum lperempuan lmasih lharus lbanyak lbelajar ldari lkaum llaki-laki ldalam 

lhal lketelitian lsaat lmemecahkan lmasalah ldan lmembuat lkeputusan ldalam lkepemimpinan 

4) Sang lpemimpin, lperempuan lpemimpin lyang lhebat lumumnya lmemiliki lkharisma lyang 

lkuat, lbegitu ljuga lpemimpin lpria. lMereka lpersuasif, lpercaya ldiri, lserta lberkemauan lkuat 

luntuk lmenyelesaikan ltugas, ldan lenergik; l 

5)  lBerani lmengambil lresiko, ltidak llagi lberada ldi lwilayah lyang laman, lperempuan lpemimpin 

lpada lasalnya lberani lmelanggar laturan ldan lmengambil lresiko luntuk lmenuju lyang llebih 

lbaik, lsama lseperti llaki-laki lsekaligus lmemberi lperhatian lyang lsama lpada ldetail. 

 

Dalam lkehidupan ljaman lmodern lsaat lini lperempuan ltidak lbisa llagi ldilihat lsebelah lmata. 

lPerempuan ljaman lsekarang lsudah lmemiliki lkekuatan luntuk lberdiri lsejajar ldengan llaki-laki 

ldalam lseuma lbidang lbaik litu lguru, ltenaga lkerja lbahkan lpemimpin lratu latau lpresiden 

lsekalipun. lBanyak lperempuan lpekerja lkeras, lyang lbahkan lada lyang lbekerja luntuk 

lmembantu lmenambah lpenghasilan lorangtua lnya lketika lmereka lsudah ldewasa, latau lbahkan 
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lmembantu lsuaminya lmencari lnafkah luntuk lkehidupan lkeluarga lsehari-hari. lPeran 

lperempuan ldalam lsegala laspek lmemiliki lperan lyang lsangat lpenting. lPerempuan ldewasa lini 

lmampu lmenempatkan ldirinya ldalam llingkungan lyang lberbeda-beda. lBerbeda ldalam lhal lini 

ladalah, lketika lseorang lperempuan lmenjadi lseorang listri ldari lsuami lyang ldicintainya, 

lkedudukannya lsebagai listri ltentunya lmenurut lkepada lsuami, lmembantu lmelayani lsuami 

ldalam lsegala lpermasalahan lrumah ltangga. lSeorang listri lmampu lmendampingi lsuami lyang 

lia lcintai ldalam lsituasi lapapun l 

 

Berdasarkan lpenjelasan ldi latas, lperempuan lmemiliki lperan lsebagai libu lrumah ltangga 

ldalam lkeluarga lyang lmemiliki ltugas luntuk lmelakukan lpekerjaan lyang lberhubungan 

ldengan lrumah ltangga lseperti lmenjaga ldan lmengasuh lanak, ldan lmemberikan lpelayanan 

lkepada lsuami. lNamun lpada lera lini lperempuan lmemiliki lbanyak lkesempatan luntuk llebih 

lmengembangkan ldiri, lmenyuarakan laspirasi lmenjadi lperwakilan lperempuan llain ldan 

lsaling lmembantu ldalam lmeningkatkan lkepercayaan ldiri. lKedudukan lseorang lperempuan 

lyang ldiperjuangkan luntuk lmendapat lkesetaraan ldengan llaki-laki ldi lmata lmasyarakat lsaat 

lini lsudah lmulai lterlihat. lHal lini lditandai ldengan lsemakin lbanyaknya lperempuan-

perempuan lhebat lyang lmemulai lterjun lke ldalam lurusan lpublik. lPerempuan lsaat lini ltidak 

llagi lterikat ldalam lurusan ldomestik ltetapi lsudah lada lyang lmemulai luntuk lmenjangkau 

lurusan lpublik lbaik ldalam ltatanan lpemerintahan l(politik), lsektor lekonomi, ldan lbidang 

lpendidikan. lBahakan ldalam lkepemimpinannya lwanita lpada lera lzaman lsekarang lini ltidak 

lbisa ldilihat lsebelah lmata lKeterlibatan lperempuan ldi ldalam lberbagai lmasalah lpublik lsaat 

lini ltidak ldapat ldipandang lsebelah lmata. lHal lini ldapat ldilihat ldari lsemakin lbanyaknya 

lperempuan lmenjadi lpemimpin ldalam lsuatu lorganisasi lbaik lnasional lmaupun linternasional 

ldan lmelahirkan lberbagai lmacam lprestasi. lKeikutsertaan lperempuan lsebagai lpemimpin ldi 

lmasyarakat lmemberikan lnuansa lbaru lbagi lperkembangan lpandangan lmasyarakat lterhadap 

lperempuan lhebat litu lsendiri. lKaum lperempuan ltidak llagi ldilihat lsebagai lsosok lyang llemah. 

 

2. kepemimpinan lwanita lprespektif lbudaya 

Pendekatan lperilaku lkepemimpinan lharus lberlandaskan lpemikiran lbahwa lkeberhasilan 

latau lkegagalan lpemimpin ldalam lbudaya lorganisasi lditentukan loleh lgaya lbersikap ldan 

lbertindak lpemimpin lyang lbersangkutan. lGaya lbersikap ldan lbertindak lakan lnampak ldari 
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lcara lmelakukan lsesuatu lpekerjaan, lantara llain lakan lnampak ldari lcara lmemberikan 

lperintah, lcara lmendorong ltugas, lcara lberkomunikasi, lcara lmembuat lkeputusan, lcara 

lmendorong lsemangat lbawahannya, lcara lmemberikan lbimbingan, lcara lmenegakkan 

ldisiplin, lcara lmengawasi lpekerjaan lbawahan, lcara lmeminta llaporan ldari lbawahan, lcara 

lmemimpin lrapat, lcara lmenegur lkesalahan lbawahan, ldan llain-lain. 

Dalam lgaya lbersikap ldan lbertindak lkepemimpinan ltersebut lterdapat lhubungan lantara 

lmanusia, lyaitu lhubungan lmempengaruhi l(dari lpemimpin) ldan lhubungan lkepatuhan 

lketaatan lpara lpengikut/bawahan lkarena ldipengaruhi loleh lkewibawaan lpemimpin. lPara 

lpengikut lterkena lpengaruh lkekuatan ldari lpemimpinnya, ldan lbangkitlah lsecara lspontan 

lrasa lketakutan lpada lpemimpin 

Oleh lsebab litu, lkeberhasilan lorganisasi ldalam lmencapai ltujuan lyang lingin ldiraih 

lbergantung lpada lkepemimpinannya ldalam lbersikap lyaitu lapakah lkepemimpinan 

ltersebut lmampu lmenggerakkan lsemua lsumber ldaya lmanusia, lsumber ldaya lalam, ldana, 

ldan lwaktu lsecara lefektif-efesien lserta lterpadu ldan lmampu ldalam lproses lmanajeman. 

lKarena lkepemimpinan lmerupakan linti ldari lmanajeman ladministrasi, ldan lorganisasi 

 

 

tokoh lperempuan ldalam lkepemimpianan ldi lera lsaat lini ljuga lsemakin lbanyak 

lbermunculan. lSebagai lcontoh, lChistina lLagarde lpemimpin linternasional lMonetery 

lFund l(IMF) lyang ltelah lmendukung lupaya lmenutamakan ltenaga lkerja lperempuan 

lsebagai lcara lmengurangi lkemiskinan, lJoyce lBenda lpresiden lperempuan lpertama ldi 

lnegara lMalawi lyang lgiat lmenyuarakan lhak-hak ldari lkaum lperempuan, lmentri lkeuangan 

lIndonesia lsaatini lSri lMulyani lyang ljuga lpernah lmenjabat lsebagi lDirektur lBank lDunia, 

ldan lmasih lbanyak lyang llain. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lperan lperempuan ldi lranah 

lsosial lsemakin lterbuka lbahkan lmenduduki lsebagai lpimpinan. lPada ldasarnya lpotensi 

lyang ldimiliki loleh lperempuan lsebagai lmakhluk lreligius, lindividu, lsosial ldan lbudaya 

lsebenarnya ltidak lberbeda ldengan llaki-laki. lBerdasarkan lhasil lpenelitian lmenunjukkan 

ltidak ladanya lperbedaan lyang lsignifikan ltentang lkemampuan ldasar lpotensial ldari lkedua 

ljenis llaki-laki ldanperempuan lmungkin lhnanya lterdapat lperbedaan lpada lfisik lpria ldan 

lwanita. 
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Akan ltentapi lpada lkonteks lpola ldan lgaya lkepemimpinannya lsetiap lorang lpasti lberbeda 

lbaik llaki-laki lmaupun lperempuan. lPola lkepemimpinan lorganisasi lbisnis lberbeda 

ldengan lpola lkepemimpinan lpartai lpolitik, lberbeda lpula ldengan lpola lkepemimpinan 

lorganisasi lsosial. 

 

3. Kepemimpinan lWanita lPrespektif lAgama 

Perempuan ldikenal lsebagai lmakhluk lkelas ldunia, lTokoh lperempuan lIslam ldalam 

lsejarah lperadaban lagama lIslam lmungkin ltidak lsetenar lpara ltokoh lpejuang lIslam llaki-

laki. lNamun ldalam lkiprahnya lmemperjuangkan lIslam lsebagai lleader l lmaupun linisiator 

lpergerakan ldan lkontribusinya ldalam lperan lPerempuan lsangat lpenting luntuk lmenggugah 

lgenerasi-generasi lperempuan lmasa lkini, ldianatra lperempuan lyang lmenjadi ltokoh ladalah 

lsebagai lberikut: 

 a.Ratu lBalqis. 

Ratu lBalqis ladalah lsang lpenguasa lnegeri lSaba lRatu lsatu lini lmenurut lbanyak 

lcerita ladalah lsosok lyang lluar lbisaa lcantik. lParasnya lbegitu lmenawan ldan lsangat 

lterjaga, lTentu lbukan ltanpa lalasan lkenapa lRatu lBalqis ldisebut lsebagai lsosok lratu 

lpaling lcantik. lMenurut lcerita lyang lada, lsecara lfisik lsang lpenguasa lSaba lini lsungguh 

lluar lbisa. lBeliau ldigambarkan lbegitu ljelita ldengan lkulitnya lyang lbersinar. lSang lratu 

ljuga lmemiliki lparas layu lnan lteduh lyang lbisa lmembuat lsiapa lpun lakan ltakluk. 

Singgasana lkerajaan lBalqis ldihiasi lberbagai ljenis lbatu-batu lberharga, lmutiara 

lemas ldan lhiasan lmewah,41sosok lpenguasa lsang lratu lini lmemimpin lkerajaan lnegeri 

lSaba lyang lbesar, lSaba lsering ldisebut-sebut lsebagai lsalah lsatu lkerajaan lyang lluar 

lbisaa. lTentu, luntuk lbisa lmengatur lkerajaan lseperti litu ldibutuhkan lsosok lyang ltegas 

ldan lluar lbisaa. lRatu lBalqis lbisa lmelakukan lhal lluar lbiasa litu. lHingga lNabi lSulaiman 

lAS. ltertarik lkepadanya lsetelah lmendapatkan linformasi ldari lburung lHud-hud ltentang 

lkecantikan ldan lkejayaan lpenguasa lkerajaan lSaba, lSulaiman lmengirimkan lsurat lberisi 

lseruan luntuk ltaat lkepada lAllah lswt. ldan lRasulnya, lkembali lkepadanya ltunduk luntuk 

 
41Imaddudin Ibn al-Fada’ Ismail bin Katsir al-Quraysyi al-Dimasqī, Qashashul Anbiya, penerjemah: Umar 

Mujtahid, (Jakarta: Umul Qura 2015), h, 770. 
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lbergabung ldalam lkekuasaan lRasulnya, lkarena litu lSulaiman lberkata lkepada 

lmereka42yang ldiabadikan ldalam lsurat lan-Naml l31. L  

ين   (٣١) ني مُسْلمِّ أتوِّ عْلوا ع ل َّ ي و   ألا ت ـ

Artinya: 

Bahwa ljanganlah lkamu lsekalian lBerlaku lsombong lterhadapku ldan ldatanglah 

lkepadaku lsebagai lorang-orang lyang lberserah ldiri". 

Burung lHudhud lpergi lke lRatu lBalqis ldengan lmembawa lsuratnya lSulaiman, 

lkemudian lmelemparkan lkepadanya, lsetelah lsang lratu lmembacanya, lkemudian lbeliau 

lberkata lkepada lkaumnya.( l"Hai lpembesar-pembesar, lSesungguhnya ltelah ldijatuhkan 

lkepadaku lsebuah lsurat lyang lmulia).43 

Salah lsatu lsebab lkejayaan lkerajaan lSaba lyang ldipimpinnya lkarena lkehebatan 

lsikap lsang lratu lyang lmengagumkan. lMisalnya, lia ltak lpernah lberlaku lotoriter latau 

legois ldan lselalu lmendengarkan lsuara lsiapa lpun, lketika lbeliau lmendapatkan lsurat ldari 

lNabi lSulaiman lAS. lRatu lBalqis ltak lserta lmerta lmengambil lkeputusan lsendiri 

lmelainkan lbermusyawarah ldengan lpara lpetinggi lkerajaannya. lAda lyang 

lmengusulkan luntuk lperang lmengingat lkerajaan lSaba ljuga lcukup lterkenal lbala 

ltentaranya. lNamun, lsang lratu lmemilih luntuk lmenjalin lpersahabatan ldan lmalah 

lmengirim lhadiah. lIni ljuga ljadi lbukti llain ljika lsang lratu ladalah lsosok lyang lsangat 

lbijaksana. lPandangan lBalqis llebih ltepat, lia ltahu lbahwa lsipengirim lsurat ltersebut 

ladalah lraja lyang ltak lterkalahkan, ltidak lbisa ldihalangi, ltidak lbisa lditentang lataupun 

lditipu, l“Dia l(Balqis) lberkata: l"Sesungguhnya lraja-raja lapabila lmemasuki lsuatu 

lnegeri, lniscaya lmereka lmembinasakannya, ldan lmenjadikan lpenduduknya lyang lmulia 

lJadi lhina; ldan ldemikian lpulalah lyang lakan lmereka lperbuat”dengan lpandanganya 

lyang llurus lBalqis lmengatakan, l“sungguh landai lraja lini lmengalahkan lkerajaanku, 

 
42Ibid., h, 770. 
43Muhammad bin Jarīr bin Yazīd bin Kasyīr bin Ghâlib Abu Ja’far al-Thabri,  hlm, 451.berkata ia (Balqis): "Hai 

pembesar-pembesar, Sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia. Adalah Al-Quran surat an-Naml 

ayat 31. 
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lyang ldia linginkan lhanyalah laku, lperlakuan ldan lserangan lkeras lhanya lakan lditujukan 

lkepadaku lsaja.44 

Ratu lBalqis lbermaksud luntuk lmemberikan lhadiah lyang lia lkirimkan, lia ltidak 

ltahu lbahwa lSulaiman ltidak lmau lmenerima lapapun ldari lmereka, lkarena lmereka lkafir 

ldan lpasukan lyang ldimiliki lSulaiman lmampu lmengalahkan lmereka.45 l lSulaiman 

lberkata: lpulangkan, lbawa lkembalikan lhadiah lyang ldiutus loleh lorang lyang 

lmemberikanya lini, lkarena lharta lbenda, lhadiah, ldan lpasukan lyang ldiberikan lAllah 

lkepadaku, ljauh llebih lberlipat lkali ldari lhadiah lini, ljauh llebih lbaik ldari lapa lyang 

lmembuat lkalian lmembanggakan ldiri ldi latas lsesama lmanusia. lSaat lmereka lmendengar 

lkata-kata lNabi lAllah litu, lmereka ltidak lbisa lberbuat lapa-apa lselain lmendengar ldan 

ltaat, lmereka lsegera lmemenuhi lseruan lSulaiman, lhingga lseluruh lorang lkerajaan lmau 

lmendengar, ltaat ldan ltunduk.46 

Akhirnya lRatu lBalqis lbersepakat luntuk lmenyiapkan lpanglima lpilihan luntuk 

lmengawalnya lke lkerajaan lNabi lSulaiman. lMendengar lkabar ltersebut lburung lhud-hud 

lkembali lke lNabi lSulaiman ldan lmenceritakan lbahwa lakan ldatang lpanglima lperang 

ldan lRatu lBalqis lke lkerajaannya. lMendengar lcerita lburung lhud-hud, lmaka lNabi 

lSulaiman lmengumpulkan lkepada lpara lprajuritnya ldari lsemua lgolongan lbaik ldari 

lbangsa lmanusia, lbangsa ljin lmaupun lbangsa lbinatang. lNabi lSulaiman lmenawarkan 

lsiapa lyang lmampu lmembawa lsinggasana lratu lBalqis lyang lberada ldi lnegeri lSaba lke 

listananya lsebelum lBalqis ltiba47 

Sebagaimana lyang ldiabadikan l ldalam lal-Quranul lkarim lseseorang lyang 

ldipercaya luntuk lmemindahkan lsinggasana lBalqis: 

ذَا مِنْ  فضَْلِ   ا عِنْدهَ   قَالَ  ه  هُ  مُسْتقَِرًّ ا  رَا  تِيْكَ  بِه   قَبْلَ  انَْ  يَّرْتدََّ  اِلَيْكَ  طَرْفُكَ   فَلَمَّ نَ  الْكِت بِ  انََا   ا  قَالَ  الَّذِيْ  عِنْدَه   عِلْم   م ِ

 رَب يِْ   لِيَبْلُوَنيِْ   ءَاشَْكُرُ  امَْ  اكَْفُرُ   وَمَنْ  شَكَرَ  فَاِنَّمَا يَشْكُرُ  لِنفَْسِه    وَمَنْ  كَفَرَ  فَاِنَّ  رَب يِْ  غَنيِ   كَرِيْم  

 
44Imaddudin Ibn al-Fada’ Ismail bin Katsir al-Quraysyi al-Dimasqi, hlm, 771. 

45Ibid,. 61 

Ibid., h, 772. 

46Ibid., 

47Ibid., h, 773. 
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Artinya: 

Berkatalah lseorang lyang lmempunyai lilmu ldari lAI lKitab48"Aku lakan lmembawa 

lsinggasana litu lkepadamu lsebelum lmatamu lberkedip".49Maka ltatkala lSulaiman 

lmelihat lsinggasana litu lterletak ldi lhadapannya, liapun lberkata: l"Ini lTermasuk lkurnia 

lTuhanku luntuk lmencoba laku lApakah laku lbersyukur latau lmengingkari l(akan lnikmat-

Nya). ldan lBarangsiapa lyang lbersyukur lMaka lSesungguhnya lDia lbersyukur luntuk 

l(kebaikan) ldirinya lsendiri ldan lBarangsiapa lyang lingkar, lMaka lSesungguhnya 

lTuhanku lAllah lSwt. lMaha lKaya llagi lMaha lMulia".(QS, lAn-Naml l40) 

Kemudian lSulaiman lmemerintahkan luntuk lmengubah lhiasan lsinggasana 

ltersebut luntuk lmenguji lpemahaman ldan lakal lBalqis lkarena litu lSulaiman lberkata lyang 

ldiabadikan ldalam lsurat lan-Naml l42: 

كَذَا عَرْشُكِ   قَالَتْ  كَانََّه   هوَُ   وَاوُْتِيْنَا الْعِلْمَ  مِنْ  قَبْلِهَا وَكُنَّا مُسْلِمِيْنَ  ءَتْ  قِيْلَ  اهَ  ا جَاٰۤ  فَلمََّ

Artinya: 

Dan lketika lratu lBalqis ldatang, lditanyakanlah lkepadanya: l"Serupa linikah 

lsinggasanamu?" lDia lmenjawab: l"Seakan-akan lsinggasana lini lsinggasanaku, lKami 

ltelah ldiberi lpengetahuan lsebelumnya ldan lKami ladalah ltermasuk lorang-orang lyang 

lberserah ldiri".(An-Naml l42) 

Maksudnya lpengetahuan ltentang lkenabian lSulaiman la.s. lBalqis ltelah 

lmengetahui lkenabian lSulaiman litu, lsebelum ldipindahkan lsinggasananya ldari lnegeri 

lSaba' lke lPalestina ldalam lsekejap lmata. lIni ladalah lbagian ldari lkecerdasan ldan 

lpemahaman lBalqis, lia ltidak lmenganggap lmustahil lsinggasana ltersebut ladalah 

 
48Menurut pendapat yang masyhur seseorang itu bernama Ashif bin Barkhaya, saudara sepupu dari nabi 

Sulaiaman as, menurut pendapat lain dia adalah salah seorang jin Mukmin yang konon menghafal nama Allah yang 

paling Agung. Lihat Imaddudin Ibn al-Fada’ Ismail bin Katsir alQuraysyi al-Dimasqī, Qashashul Anbiya, penerjemah: 

Umar Mujtahid, (Jakarta: Umul Qura 2015), h, 774. 

49Ada yang mengatakan makna kata-kata ini adalah sebelum engkau mengirim utusan ketempat sejauh matamu 

memandang , setelah itu kembali lagi, pendapat lain mengatakan sebelum orang paling jauh sejauh matamu memandang 

sampai dihadapanmu. Pendapat lain menyebutkan sebelum tatapan matamu kea rah sejauh matamu memandang kembali 

lalu kau pejamkan mata, pendapat ini lebih tepat diantara pendapat-pendapat lainya. Lihat Imaddudin Ibn al-Fada’ 

Ismail bin Katsir al-Quraysyi al-Dimasqī, Qashashul Anbiya, penerjemah: Umar Mujtahid, hlm, 774. 
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lmiliknya, lkarena lsinggasananya lia ltinggal ldi lYaman, ldan liapun ltidak lmengetahui 

lsiapapun lyang lbisa lmelakukan ltindakan laneh ldan lluar lbisaa lini.50 

Nabi lSulaimanas. lMelarang lratu lBalqis lmenyembah ldan lmemuja lmatahari 

lyang lia llakukan lbersama lpengikutnya, lkarena lmengikuti lagama lnenek lmoyangnya 

ldan lpara lpendahulu lsebelumnya ltanpa llandasan lyang lmenuntun lmereka luntuk 

lmelakukan lperibadatan litu.51Ats-Tsa’labi ldan llainya lmenyebutkan, lsetelah lmenikahi 

lratu lBalqis, l lnabi lSulaiman ltetap lmengakuinya lsebagai lRatu lYaman ldan 

lmemulangkanya lke lnegeri ltersebut l, lSulaiman lmengunjunginya lsekali ldalam lsebulan, 

llalu lsinggah ldisana lselama ltiga lhari, lsetelah litu lkembali llagi, lSulaiman 

lmemerintahkan lpara lbangsa ljin luntuk lmembangunkan ltiga listana ldi lYaman; 

lGhimdan, lṢalihin, ldan lBaitun luntuknya, lWallahu la’lam.52 

b. lsiti lKhadijah lbinti lKhuwaylid 

siti lKhadijah l ladalah ltokoh lperempuan lIslam lyang lsudah ltidak lasing llagi lbagi 

lumat lagama lIslam, lyang lperjalanan lhidupnya ldalam lmembantu lNabi lmuhammad 

lSAW ldalam ljihad lagama lIslam ltelah lbanyak ldikisahkan. lSiti lKhadijah ladalah listri 

lpertama lNabi lMuhammad lSAW ldan lmerupakan listri lyang lsangat ldicintai loleh lNabi. 

lSebelum lsiti lKhadijah lmenjadi listri lNabi lMuhammad lSAW, lbeliau lmemang lsudah 

lmenjadi ltokoh lpenting ldalam lmasyarakat lMekah lkala litu. lmerupakan lsaudagar lelit 

lyang ldihormati ldi lMekah. lKecintaan lNabi lMuhammad lSAW lpada lsiti lKhadijah 

lditunjukan ldalam lsikap lNabi lyang ltidak lmiliki loleh listri llain lselain lsiti lKhadijah 

lhingga lsiti lKhadijah lwafat. lDia ladalah lperempuan lterbaik lsebagaimana lyang 

ldigambarkan ldalam lsebuah lhadits lNabi: 

Artinya: 

sudah lcerita lkepadaku lMuhammad lbin lbishr, lsudah lcerita lterhadapku lhisham lbin 

l‘urwah ldari layahnya, lsesungguhnya l‘abdallah lbin lja’far lbercerita lbawa lia 

lmendengar l‘ali lberkata lsaya lmenddengar lNabi lMuhammad lsaw lbersabda: lseorang 

 
50Imaddudin Ibn al-Fada’ Ismail bin Katsir al-Quraysyi al-Dimasqī, Qashashul Anbiya, penerjemah: Umar 

Mujtahid, (Jakarta: Umul Qura 2015), h, 775. 

51Ibid,. 
52Ibid., h, 776. 
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lperempuan l lyang lpaling lbaik l(pada lmasa llalu) ladalah lsiti lMaryam lbinti lImran ldan 

lseorang lperempuan lyang lpaling lbaik l(sesudah lmasa litu) ladalah lsiti lKhatijah lbinti 

lKhuwailid l(HR. lAhmad ldan lMuslim) 

Melalui lsiti lKhadijah lRasulullah lmempunyai lseorang lputri lbernama lsiti 

lFatima lal-Zahra lDan lhanya ldari lsinilah lgaris lketurunan lNabi lMuhammad lSAW 

lberlanjut. lsiti lKhadijah ldan lsiti lFatima ladalah ldua ltokoh lperempuan ldari lagama lIslam 

lpaling ldihormati. 

 c.Siti l‘Aisyah l lbinti lAbu lBakar. l l 

Siti l‘Aisyah ldilahirkan ldi lMekkah lpada lbulan lSyawal ltahun lkesembilan lsebelum 

lhijrah ldan lbertepatan lpada lbulan lJuli ltahun l614 lM lyaitu ltahun lkedua lsetelah lNabi 

lMuhammad lSAW ldiangkat lmenjadi lRasul.Beliau ljuga ldipanggil lUmmul lMu’minin 

ldan ldiberi lkunyah lUmmu lAbdullah, lmengikuti lnama lkeponakannya lAbdullah lbin 

lZubair, ltetapi lnabi lMuhammad l llebih lsering lmemanggilnya lBintush-Shiddiq lputri 

ldari llaki-laki lyang lbenar ldan llurus lsiti l‘Aisyah ltumbuh ldan ldibesarkan ldilingkungan 

lArab lyang lmasih lmurni, lsebab layahnya ltelah lmenyerahkannya lkepada lorang lArab 

lBadui luntuk ldiasuh, lbeliau ldiasuh loleh lsekelompok lBani lMakhzum ldan lbeliau ljuga 

ltumbuh ldan lberkembang ldilingkungan lagama lIslam lyang lketat ldan ldalam lkeluarga 

lyang lutuh lsebab lbeliau ldilahirkan lsetelah lIslam ldatang. lRumah lyang ldidiami lNabi 

lMuhammad lsaw lbersama lsiti lAisyah lr.a lbukanlah lsebuah listana lindah lyang lbesar ldan 

lmegah. lRumah lynag lbeliau ltempati lbersama lpara listri lbeliau llebih ltepat ldikatakan 

lsebagai lkamar-kamar ldan lruangan-ruangan lkecil ldiperkampungan lBani lNajjar, 

ldisekeliling lMasjid lNabawi. lDiantara lkamar-kamar litu, lada lkamar lmilik lsiti lAisyah 

lyang lterletak ldisebelah ltimur lmasjid lnabawi ldan lpintu lsebelah lbarat lkamar lsiti 

lAisyah lini lterletak ldidalam lMasjid lNabawi lsehingga lmasjid litu lseakan-akan lmenjadi 

lserambi lruangan lkeluarga lnabi lMuhammad lSaw.53 

Setelah lwafatnya lRasulullah lMuhammad lSAW, lsiti lA’isyah lterjun ldan lmasuk 

lke ldalam lpolitik ldan lbahkan lturun llangsung lmemimpin lsaat lperang lBasra latau ljamal, 

lmeskipun lpada lakhirnya lkalah ldan lmenyatakan lpensiun ldalam lpolitik. lNamun ldia 

 
53Ibid, h, 44 
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ltetap lmelanjutkan lperjuangannya ldalam lmenyebarkan lajaran lagama lIslam. lsiti l‘Aisya 

ljuga lmerupakan lperempuan lyang lpaling lbanyak lmeriwayatkan lhadits ldari lRasulullah 

lSAW. 

Disaat lpembunuhan lterhadap lUtsman lbin laffan lsemakin lmenambah lgenting 

lsuasana. lPara lpenentang ltidak ljuga lpulang lke ldaerahnya lmasing-masing. lMereka 

lmerajalela ldi lkota lMadinah. lpemimpin ldari lmesir, lal lGhafiqi lbertindak lsebagai limam 

lsholat ldi lmasjid lnabi. lKetua lyang llain lseperti lMalik lbin lAl lHarith, lAl lAsytar lAl 

lNakhayi ldan lHukaim lbin lJabalah lmenempatkan ldiri lmenjadi lpendukung lAli lbin lani 

lthalib lhingga lterkesan lAli lbin labi lthalib lmelindungi lmereka ldan lAli lbin labi lthalib 

lterlibat ldalam lpembunuhan lUtsman lbin lAffan. lDari lsinilah lterjadi ltragedi lperang 

lJamal lantara lkelompok lAli lbin labi lthalib ldan lkelompok lyang ldipimpin loleh lsiti 

l‘Aisyah, lThalhah ldan lZubair. lPerang lini lterjadi ltanpa ladanya ldari lkeinginan lkedua 

lbelah lpihak. lDi ldalamnya lmuncul lbanyak lmasalah lkabur ldan lditemukan ladanya 

lketidak ljelasan. 

Dalam lkemelut lpeperangan litu lsiti lAisyah lberusaha lmenghentikan lpeperangan 

lbegitu lpula lyang ldilakukan loleh lThalhah, laz-Zubair ldan lpara lsahabat lyang lsemuanya, 

lsiti lAisyah lberkata:”Lepaskan luntaku lwahai lKa’ab, lmajulah ldengan lmembawa lkitab 

lAllah lswt.yaiu lal-Qur’an ldan lserulah lmereka lkepadanya”. lSambil lmenyodorkan 

lmushaf lkepada lKa’ab. lPara lkaki ltangan lAbdullah lbin lSaba’ lbenar-benar ltakut 

lsekiranya lterjadi lperdamaian ldiantara lmanusia. lKetika lKa’ab lmenghadapi lmereka 

lsambil lmembawa lmushaf ldan lAli lbin labi lthalib ldibelakang lmereka luntuk 

lmenghentikan lperbuatannya, lternyata lmereka ltidak lmau lberhenti ldan ljustru lmereka 

lsemakin lmerangsek lkedepan lhingga lmereka lmelepskan lanak lpanah lkepada lKa’ab 

ldan lmembunuhnya. lMereka ljuga lmelempari lsekedup lsiti lAisyah. lMaka lsiti lAisyah 

lberteriak”wahai lanakku lsemuanya, lkebaikan, lkebaikan”. lSuaranya lmeninggi 

lmengucapkan lAllah..Allah lingatlah ldan lhisab”. lMereka ltidak lpeduli, lterlihat ljelas 

lbagaimana lmereka lsengaja lhendak lmenghabisi lsiti lAisyah.54 

 
54Asma’ M. Ziadah, Peran Politik Wanita Dalam Sejarah Islam, 2000: h,  332. 
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Peperangan lterus lberlanjut lhingga lmenjelang lmalam lhari, lketika lhari lmulai lpetang, 

lAli lbin lani lthalib l lmaju lkedepan, lunta lsudah ldiamankan ldan lorang-orang 

lmenghentikan lpeperangan: 

Sitti l‘Aisyah lberkata l: 

Artinya: l lWahai lanakku lsemuanya, lpertimbangkan lbeberapa ldari lkita luntuk 

lmemperlambat ldan lbangkit ldan ltidak lmembawa lsalah lsatu ldari lkalian luntuk 

lmelakukan lhal litu, l ldemi lAllah, ltidak lterdapat lapapun ldiantara laku l(siti lAisyah) ldan 

l‘Ali lbin labi lthalib, ldari lsejak lmasa ldulu, lmelainkan lperkara lbisaa lantara lseorang 

lperempuan ldengan lahli lkeluarganya lsaja. lDan lsesungguhnya l‘Ali lbin labi lthalib l 

ldisisiku lmerupakan lorang lyang lterpilih. lKemudian l‘Ali lbin labi lthalib lmenjawab: 

lwahai lmanusia lsekalian, lDemi lAllah lbenar ldan ltepatlah lperkataannya. lTidak 

lterdapat lapa-apa lantara laku l(ali lbin lAbi lThalib) ldan ldia l( lsiti lAisyah), lCuma litu 

lsaja. lSesungguhnya ldia ladalah listeri lNabi lshalallahu l‘alaihi lwasallam ldi ldunia ldan 

lakhirat.55 ، 

Siti lAisyah ladalah lguru ldan lpengasuh lpendidik lsebuah lsekolah lilmu ldan lkeagamaan 

lislam ldi lkota lMadinah. lMurid-murid lyang ltermasuk lmahrom ldi ldidik llangsung 

ldihadapannya, lsedangkan llaki-laki lyang lbukan lmahrom lbelajar lkepada lsiti laisyah 

ldari lbalik lhijab latau ltirai. lsiti lAisyah ltidak lpernah lLelah ldan lbosan luntuk lmenjawab 

lsemua lpertanyaan lyang ldiajukan lkepadanya ltentang lpersoalan lapapun lyang 

lmenyangkut lajaran-ajaran lagama lIslam, ltermasuk ltentang lpersoalan-persoalan 

lpribadinya. lDari lsekolah lPendidikan lagama lislam lyang ldiasuh loleh lsiti lAisyah litu 

lmuncul lbanyak lilmuan lataupun lulama lterutama ldari lkalangan lTabi’in. lsiti lAisyah 

lberada lpada lposisi lpemberi lfatwa lsemenjak lnabi lMuhammad lSaw lmeninggal ldunia, 

lia lmenjadi lsumber lrujukan lumat lagama lIslam ldalam lsetiap lpersoalan lsampai l 

lakhirnya lsiti lAisyah lmeninggal ldunia. ldisetiap lkali lterjadi lperselisihan lpandangan 

ldan lpendapat ldiantara lpara lulama, lsiti lAisyah llah lyang lmereka ltuju luntuk 

lmenghakimi ldan lmenyelesaikan lpersoalan litu. l 

d. lRabi’ah lal-Adawiyah. 

 
55‘Alī Muhammad As-Shalabī, Amīr al-Mukmiīn al-Hasan bin ‘Alī, (Dâr al-Tauzi’ wa an-Nasyr al-Islamī, 

2004) h, 164. Lihat juga Muhammad bin Jarīr Abū Ja’far al-Thabarī, Tarīkh al-Thabarī (Bairut: Dâr al-Turats 1387 H) 

h, 544. Lihat juga : Saif bin ‘Umar al-Asadī al-Tamimī, al-Fitnah Waqi’ah al-Jamal, (Dâr al-Nafâis ) h, 183 
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Rabi’ah lAl-Adawiyah l llahir ldi lBashrah lpada ltahun lSembilan lpuluh llima 

lhijriyah ldengan lmempunyai lnama llengkap lRabi’ah lal-Adawiyah lal-Qaisyiyah lal-

Basyriyah lbinti lismail lal-Adawiyah, ldiberi lnama lRabi’ah lalAdawiyah lkarena ldia 

ladalah lputri lke-empat ldari ltiga lputri llainya.56Ia ldikenal lsebagai lseorang lulama lsufi 

lperempuan lyang lzuhud,57yaitu ltidak ltertarik lkepada lkehidupan lduniawi, lsehingga lia 

lmengabdikan lhidupnya lhanya luntuk lberibadah lkepada lAllah. ldan lmeninggal lsekitar 

ltahun l801 lMasehi l/ l185 lHijriah.merupakan lulama lsufi lperempuan lberaliran lSunni 

lpada lmasa ldinasti lUmayyah lyang lmenjadi lpemimpin ldari lmurid-murid lwanita ldan 

lzahidah, lyang lmengabdikan ldirinya luntuk lpenelitian lhukum lkesucian lyang lsangat 

ltakut ldan ltaat lkepada lTuhan. lRabi'ah lAlAdawiyah ldijuluki lsebagai lThe lMother lof 

lthe lGrand lMaster latau lIbu lPara lSufi lBesar lkarena lkezuhudannya. lIa ljuga lmenjadi 

lpanutan lpara lahli lsufi llain lseperti lIbnu lal-Faridh ldan lDhun lNun lAl-misri. 

lKezuhudan lRabi'ah ljuga ldikenal lhingga lke lEropa. lHal lini lmembuat lbanyak lilmuan 

lataupun lcendikiawan lEropa lmeneliti lpemikiran lRabi'ah ldan lmenulis lriwayat 

lhidupnya. 

Diantara lkelebihan-kelebihan lyang ldimiliki lRabi’ah lalAdawiyah ladalah lsuatu 

lhari lketika lhendak lmenjalankan libadah lhaji, ldia lbertemu lSyaiban lar-Ra’iy. lRabi’ah 

lberkata lkepadanya l“aku lmelaksanakan libadah lhaji” lmaka lmendengar lperkataan 

lRabi’ah lseperti litu, lSyaiban lsegera lmengeluarkan lemas ldari lkantung lpakaiannya 

luntuk ldiberikan lkepadanya l, lmelihat lkejadian litu l lserta lmerta lRabi’ah lmabi’ah lal-

Adawiya ltidak lmembutuhkan lpemberian ldarinya.58 

Suatu lketika, lal-Munawi lpernah lbercerita, lbahwa lada lseorang lmaling 

lyang lberusaha luntuk lmengambil ldidalam lrumah lRabi’ah lalAdawiyah l, lsaat lia 

lsedang l listirahat lpulas, lmaling litu lmemasuki lkamarnya, lpencuri litu lmengambil 

lsemua lpakaian lmiliknya lyang lada ldan lbermaksud lakan lmembawa lsemua lpakaian 

ltersebut lkeluar ldari lrumahnya, lsetelah lyang ldimaksudnya ltercapai, lmaling ltersebut 

 
56Mudzir Abdul Karim, 75 Wali-ali Agung (jawa timur: Darul hikmah 2010) h, 17 
57Sebagian ulama berkata: "seorang zahid yang sebenarnya ialah orang yang tidak pernah mencela dunia dan 

tidak pernah memujinya, bila dunia datang, ia tidak bergembira ria dan bila dunia pergi darinya ia tidak perlu berduka 

cita: lihat :Moh. Saifullah al-Aziz Sehali, Risalah Memahami Ilmu Tasawuf, (Surabaya : Terbit Terang, 1998), h. 129 

58Mudzir Abdul Karim, 75 Wali-ali Agung (jawa timur: Darul hikmah 2010) h, 19 78 Ibid., 
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lmencari lpintu lkeluar lagar ldia lbisa lkeluar, lnamun lsetelah lbeberapa llama lmencari ldia 

ltetap ltidak ldapat lmenemukan lpintu lkeluar, ldengan lmaksud luntuk lcoba-coba ldia 

lmeletakan lbarang lmaling lbawaanya, lternyata lketika lbarang-barang lbawaanya 

lditaruh, lpintu lkeluar lyang ldia lcari lmuncul lsecara lotomatis ldihadapanya, lkarena ldia 

lmerasa lsenang lmenemukan lpintu lkeluar, lserta lmerta ldia lmengambil lbarang-barang l 

lbawaan lcurianya, lnamun lpintu lkeluar ltersebut lkembali lmenghilang, lpristiwa lini 

lterjadi lbeberapa lkali lsampai lakhirnya lmuncul lsuara ltanpa lrupa lyang 

lmemperingatkan ldia, l“tinggalkan lbarang lcurian litu lkarena lkami lakan lmenjaga ldan 

ltidak lakan lmeninggalkanya luntukmu lmeskipun ldia ltengah listirahat lyang lsangat 

lpulas”.59 

Peristiwa listimewa lyang llain lyang lpernah ldialami lRabi’ah lalAdawiyah 

ladalah lketika lia lmelaksanakan libadah lhaji lke lmekah ldengan lmenaiki lunta ldia 

lmengrharap ltidak lmenjumpai lsuatu lhalangan lapapun, lnamun lketika lmasih lberada ldi 

ltengah lperjalanan lsebelum lsampai lrumahnya, lunta lyang lditunggangi litu lmati, 

lmengahadapi lsituasi lyang lseperti litu lakhirnya lia lpun lmemohon lkepada lAllah lswt. 

luntuk ldapat lmenghidupkan lunta litu lkembali, lselesai lmengucapka ldoa lunta litupun 

lhidup llagi lseperti lsedia lkala l, lsetelah luntanya lhidup llagi ldiapun lmenungganginya 

lhingga lahirnya lmencapai lpintu lrumahnya, lsetelah lRabi’ah lturun ldari lpunggung lunta 

ltersebut, lseketika litu ljuga lunta ltersebut lterjungkal ldan lmati. 

e. lSiti lZainab lbinti l‘Ali 

Siti lZainab ladalah lsalah lsatu lcucu ldari lRasulullah lSAW lanak ldari lputrinya 

lFatima lyang lbersuamikan lAli lbin lAbi lThalib. lZainab llahir ldi lkota lMadinah lpada 

llima lJumadil lUla l5 lH.60Berdasarkan lbeberapa lriwayat, ldinamakan lZainab ldilakukan 

loleh lRasulullah lsaw. ldikatakan lbahwa lmalaikat lJibril latas lperintah lAllah lswt ldatang 

ldan lmemberikan lnama ltersebut lkepada lRasulullah lsaw.61Dalam lbuku lalKhashāish 

 
59Ibid., 80 

Ibid., h, 20 

60Umar Ridha Kahhalah, A'lām an-Nisā, (Dar al-Fikr, Beirut,1424 H) jld.2, h.91. 

61Syarif al-Qurasyi, As-Sayidah Zainab, (Dar al-Ta'aruf, Beirut, 1422 H), h,  39. 
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lal-Zainabiyah ldimuat lbahwa lRasulullah lsaw lmenciumnya ldan lbersabda, l"Aku 

lberwasiat lkepada lpengikut lsaya lyang lhadir ldan lyang ltidak lhadir luntuk lmenjaga 

lkehormatan lanak lgadis lini. lKarena lsesungguhnya ldia lbagaikan lKhadijah lal-Kubra.62 

Siti lZainab ldikenal lsebagai lperempuan lpembela lagama lIslam ldan lpembela 

lAhlul lBait l(keluarga lRasulullah) lyang lberjuang luntuk lmenyelamatkan ltahanan 

ldengan lceramahnya lyang lsangat lluar lbisa ldan lberkobar-kobar lmemaksa lkhalifah 

luntuk lmembebaskan ltahanan lyaitu lkeponakannya lbernama lAli lbin lAl-Husain lpada 

ltragedi lkarbala, ldimana lpada lsaat litu lkakanya lAl-Husain ldan ltujuh lpuluh ldua 

lkeponakan ldan lsaudara-saudaranya ldibunuh loleh lbani lUmayyah. lSaat litu ldialah 

lpembela lyang lpaling lmumpuni luntuk lmemperjuangkan lnasib lAhlul lBait. lDari 

ljihadnya litu ldia ldikenal lsebagai lperempuan lagama lIslam lyang lmempunyai ljiwa 

lkeberanian, lkesabaran ldan lbijaksana. 

Ucapan ldan lpidato-pidatonya lyang lberisi ldalil-dalil lAl-Quran lkarim lyang 

ldisampaikan lSayidah lZainab lra lsecara lbijak ldi lmajelis lIbnu lZiyad ldi lKufah ldan ldi 

listana lYazid, lmasing-masing lmenunjukkan lakan lkemampuan lilmu lyang ldimilikinya. 

lIa lmenyampaikan lhadis-hadis ldari layahnya lali lbin laabi lthalib, latau lbiasa ldi lsebut 

lImam lAli ldan libunya, lFatimah.63Selain litu, lilmu ldan lkepintarannya ltercermin lpada 

lpengajaran ldan ltafsir lAl-Quran lkarim lyang lia lajarkan lkepada lpara lkaum lperempuan 

lKufah lsemasa lpemerintahan layahnya, lAli lbin labi lthalib.6465 lSiti lZainab lmengakhiri 

lceramahnya. lIa ltelah lmenciptakan lgelombang lsemangat lbagi lyang lmendengarkanya 

lyang lsangat ldalam ldi lkota lKufah ldan lkondisi lkejiwaan lmasyarakat lpun lgoyah. 

lDikisahkan l"Setelah lsiti lZainab lputri l‘Ali lbin labi lthalib lmenyampaikan lceramahnya, 

lseluruh lmasyarakat lyang lmendengarkanya lterheran-heran lsambil lmenggigit ltangan-

tangan lmereka." lDi lakhir lceramahnya, lmulai lterasa lgejolak lkota ldan lkebangkitan 

 
62Jazairi, al-Khashāish al-Zainabiyah, Intisyarate al-maktabah al-haidariyah, cetakan pertama, Qom,1425 H, h, 

44. 

63Ibnu Asakir, ‘Alāmu an-Nisā, peneliti Muhammad Abdur Rahim, (Darul Fikr, Beirut, 1424 H/ 2004 M). h. 
189 

64Mahallati, Dzabihullah, Riyāhinu al-Syari'ah, (Darul Kutub al-Islamiyah, Tehran, tth) h, 86 

65.Ahmad Shadiqi Ardestani, hlm.  246 
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lperlawanan lterhadap lpemerintah. lUntuk lmencegah lrevolusi lmasyarakat lterhadap 

lpemerintah lyang lberbuat lzalim, lpanglima lpasukan lmengirim lpara ltawanan lkeluarga 

lRasulullah lsaw lke lDarul lImarah, lpusat lpemerintahan lUbaidillah lbin lZiyad. 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB lIII 

BIOGRAFI lM.QURAISY lSYIHAB lDAN lABDUL lRA’UF lSINGKEL lDAN lKARYA 

lTAFSIRNYA 

A. lM.Quraish lShihab, lBiografi ldan lTafsirnya 

1. lBiografi 

Muhammad lQuraish lShihab lSeorang lpenulis lTafsir lal-Mishbah, llahir ldi lRampang, 

lSulawesi lSelatan, lpada l16 lFebruari l1944. lDia ldilahirkan ldari lkeluarga lketurunan lArab lyang 

lterpelajar. lbapaknya lbernama lProf. lAbdurrahman lShihab ladalah lseorang lalim lulama ldan lguru 

lbesar ldalam lbidang ltafsir lAl-Qur’an. lAbdurrahman lShihab ldipandang loleh lmasyarakat lsebagai 

lsalah lseorang lulama, lpengusaha, ldan lpolitikus lyang lmemiliki lreputasi lbaik ldan lberpikiran 

lmaju. lAbdurrahman lpercaya lbahwa lpendidikan lmerupakan lhal lyang lpaling lutama ldan lmenjadi 

lperubahan. lSejak lkecil, lM. lQuraish lShihab lsudah lmenjalani lpergumulan ldan lkecintaan 

lterhadap lal-Qur’an. lPada lsaat lusia l6-7 ltahun, lia lharus lmengikuti lpengajian l lalQur’an lyang 

ldiadakan layahya lsendiri. lPada lwaktu litu, lselain lmenyuruh lmembaca ldan lmempelajari lal-

Qur’an, layahnya ljuga lmenguraikan lsecara lsepintas ltentang lisi ldari lkisah-kisah ldalam lal-

Qur’an. lDi lsinilah lmulai ltumbuh lbenih-benih lkecintaan lQuraish lShihab lkepada lal-Qur’an.66 

 
66Badiatul  Raziqin,  dkk,  101  Jejak  Tokoh  Islam  Indonesia, e-Nusantara, (Yogyakarta, 2009), h, 269. Lihat 

juga : M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qu’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: al-

Mizan, 2003), hlm. 6. 
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Merintis lPendidikan lSekolah ldasarnya lia lselesaikan ldi lkota lUjung lPandang lSulawesi 

lselatan. lKemudian lia lmelanjutkan lsekolah lmenengah ldi lkota lMalang lsambil lbelajar lagama ldi 

lpesantren lDar lal-Hadis lal-Fiqhiyah,67 lPada ltahun l1958, lketika lberusia l14 ltahun, lia lberangkat 

lke lKairo, lMesir luntuk lmelanjutkan lstudi, ldan lditerima ldi lkelas lII lTsanawiyah lAl-Azhar. 

lSetelah litu lia lditerima lsebagai lmahasiswa ldi lUniversitas lAl-Azhar ldengan lmengambil ljurusan 

lTafsir ldan lHadits, lFakultas lUshuluddin lhingga lmenyelasaikan lLc lpada ltahun l1967. lKemudian 

lia lmelanjutkan lpendidikannya lpada lfakultas ldan ljurusan lyang lsama lhingga lmemperoleh lgelar 

lmaster l(MA) lpada ltahun l1969.68 

Menurut lpaparanya lM. lQuraish lShihab lsejak lusia l6-7 lTahun, lia lsudah ldiharuskan luntuk 

lmendengar lorang ltuanya lmengajar lAlqur’an lkarim. lDalam lkondisi lseperti litu, lkecintaan 

lseorang lbapak lterhadap lilmu lyang lmerupakan lsumber lmotivasi lbagi ldirinya lterhadap lstudi 

lAlquran.4 lPada ltahun l1980, lM. lQuraish lShihab lkembali lmelanjutkan lpendidikanya ldi 

lUniversitas lal-Azhar, ldan lmenulis ldisertasi lyang lberjudul lNaẓm lal-Durar lli lal-Baqā’ī lTaḥqīq 

lwa lDirāsah lsehingga lpada ltahun l1982 lberhasil lmeraih lgelar ldoktor ldalam lstudi lilmu-ilmu 

lAlquran ldengan lyudisium lSumma lCumlaude, lyang ldisertai ldengan lpenghargaan ltingkat l1 

l(Mumtaz lMa’a lMartabat lal-syaraf lal-Ula). lDengan ldemikian ldia ltercatat lsebagai lorang 

lpertama ldari lAsia lTenggara lyang lmeraih lgelar ltersebut.69 

Pulang lke ltanah lair lIndonesia, lpada ltahun l1984, lM. lQuraish lShihab lditugaskan ldi 

lfakultas lUshuluddin ldan lProgram lPascasarjana lIAIN lSyarif lHidayatullah lJakarta. lPada ltahun 

l1995, lia ldipercaya lmenjabat lRektor lIAIN lSyarif lHidayatullah lJakarta. lJabatan ltersebut 

lmemberikan lpeluang luntuk lmerealisasikan lgagasan-gagasanya, lsalah lsatu ldiantaranya 

lmelakukan lpenafsiran ldengan lmenggunakan lpendekatan lmultidisipliner, lyaitu lpendekatan 

lyang lmelibatkan lsejumlah lilmuwan ldari lberbagi lbidang lspesialisasi. lMenurutnya, lhal lini lakan 

llebih lberhasil luntuk lmengungkapkan lpetunjuk-petunjuk ldari lAl-quran lsecara lmaksimal.70 

 
67M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an,  (Bandung: al- Mizan, 1994), hlm, 6 

68 Badiatul Raziqin, dkk, Op. Cit, h. 269. Lihat juga M. Quraish Shihab, Membumikan alQur’an, hlm.  6. 

4Saiful Amin Ghafur, Profil Para Mufassir Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), h. 236. 

69 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, hlm. 5. 

70Kasmantoni, Lafadz Kalam dalam Tafsir al-Misbah Quraish Shihab Studi Analisa Semantik (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga Tesis 2008), h. 31. 
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Keberadaan lM. lQuraish lShihab ldi libu lkota lJakarta lIndonesia lini ltelah lmemberikan 

lsuasana lbaru ldan ldisambut lhangat loleh lmasyarakat lIndonesia. lHal lini lterbukti ldengan ladanya 

lberbagai laktivitas lyang ldijalankannya ldi ltengah-tengah lmasyarakat. lDi lsamping lmengajar, lia 

ljuga ldipercaya luntuk lmenduduki lsejumlah ljabatan. lDi lantaranya ladalah lsebagai lketua lmajelis 

lulama lIndonesia l l(MUI) lpusat l(sejak l1984), langgota llajnah lpentashhih lAl-Qur’an ldepartemen 

lagama lsejak l1989. lDia ljuga lterlibat ldalam lbeberapa lorganisasi lprofesional, lantara llain lasisten 

lketua lumum likatan lcendikiawan lmuslim lse-Indonesia l(ICMI), lketika lorganisasi lini ldidirikan. 

lSelanjutnya lia ljuga ldicatat lsebagai lpengurus lperhimpunan lilmu-ilmu lsyari’ah lIslam, ldan 

lPengurus lKonsorsium lIlmu-ilmu lAgama lDepartemen lPendidikan ldan lKebudayaan. lAktivitas 

llainnya lyang lia llakukan ladalah lsebagai lDewan lRedaksi lStudia lIslamika: lIndonesian lJournar 

lfor lIslamic lStudies, lUlumul lQur’an, lMimbar lUlama, ldan lRefleksi lJurnal lKajian lAgama ldan 

lFilsafat. lSemua lpenerbitan lini lberada ldi lJakarta.71 

Pada ltahun l1998, ltepatnya ldi lakhir lpemerintahan lOrde lBaru, lia lpernah ldipercaya 

lsebagai lMenteri lAgama loleh lPresiden lSuharto, lkemudian lpada l17 lPebruari l1999, ldia lmendapat 

lamanah lsebagai lDuta lBesar lIndonesia ldi lMesir, lWalaupun lberbagai lkesibukan lsebagai 

lKonsekwensi ljabatan lyang ldiembannya, lM. lQuraish lShihab ltetap laktif ldalam lkegiatan ltulis 

lmenulis ldi lberbagai lmedia lmassa ldalam lrangka lmenjawab lpermasalahan lyang lberkaitan 

ldengan lpersoalan ldunia lAgama.72Di lharian lpelita, lia lmengasuh lrubrik l“Tafsir lAmanah” ldan 

ljuga lmenjadi langgota ldewan lRedaksi lmajalah lUlum lAlquran ldan lMimbar lUlama ldi lJakarta. 

lDan lkini, laktivitasnya ladalah lGuru lBesar lPascasarjana lUIN lSyarif lHidatatullah lJakarta ldan 

lDirektur l lPusat lStudi lAlquran l(PSQ) lJakarta.9 
lBeberapa lbuku lkarya lM. lQuraish lShihab 

ldiantaranya ladalah: 

a. Tafsir lAl-Mishbah 

b. Wawasan lAl-Qur’an: lTafsir lTematik latas lPelbagai lPersoalan lUmat 

c. Membumikan lAl-Qur’an 

d. Lentera lHati: lKisah ldan lHikmah lKehidupan 

 
71 Abuddin  Nata,  Tokoh-tokoh  pembaharuan  pendidikan  Islam  di  Indonesia , (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2005), h, 363-364. Lihat juga : Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, hlm. 6. 

72 Quraish Shihab, “Menyatukan Kembali al-Qur’an dan Umat” dalam  Ulumul Qur’an, Vol. V, (No. 3, 1993), 

h. 13.9 Quraish Shihab, Mu’jizat al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiyyah dan Pemberitaan Ghaib 

(Jakarta: Mizan, 2007), h. 297.   
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e. Lentera lAl-Qur’an 

f.  lFilsafat lHukum lIslam 

g. Secercah lCahaya lIlahi: lHidup lBersama lAl-Qur’an 

h. Pengantin lAl-Qur’an 

i. Tafsir lAl-Manar, lKeistimewaan ldan lKelemahannya 

j. Logika lAgama: lKedudukan lWahyu ldan lBatas-Batas lAkal ldalam lIslam. 

Karya-karya lM. lQuraish lShihab lyang lsebagian lkecilnya ltelah ldisebutkan ldi latas, 

lmenandakan lbahwa lperananya ldalam lperkembangan lkeilmuan ldi lIndonesia lkhususnya ldalam 

lbidang lTafsir lAlquran lsangat lbesar. lDari lsekian lbanyak lkaryanya, lTafsir lAlMisbah: lPesan, 

lKesan ldan lKeserasian lAlquran lmerupakan lMahakarya lbeliau. lMelalui lTafsiri linilah lnamanya 

lmembumbung lsebagai lsalah lsatu lmuffasir lIndonesia, lYang lmampu lmenulis ltafsir lAlquran l30 

lJuz ldari lVolume l1 lsampai l15. 

2. lMengenal ltafsir lal-Misbah 

Harus ldiakui lbahwa lmetode-metode lyang lterdapat lTafsīr lyang lada latau ldikembangkan lselama 

lini lmemiliki lkeistimewaan ldan lkelemahan-kelemahan, lmasing-masing ldapatlah ldigunakan 

lsesuai ldengan ltujuan lyang lingin ldicapai, lsecara lumum ldikenal lempat73 lmacam lmetode 

lpenafsiran ldengan lberaneka lmacam-macam lyaitu: 

 
73 Pemetaan metode Tafsīr menjadi empat ini  dimunculkan oleh Muhammad Syaltut dalam kitabnya al-Qurān 

wa al-Mar’ah , mulanya Syaltut membagi Tafsīr yang ada menjadi tiga , Maudhu’I, Tahlilī, dan Ijmali, kemudian Ahmad 

Sayyid al-Kumi menambahkan satu lagi , yaitu metode Muqaran, lihat :Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, Al-Qurān  

Kita, Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsīr Kalamullah, (Lerboyo Press 2011) h, 227. 

11Tahlilī adalah metode berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat dalam al-Qurān dari berbagai seginya, sesuai 

dengan pandangan kecenderungan, dan keinginan mufasirnya yang digambarkan secara runtut sesuai dengan perurutan 

ayat-ayat dalam mushaf, bisaanya yang digambarkan itu mencakup pengertian umum kosa-kata ayat al-qur;an, 

munasabah, azbabul an-nuzul ayat , makna global ayat, hukum yang dapat ditarik yang tidak jarang menghidangkan aneka 

pendapat ulama, lihat M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsīr, (Ciputat: Lentera Hati 2013) h, 378. Lihat juga: Kadar M.Yusuf, 

Studi Al-Qurān (Jakarta: Amzah 2012) h, 379. Metode ini oleh Baqir al-Shadr dinamakan sebagai metode Tajzi’I, metode 

ini terbilang sebagai metode paling tua dan sering digunakan para mufasir. Lihat: Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, 

Al-Qurān  Kita, Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsīr Kalamullah, (Lerboyo Press 2011) h, 227. 

12Ijmalī : metode ini hanya menguraikan makna-makna umum yang terkandung oleh ayat yang diTafsīrkan , 

namun sang penafsir diharapkan dapat menghidangkan makna-makna dalam bingkai suasana Qurani, ia tidak perlu 

menyinggung Asbabul an-Nuzul atau munasabah, apalagi maknamakna kosa-kata dan segi-segi keindahan bahasa al-

Qurān ,. Lihat : M.Quraish Shihab, Op.Cit. h. 381.  Tafsīr dengan metode dan bentuk seperti ini mirip dengan terjemah 
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Tahlilī11 
l(analisis) l lIjmali12 

l(global), lMuqarin13 
l(perbandingan), ldan lMaudhu‘i14 

Didalam lkitab ltafsir lAl lMisbah lini, lmetode lyang ldigunakan loleh lM. lQuraish lShihab ladalah 

lmetode ltahlili l(analitik), lyaitu lsebuah lbentuk l lkarya ltafsir lyang lberusaha luntuk lmengungkap lisi 

lkandungan lal lQur’an, ldari lberbagai laspeknya, ldalam lbentuk ldisusun lberdasarkan lurutan layat ldi 

ldalam lAl lQur’an. 

Selanjutnya lmemberikan lpenjelasan-penjelasan lterhadap lkosa-kata ldidalamnya, ldari 

lmakna lglobal layat, lkorelasi, lasbabun lnuzul, ldan lhal lhal llain lyang ldianggap lbisa lmembantu 

luntuk lmemahami lAl lQur’an.15 

Dalam lsebuah lmenentukan lcorak latau lpenglihatan lbentuk ldari lsuatu lkarya lTafsīr, lyang 

ldiperhatikan ladalah lhal lyang ldominan ldalam lTafsīr ltersebut. lYang ldipandang ldisini lhanyalah 

lkearah lpenafsiran lyang ldihasilkan ldan lkecenderungan lseorang l lpenafsir ldalam lmenafsirkan lal-

Qurān. lPembahasan lpenampakan ldari lTafsīr lini ltidaklah lmemandang lbagaimana lmateri 

 
secara Tafsīri (al-Tarjamah alTafsīriyyah) dimana seorang penerjemah tidak terlalu memperhatikan kata-kata, akan tetapi 

lebih mempereoritaskan pada makna secara menyeluruh (global) yang merupakan kesimpulan dan pokok pikiran yang 

dirumuskan dari al-Qurān . Lihat: Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, hlm. 228. 

13Muqarin: teori metode ini adalah : pertama:Ayat-ayat al-Qurān  yang berbeda pandanganya satu dengan yang 

lain, padahal bahwasanya sepintas terlihat bahwa ayat-ayat tersebut berbicara tentang persoalan yang sama. Kedua: Ayat 

yang berbeda kandungan informasinya dengan hadis Rasululah SAW. Ketiga: Perbedaan pandangan dan pendapat ulama 

menyangkut penafsiran ayat yang sama. Lihat: M.Quraish Shihab, Op.Cit. h. 382.  Maka Tafsīr muqarin dapat 

dikategorikan kepada tiga bentuk pertama: memperbandingkan suatu ayat dengan ayat lainya. Kedua: memperbandingkan 

ayat dengan hadis, dan ketiga: memperbadingkan suatu Tafsīr dengan Tafsīr lainya mengenai sejumlah ayat yang 

ditetapkan oleh mufasir itu sendiri. Lihat: Kadar M.Yusuf, Studi Al-Qurān (Jakarta: Amzah 2012) h, 137. 

14Maudhu’i / tafsir Tematik dengan metode ini adalah suatu metode dengan  mengarah pandangan kepada suatu 

tema tertentu, lalu mencari pandangan al-Qurān tentang tema tersebut dengan jalan menghimpun semua ayat yang 

membicarakanya, menneliti, dan memahami ayat demi ayat, lalu menghimpunya dalam benak ayat yang bersifat umum 

dikaitkan dengan yang khusus, dan yang muthlaq digandengkan dengan yang Muqayad, dan lain-lain, sambil memperkaya 

uraiyan dengan hadis-hadis yang berkaitan untuk kemudian disimpulkan dalam satu tulisan pandangan menyeluruh dan 

tuntas menyangkut tema yang dibahas itu. Lihat: M.Quraish Shihab, Op.Cit. h. 385. Tafsīr tematik ini selalu dianggap 

sebagai suatu pelengkap bagi Tafsīr tahlily yang dinilai kurang fokus dan paripurna dalam mengkaji ayat-ayat al-Qurān  . 

secara umum metode Tafsīr Maudhu’I sangat digandrungi oleh para pengkaji Tafsīr belakangan. Lihat: Tim Forum Karya 

Ilmiyah Purna Siswa, Op.Cit, h. 232. 

15Mohammad Nor Ichwan, PROF.M.QURAISH SHIHAB Membincang Persoalan Gender, (Semarang: Rasail. 

2013), h, 58 
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lpenafsiranya lapakah lyang ldigunakan ladalah lriwayat l(ma’tsur) latau lnalar lijtihad(ra’yu) 

lintuisi(isyari) lataupun lcara lmetode lyang ldipakai. lmelihat lsisi lini, ltafsir ldapat ldipetakan lmenjadi 

lbeberapa lkelompok, lseperti lsufi16 
l(Tafsīr lal-shufi) lhukum latau lfikih74 

(Tafsīr lahkam), lfilsafat75(Tafsīr lal-falsafi) lIlmu lpengetahuan latau lsains76(Tafsīr lal-ilmi), 

lsosial lkemasyarakatan l

77(Tafsīr lal-adab lal-ijtima’i) ldan lsastra78(Tafsīr lal-bayan).79 

Sedangkan ldari ldalam lsegi lpandangan, ltafsir lAl lMisbah lini llebih lcenderung lkepada 

lkearah latau lpandangan lsastra lbudaya ldan lkemasyarakatan l(al ladabi lal lijtima’i), lyaitu lmetode 

lyang lberusaha lmemahami lnash-nash lal-Qur’an ldengan lcara lpertama ldan lyang lpaling lutama 

lmenjelaskan lungkapan ldalam lsetiap lkalimat lal lQur’an lsecara lteliti, lselanjutnya lmenjelaskan 

 
16Tafsīr sufi Yaitu adalah karya Tafsīr yang digambarkan oleh sebuah teori atau pemikiran tasawuf.. lihat: Kadar 

M.Yusuf, Op.Cit, h. 161. Penampakan tafsir ini biasanya cenderung menafsirkan ayat al-Qurān yang selalu tidak sejalan 
dengan makna di luar teksnya. Hal ini disebabkan  bahwa anggapan dari kaum sufi yang meyakini bahwa semua dibalik 
huruf-huruf al-Qur’an  terdapat sebuah makna yang tersembunyi selain makna luar al-Qurān  yang tampak . lihat: Tim 
Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, hlm. 242 . 

74Tafsīr fiqhi yaitu cara penafsiran al-Qurān yang menamakan fiqih, di antara isi kandungan al-Qurān adalah 
penjelasan mengenai hukum agama Islam, baik itu dalam konteks ibadah ataupun dalam muamalah, ketentuan-ketentuan 
hukum tersebut harus ditaati dan dilaksanakan oleh seluruh manusia beragama Islam. Dalam penafsiran al-Qurān ada 
diantara mufasir yang lebih tertarik dengan ayat-ayat hukum tersebut, sehingga ayat-ayat hukum mendapat perhatian dan 
komentar yang lebih banyak dari ayat lain. Lihat: Kadar M.Yusuf, hlm.  164. 

75Tafsīr al-falsafi Tafsīr yang menggambarkan filsafat adalah sebuah cara penafsiran ayat al-Qurān  

dengan frame filosofis, baik yang berusaha untuk melakukan sintesis dan sinkretisasi  antara teori filsafat dengan ayat -ayat 

al-Qurān, maupun yang berusaha menolak teori-teori corak filsafat yang dianggap bertentangan dengan isi di dalam al-

Qurān . Lihat: Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa. hlm. 247. 

76 Sains Tafsīr al-ilmi, yaitu penafsiran al-Qurān yang melukiskan ilmu pengetahuan modern, khususnya sains 

eksakta, penafsiran al-Qurān ini  yang bermetode ‘ilmi ini selalu mengutip teori-teori ilmiah yang berkaitan dengan ayat 

yang sedang diTafsīrkan. Lihat: Kadar M.Yusuf, Op.Cit, h. 164.  Didalam Tafsīr Ilmi ini umumnya membahas tentang 

alam dan kejadian-kejadian (kauniyyah) dan berusaha membuktikan bahwa di dalam al-Qurān terdapat semua ilmu atau 

pengetahuan yang ada di dunia ini, baik yang telah lewat atau pun yang akan datang. Lihat: Tim Forum Karya Ilmiyah 

Purna Siswa, Op.Cit, h. 248.  Dalam perkembangan suatu Tafsīr ‘ilmi mendapatkan saambutan hangat dari para penafsir 

kontemporer, miskipun tetap ada yang menentangnya, diantara kitab Tafsīr yang mengusung atau menggambarkan cara ini 

adalah Kasyf al-Asrar al-nuranīyah karya Muhammad bin ahmad al-Iskandarani, al-jawahir fi Tafsīr al-Qurān  al-Karim 

atau Tafsīr al-Jauhari karya Thanthawi Jauhari. Lihat Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, hlm. 249. 

77 Gambaran cara tafsir ini berusaha menafsirkan isi kandungan al-Qurān dengan keadaan sosial di masyarakat 

yang ada  

disekitar penafsir, gambaran dari metode ini adalah memposisikan seorang mufasir ibarat seorang dokter yang sedang 

menangani penyakit yang dialami pasienya (masyarakat). Kemudian sang dokter (penafsir) mencari sebab dari penyakit 

tersebut dan mencarikan obatnya melalui al-Qurān.. lihat: Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, hlm. 250. 

78Sastra  Tafsīr al-bayan dengan menggambaran Tafsīr ini menitik beratkan pada pendekatan retorika  

keindahan bahasa (sastra), sehingga sering dan bahkan melupakan sisi lain dari dalam al-Qurān yang layak untuk 
ditampilkan seperti kemukjizatan yang terkandung dalam makna-maknanya, ajaran  syariatnya, hukum-hukumnya dan 

berbagai pedoman kehidupan umat manusia lainya. Lihat: Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, Op.Cit, h. 250. 

79 Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, hlm. 241. 
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lmakna-makna lyang ldimaksud ldalam lsetiap lkalimat loleh lAl lQur’an ltersebut ldengan lbahasa lyang 

lsangat l lindah ldan lmenarik, lkemudian lseorang lmufassir lberusaha lmenghubungkan lnash-nash lAl-

Q lur’an lyang ldikaji ldan ldipelajari ldengan lkenyataan lsosial ldan lsistem lbudaya lyang lada. 

Kitab lTafsir lal lMisbah lini, lsebagaimana lyang ldi lakui loleh lpenulisnya, lM. lQuraish 

lShihab, lpertama lkali lditulis lsaat lia lberada ldi lCairo lMesir lpada lhari ljum’at, l4 lRabiul lAwal l1420 

lH, lbertepatan ldengan ltanggal l18 ljuni l1999.8081 lPada lsaat lpagi lhari ldi lJakarta, lJum’at l8 lrajab 

l1432H lbertepatan ldengan l5 lseptember l2003, lrampung lsudah lbeliau lmelayani lkepada lpara 

lpembaca lTafsir lAl lQur’an.82Secara lutuh ldan llengkap, lkitab lini ldiberi lnama: lTafsir lAl lMisbah: 

lPesan, lKesan ldan lKeserasian lAl lQur’an lyang lditerbitkan lpertama lkali loleh lpenerbit lLentera 

lHati lbekerjasama ldengan lPerpustakaan lUmum lIslam lIman lJama lpada lbulan lSya’ban l1421 lH 

latau lNovember l2000 lM. lQuraish lShihab ldalam lhal lini ltidak lmenjelaskan lsecara ldetail ltentang 

lterm l“Al lMisbah” lini ldipilih llebih ldisebabkan lkarena ltafsir lini lmenurut lmuhammad lnur likhwan 

ldan lperlu ldikonfirmasi lke lpenulisnya, lpertama lkali lditulis lpada lsaat lwaktu lmenjelang latau 

lsesudah lshubuh.83 

B. lAbdul lRa’uf lSingkel, lBiografi ldan lTafsirnya. l 

1. lBeografi. 

Nama l‘Abd lal-Rauf lbin l‘Ali lal-Fanshuri lal-Jawi.84 lBegitulah lnama llengkapnya ldia 

lmerupakan lseorang lMelayu ldari lFansur, lSingkil l(Singkel) ldi lwilayah lpantai lBarat lLaut, lAceh.85 

lSebab litu lpula llah l lterkadang lnamanya lditambahkan l‘al-Singkili’ luntuk lmenunjukkan lbahwa ldia 

lberasal ldari lSingkel laceh. lTentang lRiwayat l‘Abd lal-Rauf llahir, ltidak lada ldata lyang lbenar-benar 

ldetail ldan lakurat luntuk lmenjelaskan lhal litu. lHarun lNasution lmenyebut lbahwa lia ldilahirkan 

lsekitar ltahun l1001 lH latau l1593 lM. lDia ldilahrkan lberasal ldari lkeluarga lreligius, lbapaknya lSyekh 

lAli lal-Fanshuri lmerupakan lulama lyang lterkenal, lmembangun ldan lmemimpin ldayah l(sebuah 

 
80 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al Qur’an, Volume  

81 , (Jakarta: Lentera Hati, 2003), h, 645 

82Ibid,cet V, h, 789 

83 Mohammad Nor Ichwan, hlm.  34 
84Murstafîd (Singapura: Maktabah wa Mathba‘ah Mar‘î, -Fanshuri, Turjumân al-Rauf bin ‘Ali al-Abd al 

1951/1370). 
85Masyi Menyoal Wahdatul Wujud: Kasus Abdurrauf Singkel di Aceh Abad 17 -0Oman Faturahman, Tanbih al 

(Bandung: Mizan, 1999), h. 25. 
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linstitusi lseperti lpondok lpesantren ldi lPulau lJawa) lSimpang lKanan ldi lpedalaman lSingkel.86 

lPendapat llain lmenyebutkan lbahwa lia ldilahirkan ldi lSuro, lsebuah lpedesaan ldipinggiran lsungai 

lSimpang lKanan, lSingkil, lsekitar lpada ltahun l1620 lM.87 lNamun lkedua lpendapat ltentang langka 

lkelahirannya lini lberbeda ldengan lpendapat lkebanyakan lsarjana lBarat, lseumpama lD.A. lRinkes, 

lAnthony lH. lJohns, ldan lPeter lRiddel. lMenurut lRinkes, l‘Abd lal-Rauf ldiperkirakan llahir lpada 

ltahun l1024 lH. latau l1615 lM., lRinkes lmengatakan lbahwa lhal lini lsetelah lia lmelakukan lkalkulasi 

lberdasarkan lwaktu lkembalinya l‘Abd lal-Rauf ldari lTimur lTengah ldan lpulang lke lAceh, lpada 

ltahun l1661 lM.88 lJohns lsependapat ldengan lRinkes ltentang ltahun lkelahiran l‘Abd lal-Rauf, ldia ljuga 

lmenyebutkan ltahun lmeninggalkannya l‘Abd lalRauf lyakni lpada ltahun l1693 lM. l‘Abd lal-Rauf 

lpernah lmenuntut lilmu lke lkota lMakkah lselama lkurang llebih lhampir l19 ltahun ldan lkembali lpada 

ltahun l1661 lM, luntuk lmengajarkan lilmunya lkepada lmasyarakat ldi lMelayu, lAceh.89 lPeter lRiddell 

ljuga lberpendapat lserupa ldengan lkedua ltemannya lsesama lsarjana lBarat, lbahwasanya l‘Abd lal-

Rauf ldilahirkan ldi lSingkel, lsekarang lberada ldi lbagian lselatan lAceh. lSelama l19 ltahun lia 

lmempelajari lberbagai lbidang lspesialisasi lilmu lkeislaman ldi lTimur lTengah, ldan ldiperkirakan 

lsekitar lrentang ltahun l1640-an lhingga ltahun l1650- lan lkemudian lkembali llagi lke lAceh lsekitar 

ltahun l1661 lM.90 

Dengan lmemperhatikan ldata lini ldapat lditarik lbenang lmerah lbahwa lseorang lmufasir l‘Abd 

lal-Rauf llahir ldi ldaerah lSingkel, lkota lAceh lbagian lSelatan, lpada lrentang ltahun l1593-1615-an 

latau lpada lakhir labad l16 ldan lawal labad l17 lM. lPenulis llebih lsepakat ldengan lpendapat lsarjana 

lBarat, ldan ltahun l1615 lM/1024 lH lyang lakan ldijadikan lacuan ldalam ltulisan lini. lIa lberangkat 

luntuk lmenuntut lilmu ltafsir, lhukum ldan lilmu lkeislaman llainnya ldi lTimur lTengah lselama lkurang 

llebih l19 ltahun ldimulai ldari lsekitar ltahun l1640-an ldan l1650-an lhingga lkembali lpulang llagi lke 

ltempat lia ldilhirkan lyaitu lMelayu l(Aceh) luntuk lmengabdikan ldiri lsebagai lpengajar lpada ltahun 

l1661 lM. lJika lkepulangannya lke lAceh ltahun l1661 lM ldikurangi l19 ltahun, lmaka lhasilnya 

 
86n, Ensiklopedi Islam di Indonesia, Vol. I (Jakarta: Abdi Utama, 1992), h. 55.Harun Nasutio  

87Aliyasa’ Abu Bakar dan Wamad Abdullah, “Manuskrip Tanoh Abee: Kajian Keislaman di Aceh Masa  

Kesultanan,” dalam Jurnal Pusat Pengkajian dan Penelitian Kebudayaan Islam, No. 2, 1992, h. 24 
88D. A. Rinkes,Abdoerraoef Van Singkel: Bidjrage tot de mystieck op Sumatra en java (Heerenven: Hepkema,  

1909), h. 25-26; Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah, h. 29-30. 
89f the Royal Asiatic Society of Ra’uf Singkel,” dalam The Journal o-Huruf by Abd al-A. H. Johns, “Daka’ik al 

Great Britain and Ireland, No. 1/2, 1955, h. 5. 
90Mustafid,” dalam Journal of the Malaysian Branch -Ra’uf’s Tarjuman al-Peter Riddell, “The Sources of Abd al 

of the Royal Asiatic Society, Vol. 57, No. 2, 1984, h. 113. 
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lkeberangkatannya ladalah lsekitar ltahun l1642 lM. lIa ltutup lusia lpada ltahun l1693 lM, lartinya lia 

lberkiprah ldan lmengapdikan ldirinya ldi lAceh lselama lkurang llebih l30-an ltahun. 

Pada lawalnya l‘Abd lal-Rauf l lsingkel lbelajar lpada lbapaknya ldan lulama-ulama ldi lFansur 

ldan lBanda lAceh.91 lSetelah ldia lselesai lmenuntut ldan lmencari lilmu ldi lAceh, l‘Abd lal-Rauf lsingkel 

lmerantau luntuk lbelajar ldi lTimur lTengah, lmeliputi lnegara-negara lDoha, lQatar, lYaman, lJeddah 

ldan lakhirnya lke lMakkah lserambi lmelaksanakan libadah lhaji ldan lziarah lke lMadinah, lmemakan 

lwaktu lselama l19 ltahun. lMenurut lcatatan l‘Abd lal-Rauf lsingkel lsendiri lyang lditulis ldalam lUmdat 

lal-Muhtajin lila lSuluk lMaslak lal-Mufridin, lia lbelajar llangsung lkepada lSembilan lbelas lorang lguru 

ltentang lbermacam ldisiplin lilmu.92 lBahkan l‘Abd lal-Rauf lsendiri lpernah lbelajar llangsung lpada 

lAhmad lQusyasyi l(w. l1661 lM) ldan lmuridnya lIbrahim lal-Kurani l(w. l1690 lM).93 

Sebelum lsyeh lAbd. lRa’uf lSingkel lTutup lusia, lbeliau lsyeh l‘Abd lal-Rauf lSingkel ltelah 

lmenulis lsejumlah lkitab lkarya ltulis,Beberapa lkitab-kitab lkarya lAbdul lRa’uf lSingkel ldiantaranya 

ladalah:. 

a. Turjuman lal-Mustafid 

b. Mir’atuttullab lfi ltashilma’rifat lal-Ahkamasy-Syariat lli lal-Malik lal-Wahhab 

c. Al lfaraidh 

d. Hidayah lal-Balighah 

e. ’Umdat lal lMuhtajinilasulukmaslak lal-Mufridin 

f. KifayatulMuhtajinilamasyrah lal-Muwahhidin lal lQailin lbi lWahdat lal-Wujud 

g. DaqaiqulHuruf 

h. Bayan lTajalli 

i. TambihulMasyiManshubilaThariqi lal-Qushasi 

j. Attariqat las-Syattariyah 

k. MawaizilBadiah 

l. Bayan lal-Arkan 

m. Risalahadab lMurid ldengan lUlama. 

 
91Wirianto, “Meretas Konsep Tasawuf Syeikh Abdurrauf Singkili,” dalam Islamic Movement Journal, Dicky  

Vol. 1, No. 1, 2013, h. 105. 
92-7M. Hasbi Amiruddin, Perjuangan Ulama Aceh di Tengah Konflik (Yogyakarta: Ceninnets Press, 2004), h. 29 

30. 
93Ibid., h. 30.  
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2. lMengenal ltafsir lTarjuman lal-Mustafid 

Kitab ltafsir lTarjumân lal-Mustafîd ldiasumsikan lkuat lsebagai lkitab ltafsir lpertama ldi 

lNusantara lyang lpaling llengkap lmenafsirkan lhingga ltiga lpuluh ljuz lal-Qur’an. lPenulis latau 

lpengarang lkitab l ltafsir lini lmerupakan lseorang lulama lbesar lAceh, lSyaikh l‘Abd lal-Rauf lbin l‘Ali 

lal-Fanshuri lal-Jawi. lKitab lTafsir lTarjumân lal-Mustafîd ltersebar lluas ldi lNusantara, lbahkan 

lhingga lke lmancanegara lseperti lnegara lAfrika lSelatan. lTafsir lini lberkali-kali lpula ltelah lberhasil 

ldicetak ldi lnegara-negara ldaerah lSingapura, lPenang, lJakarta, lBombay ldan lTimurTengah.94 lFakta 

lini lmenunjukkan lbahwa lkitab ltafsir lMelayu lsangat ldiminati lpembaca, lsalah lsatu lpenyebabnya 

ltidak llain lkarena lbahasa lMelayu lmerupakan llingua lfranca lkhususnya ldi lwilayah lAsia lTenggara. 

lWajar lbila ltafsir lini ldiminati lhingga lberabad-abad llamanya. lKitab lTafsir lTarjumân ldiperkirakan 

lselesai lditulis lpada ltahun l1675 lM, latau lsewaktu l‘Abd lRauf lsingkel lmasih lmenjabat lsebagai 

lseorang lqâdhî ldi lkerajaan lAceh. lSelaku lqâdhî, lia lmemiliki lwewenang luntuk lmengatur lbeberapa 

lurusan lagama lsosial lyang lmelingkupi lpernikahan, lperceraian ldan lsesuatu lberkaitan ldengan 

lhukum-hukum lsyari’at lagama lIslam.95 lJabatan lini lsebenarnya ltidak lhanya lberorientasi lagamis, 

ltetapi ljuga lpolitis, lsebab lseorang lqâdhi lmerupakan lpenasihat lraja l(sultan), lsehingga lkebijakan-

kebijakan lyang ldiambil lsultan lmerupakan lbagian ldari lhasil lpemikirannya. lApalagi ljabatan lselaku 

lqâdhî lini ldiduduki latau ldijabat loleh lsyeh l‘Abd lal-Rauf lsingkel lketika lkerajaan lAceh ldipimpin 

loleh lempat lorang lsultanah lberturut-turut, lTaj lal-‘Alam lSafiyyat lal-Dîn, lNûr lal-‘Alam lNakiyyat 

lal-Dîn lSyah, l‘Inayat lSyah lZakiyyat lal-Dîn lSyah, ldan lKamalat lSyah.96 

BAB lIV 

ANALISA lTENTANG lKEPEMIMPINAN lWANITA lDALAM lPENAFSIRAN l 

M.QURAISH lSHIHAB lDAN lABDUL lRA’UF lSINGKEL 

A. Kepemimpinan lWanita lDalam lPerspektif lM.Quraish lShihab. l l 

Kepemimpinan ldalam lsetiap ljabatan lyang ldidudukanya ladalah lmerupakan lsuatu 

lyang lmutlak, llebih-lebih lbagi lsetiap lkeluarga, lkarena lmereka lselalu lbersama ldan lmerasa 

 
94mardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII: Akar 1Azyu 

Pembaharuan Islam Indonesia (Jakarta: Kencana, 2004), h. 247 
95Ibid 

96an, ratu Islam yang Terlupakan, terj. Rahmi Astuti dan Enna Hadi (Bandung: Miz-Fatimah Mernissi, Ratu 

1994), h. 175. 
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lmemiliki lpasangan ldan lkeluarganya97didalam lal-Qur’an lSurat lan-Nisa layat l34, ldijelaskan 

lbahwa llelaki lsebagai lpemimpin ldalam lkeluarga, ldengan ldua lpertimbangan. lPertama: 

l“karena lAllah lmelebihkan lsebahagian lmereka l(laki-laki) latas lsebahagian lyang llain 

l(perempuan)” lyakni lmasing-masing ldari lmereka lmemiliki lkeistimewaan-keistimewaan 

lmasing-masing. lTetapi lkeistimewaan lyang ldimiliki lkaum lpria llebih lmenunjang ltugas 

lkepemimpinan ldari lpada lkeistimewaan lyang ldimiliki lkaum lperempuan. lKedua: l“karena 

lmereka l(laki-laki)telah lmenafkahkan lsebagian ldari lharta lmereka”. lKalimat lini 

lmenunjukkan lbahwa lmemberi lnafkah lkepada lperempuan ltelah lmenjadi lsuatu lkelaziman 

lbagi lpria. lAyat lini ltidaklah lmengenai lkepemimpinan llelaki ldalam lsegala lhal(termasuk ldalam 

lkepemimpinan lsosial ldan lpolitik) latas lperempuan, lmelainkan lkepemimpinan llelaki latas 

lperempuan ldalam lrumah ltangga. lArtinya, lmenggunakan layat lini lsebagai llarangan lterhadap 

lperempuan luntuk lmemimpin ldalam lpolitik ltidaklah ltepat. lMelihat lkonteks ldan lmunasabah 

layat lnya lyakni lmengenai lhubungan lrumah ltangga. 

Sedangkan luntuk lperempuan luntuk lsebagai lpemimpin lpolitik lterdapat lindikasi lboleh 

lsebagaimana ltertera ldalam lsurat lat-Taubah layat l71 

ءُ  بعَْض    يَأمُْرُوْنَ  بِالْمَعْرُوْفِ  وَيَنْهَوْنَ  عَنِ  الْمُنْكَرِ  وَيُقِيْمُوْنَ   تُ  بعَْضُهُمْ  اوَْلِيَاٰۤ وَالْمُؤْمِنوُْنَ  وَالْمُؤْمِن 

انَِّ  اللَّّٰ  عَزِيْز   حَكِيْم    ۗ   ُ ىِٕكَ  سَيرَْحَمُهُمُ  اللّّٰ
اوُل ٰۤ  ۗ َ  وَرَسوُْلَه    وةَ  وَيُطِيْعوُْنَ  اللّّٰ ك  وةَ  وَيؤُْتوُْنَ  الزَّ ل   الصَّ

Artinya: 

Dan lorang-orang lyang lberiman, llelaki ldan lperempuan, lsebahagian lmereka l(adalah) 

lmenjadi lAuliya lbagi lsebahagian lyang llain. lmereka lmenyuruh l(mengerjakan) lyang 

lma'ruf, lmencegah ldari lyang lmunkar, lmendirikan lshalat, lmenunaikan lzakat ldan lmereka 

ltaat lpada lAllah ldan lRasul-Nya. lmereka litu lakan ldiberi lrahmat loleh lAllah; lSesungguhnya 

lAllah lMaha lPerkasa llagi lMaha lBijaksana. 

Berarti lseorang lperempuan ldapat lmenjadi lawliyā` latau lpemimpin lbagi llelaki. 

lKemudian lia lmenyebutkan lbahwa larti lkata lawliyā` ladalah lpemimpin, lpelindung ldan 

lpenolong. lMeski ldalam lpenerjemahan lDepartemen lagama lmenggunakan lkata lpenolong, 

lmenurut lM. lQuraish lShihab lmenganggap lbahwa lkeluasan lmakna lkata lawliyā` ltentu lsaja 

ldapat lberimplikasi lpada larti lkepemimpinan. lini ltidaklah ldikhususkan luntuk lpara lkaum 

llelaki lmaupun lkaum lperempuan lmelainkan lmemberi lhak luntuk lkepada lpara lkaum lpria, 

 
97M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah pesan, kesan dan Keserasian al-Quran, (Tanggerang: lentera Hati 2006) 

Cet ke-VII, Volume 2, h, 425. 
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ldan lperempuan lsecara lkeseluruhan, luntuk lmemimpin ldalam lsegala lhal lyang 

lmempengaruhi lkehidupan lkeduanya. lAlasannya lialah, lseorang lpemimpin lharus lmemiliki 

ljiwa lkepemimpinan ladalah ldimana lsuatu lposisi lpemiliknya lharus lmemiliki lkemampuan 

lintelektual ldan llogika lyang lbaik. 

Secara lumum layat ldi latas ldipahami lsebagai lungkapan ltentang lkewajiban 

lmelakukan lkerjasama lantara lkaum lpria ldan lkaum lperempuan luntuk lberbagai lbidang 

lkehidupan lyang lditunjukkan ldengan lkalimat l“menyuruh lmengerjakan ldan lmengajak 

lyang lma’ruf l(yang lbaik) ldan lmencegah lyang lmunkar l(menahan ldan lmenghilangkan 

lkeburukan)”. lPengertian lkata lauliya’ lmencakup lkerjasama, lbantuan, ldan lpenguasaan. 

lSedangkan lpengertian lyang lterkandung ldalam lfrase l“menyuruh lmengerjakan lyang 

lma’ruf” lmencakup lsegala lsegi lkebaikan ldan lperbaikan lkehidupan, lketika leorang lmukmin 

lmengerjakan lperkara lmunkar, lmaka lmukmin lyang llain lmencegahnya ldan lketika lmukmin 

ltidak lmengerjakan lkebaikan, lmaka lmukmin lyang llain lmengingatkannya. lAkhirnya, 

lsetiap lmukmin lmemerintah ldan ldiperintah luntuk lmengerjakan lkebaikan ldan lmelarang 

lmengerjakan lkemunkaran. lDalam layat ltersebut lAllah lSWT l ltidak ltertuju lkepada lpihak 

llaki-laki lsaja, ltetapi lkeduanya lsecara lbersamaan. lBerdasarkan layat lini, lperempuan ljuga 

lbisa lmenjadi lpemimpin, lyang lpenting ldia lmampu lmemenuhi lkriteria lsebagai lseorang 

lpemimpin. lAl-Qur’an lsendiri ladalah lyang lpertama lkali lmenyebutkan lkepemimpinan 

lperempuan lmelalui lfigur lRatu lBilqis ldari lSaba’. lSebagaimana ldalam lsurat lan-Naml layat 

l23. 

نْكُ  ِّ لشَيْءٍ وَلََاَ عَرْشٌ عَظِّيم ٌ  إ ِّ ني وجَدْتُ امْرأةً تََلكُهُمْ وَأوتيتْ مِّ  

 

Artinya: lSesungguhnya laku lmenjumpai lseorang lwanita l

98yang lmemerintah lmereka, ldan lDia 

ldianugerahi lsegala lsesuatu lserta lmempunyai lsinggasana lyang lbesar. 

Ratu lBalqis ladalah lseorang lpemimpin lperempuan lyang lberpikir llincah, lbersikap 

lhati-hati ldan lteliti ldalam lmemutuskan lsesuatu. lIa ltidak lgegabah ldan lburu-buru ldalam 

lmemutuskan lsesuatu lperkara, lsehingga lketika lditanya ltentang lsinggasananya lyang ltelah 

ldipindahkan litu, lia lmenjawab ldengan lungkapan ldiplomatis, ltidak ldengan ljawaban lvulgar 

 
98 Yaitu ratu Balqis yang memerintah kerajaan Sabaiyah di zaman Nabi Sulaiman 
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lyang ldapat lmenjebak. lBahkan lkecerdasan lBalqis ldan lberlogika ldan lbertauhid lterlihat 

lketika lia lmelihat lkeindahan listana lnabi lSulaiman las. lyang llantainya ldari lmarmer lyang 

lberkilauan llaksana lair.99Dalam lketakjuban litu, lRatu lBalqis ltidak lmenyerah lbegitu lsaja 

lkepada lnabi lSulaiman. lTetapi lia lmengatakan l‚wahai lTuhanku, lsesungguhnya laku ltelah 

lberbuat lzalim lterhadap ldiriku ldan laku lberserah ldiri lkepada lnabi lSulaiman lkepada lAllah, 

ltuhan lsemesta lalam. lDemikian lal-Qur’an lbercerita ltentang lkepemimpinan lseorang 

lperempuan ldengan lmenceritakan lcontoh lsejarah lkepemimpinan lsang lRatu lBalqis ldi 

lnegeri lSaba’ lyang lmerupakan lgambaran lperempuan lyang lmempunyai lkecemerlangan 

lpemikiran. lKetajaman lpandangan, lkebijaksanan ldalam lmengambil lkeputusan, ldan 

lsetrategi lpolitik lyang lbaik. lketika lia lmendapat lsurat ldari lNabi lSulaiman lia 

lbermusyawarah ldengan lpara lpembesarnya.100Walaupun lBalqis lsebagai lRatu l lyang l lkuat 

ldan lsiap lmenghadapi lperang lmelawan lnabi lSulaiman, lnamun lia lmempunyai lpandangan 

lyang ljauh. lIa ltidak lingin lnegerinya lhancur ldan lrakyat lmenjadi lkorbannya. lKarena 

lbagaimanapun ljuga lyang lnamanya lpeperangan ltetap lakan lada lkorban lyang lberjatuhan, 

lsebaliknya l lia lmempunyai lintuisi, lbahwa lseorang lSulaiman litu lseorang lNabi. lAts-

Tsa’labi lutusan lAllah ldan llainya lmenyebutkan, lsetelah lmenikahi lBalqis l, lnabi lSulaiman 

ltetap lmengakuinya lsebagai lRatu lYaman ldan lmemulangkanya lke lnegeri ltersebut, lnabi 

lSulaiman lmengunjunginya lsekali ldalam lsebulan, llalu lsinggah ldisana lselama ltiga lhari, 

lsetelah litu lkembali llagi lkeistananya, lnabi lSulaiman lmemerintahkan lpara ljin luntuk 

lmembangunkan ltiga listana ldi lYaman; lGhimdan, lSalihin, ldan lBaitun luntuknya.101 l 

lKalimat  ٍش يْء ل  كُ  ِّ  نْ  مِّ  َْ أوُتيِّت   ldia ldianugerahi lsegala lsesuatu lbukan ldalam lpengertian و 

lsecara lumum, ltetapi ldianugerahi lsegala lsesuatu l lyang ldapat lmenjadikan lkekuasaanya 

llanggeng, lkuat ldan lbesar, lmisalnya ltanah lyang lsubur, lpenduduk latau lmasyarakat lyang 

 
99Dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana". Maka tatkala Dia melihat lantai istana itu, dikiranya 

kolam air yang besar, dan disingkapkannya kedua betisnya. berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya ia adalah istana licin 

terbuat dari kaca". berkatalah Balqis: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku dan aku 

berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam". QS. An-Naaml ayat 44. 

100Berkata Dia (Balqis): "Hai Para pembesar berilah aku pertimbangan dalam urusanku (ini) aku tidak pernah 

memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu berada dalam majelis(ku)". QS AnNaml ayat 32. 

101 Imaddudin Ibn al-Fada’ Ismail bin Katsir al-Quraysyi al-Dimasqī, Qashashul Anbiya, penerjemah: Umar 

Mujtahid, (Jakarta: Umul Qura 2015), h, 776.  

6 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah 
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ltaat, lkekuatan lbersenjata lyang ltangguh, lserta lpemerintahan lyang lstabil.6 
lTermasuk 

lkebijaksanaanya ldalam lmengambil lkeputusan ldalam lsetiap lpermasalahan, ldiantaranya, 

lsaat lmendapat lsurat lancaman ldari lNabi lSulaiman, lRatu lBalqis ltidak llangsung lmengambil 

lkeputusan lsendiri. lTetapi, lia lmembuka ldialog ldan lmeminta lpendapat ldan lpertimbangan 

ldari lpembesar-pembesar lkerajaan latau ldalam listilah lialah lbermusyawarah, lmeskipun 

lpembesar-pembesar litu lada ldi lbawah lkekuasaannya ldan lsudah lpasti lakan ltaat lkepadanya. 

lNamun, lratu lbalqis lmelakukan lIstisyarah l, lmeminta lpendapat latau lpertimbangan 

Kemudian ldiperkuat ldengan lmunculnya ltokoh-tokoh lperempuan lyang lmasuk l 

ldalam lkancah lpolitik ldiantaranya ladalah lsiti lAisyah, lini lmerupakan lbukti lbahwa lruang 

lhak-hak lperempuan ltidak lterbatas lpada lpekerjan ldomestik lsaja. lsiti lAisy’ah lmembuka 

ltabir lbahwa lperempuan lharus l lbangkit, lyang lkemudian ldiwujudkan ldalam lbentuk likut 

lberjihat ldan lberperang. lKeterlibatan lsiti lAisyiah lbersama lpara lsahabat lnabi ldalam 

lkepemimpinanya ldalam lberperang lmenunjukkan lbahwa lbeliau lbersama lpara lpengikutnya 

lmenganut lpaham lperempuan lboleh lterlibat ldalam lpolitik lpraktis. lHal lini lmenjadi lalasan 

lmelegitimasi lbahwa lkaum lperempuan lboleh lmemimpin. lDisamping litu lada lbeberapa 

lperempuan lkuat lyang lmampu lmembantu lpasukan lIslam ldalam lpeperangan ldengan 

ltentara lRomawi. lBahkan ldiceritakan lmampu lmembunuh ltentara lromawi lsebanyak 

lsembilan lorang, lperempuan litu lbernama lAsma’ lBinti lYazid lbin lSakan. 

Kepemimpinan ldalam lagama lIslam lmerupakan lsistem lkepemimpinan lyang 

lmenitik lberatkan lpada lesensi lsubstansial lke-Islaman. lKepemimpinan lIslam lmenurut lM. 

lQuraish lShihab ltidak lterletak lpada lkemasan lsemata, lakan ltetapi lsecara lpraktek ljustru 

ltidak lmemperlihatkan lesensi lke-Islaman lmaka lhal ltersebut ldikatakan lbukan 

lkepemimpinan lIslam. lAkan ltetapi, ljika lsecara lpraktek ltelah lmengimplementasikan lruh-

ruh lIslam lmaka ldapat ldikatakan lsebagai lbentuk lkepemimpinan lagama lIslam lwalaupun 

ltidak lterbungkus ldengan lkemasan lIslami, lbahkan lpelaku lbukan lMuslim lsekalipun. 

lKepemimpinan ldalam lpandangan lagama lIslam lsering ldi listilahkan ldengan lbeberapa 

lkalimat listilah, lyaitu ldiantaranya limamah, lkhilafah, lulul lamri, lamir, lwali ldan lra’in. 

lBerdasarkan lkonteks lpenelitian l ltentang lkeyword ltentang listilah lpemimpin ldalam lagama 

lIslam, lmaka ldapat ldismpulkan lbahwa lpemimpin ldalam lagama lIslam lyang lIdeal 

lhendaknya lmemiliki lkarakter lideal ldalam lmemimpin lsebuah lkegiatan lorganisasional, 

lbaik ldalam lkonstelasi lpolitik, lhukum, lekonomi ldan lbisnis lbahkan ltata lnegara lmaupun 
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lpemerintahan. lKarakter lIdeal lyang ldisarikan ldalam lTafsir lal-Mishbah lmeliputi laspek 

ladil, lmemegang lhukum lAllah lS.W.T., ltoleransi, lmemiliki lpengetahuan, lsehat ljasmani 

ldan lrohani, lmempunyai lpandangan lkedepan l(visioner), lmempunyai lkeberanian ldan 

lkekuatan, lmempunyai lkemampuan ldan lwibawa. lPrinsipnya, ladalah lsetiap lorang lyang 

lmemiliki lkredibilitas luntuk lmenengahi-nengahi lpertikaian latau lpersengketaan ldi lantara 

lmanusia, l(tanpa lmemandang ljenis lkelamin, lentah llaki-laki lataukah lperempuan) lmaka 

lkeputusan lhukumnya llegal ldan lsah-sah lsaja. 

B. lkepemimpinan lwanita ldalam lperspektif lAbd lRa’uf lSingkel 

Tekait ldengan lpersoalan lini, lAllah lswt. lberfirman ldalam lQS. lal-Nisa’/4: l34: l  

وَالِْهِمْ  ْامَ  اْمِن  بمَِآْانَ فَقوُ  ْعَلٰىْبعَ ضٍْوَّ ُْبعَ ضَهُم  نَْعَلَىْالن ِسَاۤءِْبمَِاْفضََّلَْاللّٰه امُو  جَالُْقوََّ  الَر ِ

Syeh l‘Abd lal-Rauf lSingkel lmenafsirkan layat lini lbahwa l“bermula lsegala llaki-laki ldikuasakan 

lmereka litu latas lsegala lperempuan ldengan lsebab ldilebihkan lAllah lta‘ala lsegala llaki-laki litu latas 

lsegala lperempuan ldengan lilmu ldan lakal ldan lwilayah ldan ldengan lsebab ldibiayakan lmereka litu 

latas lmereka litu ldaripada lsegala larta lmereka litu l(al-Jawi lt.th., l85.” lPenafsiran lsyeh l‘Abd lal-Rauf 

ldalam lhal lini ljuga lmengikuti ltafsir lal-Jalâlain l(lih. lal-Mahalli ldan las-Suyuthi lt.th., l68). lKata 

l“qawwâmûn” lditerjemahkan lsyeh l‘Abd lal-Rauf lSingkel ldengan l“dikuasakan lmereka litu”. lHal 

lini lsejalan ldengan lal-Jalâlain, ldengan lartian l“penguasa”, ldan lalBaidhâwî, l“pemimpin”. 

lPenafsiran lseperti lini loleh lsebagian lfeminis ldianggap lmenguntungkan lkaum llaki-laki. lPadahal, 

lkata litu ldapat lpula ldiarartikan lsebagai l“pengayom”, l“pelindung”, l“penjaga”, l“penjamin”, 

l“pemelihara”, ldan l“penanggung ljawab” l(Engineer l2003, l241, lUmar lt.th., l150, lSubhan lt.th., l103). 

lSebagian lmufasir ltradisional, lsemisal lIbn lKatsîr, lbahkan lsudah llebih ljauh ltelah lmengaitkan 

lpenafsiran layat ldi latas ldengan lhadis lNabi lsaw.: . لن يفلح قوم ولوا أمرهم امرأة )رواه البخاري  l( l(al-Bukhari 

l(IV)1420 lH/2000 lM, l515). lMenurut lpenafsiran lIbn lKatsîr, lkaum llaki-laki ladalah lpenanggung 

ljawab lterhadap lkaum lperempuan, lyakni lkepala, lpemimpin, ldan lpenguasa lbagi lkaum lperempuan, 

lserta lyang lmemperbaiki l(meluruskan) lkaum lperempuan lbilamana lbengkok. lHal ldemikian lkarena 

lkaum lpria litu llebih lutama ldibandingkan ldengan lkaum lperempuan, lsehingga lpredikat lkenabian 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

55 

 

l(nubuwwah) lhanya ldikhususkan lbagi lkaum llaki-laki, ldan ldemikian lpula ljabatan lkepala lnegara 

ldan lhakim l(Katsir l(I), l480). lKetika lmenafsirkan layat ldi latas lsyeh l‘Abd lal-Rauf lSingkel lsama 

lsekali ltidak lmenyebutkan lhadis litu. lHal lini lboleh ljadi lkarena lpenafsirannya ldalam ltema lini 

lsangat lsingkat. lNamun, lbukan lmustahil lia lsengaja ltidak lmeyebutkan lhadis litu ldalam lTarjumân 

lal-Mustafîd, lsehingga lterhindar ldari lperdebatan lseputar lhukum lseorang lperempuan lmenjadi 

lkepala lnegara. lIsu litu ltelah llama lmenjadi lpersoalan ltak lterpecahkan ldi lkalangan lorang-orang 

lAceh. lIa lsendiri ltampaknya ltidak lberhasil lmenjawab lsecara lgamblang. lDalam lMir’at lalThullâb, 

ldia ltidak lmembahas lmasalah lini lsecara llangsung. lKetika lmembicarakan lsyarat-syarat luntuk 

lmenjadi lhakim, ldia ltampaknya lsecara lsengaja ltidak lmemberikan lterjemahan lMelayu luntuk lkata 

ldzakar ldengan lartian l(laki-laki) latau ltidak lmenyebut-nyebut lperbedaan lgender lsebagai lsyarat 

lkeabsahan lbagi lseorang lhakim latau lqadi l(Azra l1994, l200). l 

Berbeda ldengan lpandangan ldan lpendapat loleh lsyeh l‘Abd lal-Rauf lSingkel, lM. lQuraish lShihab 

ltidak lmenolak lkepemimpinan lperempuan lselain ldi lrumah ltangga. lMeski lia lmenerima lpendapat 

lIbn l‘Âsyûr ltentang lcakupan lumum lkata l“al-rijâl” luntuk lsemua llaki-laki, ltidak lterbatas lpada lpara 

lsuami, ltetapi luraiannya ltentang layat lini lternyata lhanya lterfokus lpada lkepemimpinan lrumah 

ltangga lsebagai lhak lsuami lmenurut lM lQuraish lShihab. lDengan lbegitu, listri ltidak lmemiliki lhak 

lkepemimpinan latas ldasar lsesuatu lyang lkodrati l(given) ldan lyang ldiupayakan l(nafkah). lSekarang, 

lpersoalannya lmungkinkah ldari lkaum lperempuan lmengisi lkepemimpinan ldi lruang lpublik? 

Pertama, lberbicara lhak lberarti lberbicara lkebolehan l(bukan lanjuran, lapalagi lkewajiban). lAyat ldi 

latas ltidak lmelarang lkepemimpinan lperempuan ldi lruang lpublik, lkarena lkonteksnya ldalam 

lkepemimpinan lrumah ltangga. lM. lQuraish lShihab lmengungkapkan: lAlhasil, ltidak lditemukan 

ldasar lyang lkuat lbagi llarangan ltersebut. lJustru lsebaliknya lditemukan lsekian lbanyak lbukti ldalil 

lkeagamaan lislam lyang ldapat ldijadikan ldasar luntuk lmendukung lhak-hak lperempuan ldalam 

lbidang lpolitik lSalah lsatu lyang ldapat ldikemukakan ldalam lkaitan lini ladalah lQS. lat-Tawbah l[9]: 

l71: l“Orang-orang lyang lberiman, lbaik lpria lmaupun lperempuan, lsebagian lmereka ladalah lauliyâ` 

lbagi lsebagian lyang llain. lMereka lmenyuruh lyang lmakruf l(menuju lkebaikan), lmencegah lyang 

lmungkar l(menahan lkeburukan), lmelaksanakan libadah lshalat, lmenunaikan libadah lzakat, ldan 

lmereka ltaat ldan lpatuh lkepada lAllah ldan lRasul-Nya. lMereka litu lakan ldirahmati lAllah; 

lsesungguhnya lAllah lMaha lperkasa llagi lMahabijaksana” l(Shihab, l346). lArgumen ldiatas lini lsama 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

56 

 

ldengan lapa lyang ldikemukakan lJustice lAftab lHussain ldalam lStatus lof lWomen lin lIslam lbahwa 

lprinsip lyang lmendasari lkebolehan ldari lkaum lperempuan lmenjadi lpemimpin ldi lruang lpublik 

ladalah l“prinsip lyang lberlaku ldalam lsegala lhal ladalah lkebolehan, lsampai lada ldalil lyang 

lmenunjukkan l“ketidakbolehan الدليل على عدم اإلباحة اْلصل ىف اْلشياء اإلباحة حىت يدل l.(201, l1987 lHusain) 

lKedua, ldi lsamping ltidak lditemukan ldalam layat-ayat lal-Qur’an llarangan lbagi lkaum lperempuan 

luntuk lmenjadi lpemimpin ldalam lruang lpublik, lhadis-hadis lNabi ljuga l“diam” ldari llarangan litu. 

lSetelah ldilakukan lperbandingan lantara lpandangan ldan lpendapat ldari lpenafsiran l‘Abd lal-Rauf 

lSingkel ldan lM. lQuraish lShihab lterhadap layat-ayat lkepemimpinan lperempuan—dapat ldiketahui 

lbahwa lkedua lkarya ltafsir lulama lIndonesia lini lmempunyai lkarakteristik lyang lberbeda. lPenafsiran 

lsyeh l‘Abd lal-Rauf lSingkel lsecara lumum lmengikuti larus lpenafsiran lulama ltradisional, lterutama 

lpenafsiran ldari lalJalalain, lmeskipun ldi ldalamnya ljuga lterdapat lunsur lkreativitas ldengan ladanya 

lpenambahan ldan lpengurangan. lSedangkan lM. lQuraish lmempunyai lyang llebih lmandiri, lyang 

ltidak lsepenuhnya lmengikuti lpandangan lmufasir ltradisional lmaupun lkontemporer. lJika lbegitu, 

lmaka lstatemen lA. lH. lJohns lyang lmelihat lperkembangan lkajian ltafsir ldi lIndonesia lhanya lsebagai 

l“perpanjangan ltangan” ldari ltafsir-tafsir lTimur lTengah ltidak lsemuanya lbenar l(Johns lt.th., l155). 

lLebih llanjut, lpendekatan ldikotomis lantara ltafsir ltradisional ldan lkontemporer ltidak llagi lmemadai 

luntuk lmeneliti lkecenderungan lpenafsiran l‘Abd lal-Rauf lSingkel ldam lM. lQuraish lShihab. lDalam 

lstudi lini ldiajukan lpendekatan lkontinuitas l(continuity) ldan lperubahan l(change) luntuk lmengetahui 

lpergeseran lwacana lrelasi lgender ldalam lpenafsiran lkedua lulama ltafsir lIndonesia lini. l‘Abd lal-

Rauf lSingkel, lmisalnya, lmemahami lkata: نفس  .ldengan l“diri lseorang”, lyakni lnabi lAdam واحدة 

lSedangkan lkata: زوجها  lhanya ldiartikan ldengan l“istrinya”, lyang ltak llain ladalah lsiti lHawa. lJelas 

lpemahaman lini lsejalan ldengan lpenafsiran lpara lmufasir ltradisional. lAkan ltetapi, ldia ltidak 

lmenyebutkan lasal lkejadian l(penciptaan) lsiti lHawa ldari ltulang lrusuk lnabi lAdam, ldan linilah lyang 

lmembedakannya ldengan lbeberapa lmufasir lklasik. lDemikian lpula, lM. lQuraish lShihab, 

lsebagaimana lmayoritas lmufasir ltradisional, lmemahami lkata واحدة  ldengan lAdam las. lNamun نفس 

ldemikian, ldia ltidak lmenyetujui lpenafsiran lpara lulama ltradisional lbahwa lHawa ldiciptakan ldari 

lAdam lsendiri, lmelainkan ldari l“jenis” lAdam( من -l.Pendapat lini lsegaris ldengan lal (جنسها 

Thabâthabâ’î, l‘Abduh, lAbû lMuslim lal-Ishfahânî, ldan lsalah lsatu lta’wil lyang ldikemukakan loleh 

lal-Qaffâl. lDalam lkasus llainnya lseperti ltentang lkepemimpinan lperempuan, lM. lQuraish lShihab, 

lsebagaimana lpara lmufasir ltradisional ltidak lmenerima lkepemimpinan lperempuan ldalam lrumah 

ltangga l(ruang ldomestik). lSebaliknya, ldia lmenyetujui lkepemimpinan lperempuan ldi lruang lpublik, 
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lyang lsecara ljelas lberseberangan ldengan lpandangan lpara lmufasir ltradisional. lBegitu lpula lhalnya 

ldengan, lsyeh l‘Abd lal-Rauf lSingkel lsecara lumum lmengakui lkepemimpinan ldari lkaum llaki-laki 

l(bukan ldari lkaum lperempuan) ldalam lrumah ltangga l(ruang ldomestik), lnamun lsecara limplisit 

lmemberikan lpeluang lbagi lkaum lperempuan luntuk lmenduduki ljabatan lpublik. lMelalui 

lpendekatan lkontinuitas l(continuity) ldan lperubahan l(change) lini ldapat ldiungkapkan lbahwa ldalam 

lpenafsiran lpendapat lpandangan lsyeh l‘Abd lal-Rauf lSingkel ldan lM. lQuraish lShihab lterdapat 

lsebagian lunsur lpenafsiran llama lyang ldipertahankan latau ldibuang, ldan ldimasukkkan lunsur 

lpenafsiran lbaru lyang lrelevan. 
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BAB lV l 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN. 

1. Quraish lShihab ldengan lpendekatan lkontekstual lmemahami layat ldengan lnilainilai 

lteologis ldan ltidak lmengesampingkan lnilai-nilai lsosiologis. lbahwa lsebuah lstruktur 

lmasyarakat lakan ltercapai ljika lkepemimpinan lberada ldi ltangan lorang lyang lmemiliki 

lkompetensi l(kelebihan), ltanpa lada lperbedaan ljenis lkelamin. lDari lsini lberarti, 

lkepemimpinan ltidaklah ldidasarkan lpada lperbedaan ljenis lkelamin lbaik ldari lkaum lpria 

lmaupun ldari lkaum lperempuan. lDikuatkan ldengan lkisah lyang ldiabadikan ldalam lal-

Qur’an, lRatu lBalqis lmenunjukan lbahwa lkaum lperempuan l ljuga lmemiliki lpotensi 

lkekuatan luntuk lmenjadi lpemimpin ldengan lsyarat-syarat ltertentu lyang ldimiliki. lDiantara 

lsyarat ltersebuat ladalah lkuat ldalam ljasmani l(fisik) ldan lrohani l(jiwa), ldemokratis, 

lmelindungi lrakyatnya, lpiawai ldalam ldiplomasi. 

2. Pandangan lpendapat lsyeh labdul lRa’uf lSingkel ltentang lkepemimpinan: lpria l ladalah 

lpemimpin lbagi lkaum, lsebagai lkepalanya, lyang lmenguasai, ldan lyang lmendidiknya 

lKarena lkaum lpria llebih lafdal ldaripada lkaum lperemuan, lseorang lpria llebih lbaik ldaripada 

lseorang lperempuan, lkarena litulah lmaka lnubuwwah l(kenabian) lhanya lkhusus lbagi lkaum 

llaki-laki: lbegitu lpula ldengan lseorang lraja ldan lpemimpin lpublik. lBisa ldiartikan, lakal ldan 

lpengetahuan llaki-laki lmemiliki lkelebihan ldibandingkan lakal lperempuan, ldan luntuk 

lpekerjaan, llaki-laki lbisa lmengerjakan ldengan lsempurna. 

3. Walaupun lsama-sama lmengacu lpada lkitab lsuci lal-Qur’an lnamun lterdapat lperbedaan 

lyang lmendasar ldalam lmemahaminya lterkait lQS lan-Nisa layat l34 lM. lQuraish lShihab 

lmemahami lbahwa lkepemimpinan lkaum lpria litu lberlaku ldalam lsebuah lrumah ltangga 

lbukan lkepemimpinan ldiluar lpublik, ldengan lmelakukan lpendekatan lkontekstual lserta 

ltidak lmeninggalkan lsisi lsosiologis. lSedangkan lpendapat lpandangan lsyeh l labdul lRa’uf 
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lSingkel lmemahami lkepemimpinan lkaum lpria latas l lkaum lperempuan ladalah lsecara 

lumum ltidak lterbatas ldalam lsebuah lrumah ltangga lsaja. l 

B. SARAN. 

Setelah lmelewati lbeberapa lpembahasan lserta lpenelaahan lterhadap lmasalah 

lkepemimpinan lwanita ldengan lmengkomparasikan lpendapat lM. lQuraish lShihab ldengan lsyeh 

labdul lRa’uf lSingkel ldan lmendapatkan lhasil lanalisis lsebagaimana ltertera ldalam lkesimpulan 

ldi latas, lmaka lada lbeberapa lhal lyang lingin lpenulis lsampaikan ldiantaranya ladalah: 

Dalam lupaya lpengembangan lkajian ldan lpenelitian ldi lbidang lilmu lTafsīr, lpenulis 

lperlu lsampaikan lbahwa lpenelitian lyang lberjudul lKepemimpinan lWanita lDalam lAl-Qur’an l 

lini lhanya lterfokus lpada lkitab lTafsir lAl-Misbah lDan lkitab lTafsir lTarjuman lAl-Mustafid lsaja, 

lpadahal lmasih lbanyak lkitab lTafsir lyang lpunya lintegritas lbaik ltafsir lklasik lmaupun lmoderen, 

loleh lkarena litu lkajian lpenelitian lini ldirasa lmasih ljauh ldari lsempurna, ldiharapkan ladanya 

lpenelitian llebih llanjut. l 

Dan lakhirnya, ldengan lsegala lkerendahan lhati lpeneliti lmenyadari lbahwa ldalam lpenulisan lskripsi 

lini lmasih lterdapat lbanyak lkekurangan ldan lkesalahan. lOleh lkarna litu lmasukan ldan lsaran, lkritik 

lyang lbersifat lkonstruktif lsangat ldiharapkan. 
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